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Trading Between Moslem Countries:
Studies of The Potency and The Barrier
(Emphirical Approach)

Dedv Mainata
NIM: 9901010

ABSTRACT

Cne of the income sources which can increase government’s income is
international trade. The globalization era is the proper the moment to hold
international trade. Thus, for moslem countries this situation should be able to be
the moment for increasing their economy.

Moslem countries are commonty-smathand poor countries which have
the following characteristic: the low prosperity, the low income per capita, and the
high population growth. And their economy and technology are also derendent on
the developed countries.

A part of moslem countries have great-patura! resources potency which
can be main comodity for iheir international trading. Arab Saudi, Kuwait, lran,
Lybia, and Algeria are the examples of moslém countries which have great
petroleum resources as their expert comodity. In spite of the comodity that is
produced by moslem countries as their main comadity that needed by developed
countries, moslem countries just/depend-on’the comodity without developing
another poency they have.

This is a literature studw=which uses;descriptivep~e¢omparative, and
analitic method. The/descriptivé method iswused'to describe poiency and barriers
which exist in moslem countrigs,, That description is compared with the others
countries, especially with developed couwdiries/by/a comparative method. Then,
the existing data are analized to find out the value of export and import from those
moslem countries.

' The research comes-torthe-conclution-tiat‘moslém countries have small
potency to be able to hold trading between moslem countries. The trading between
moslem countries is realized only among small number of moslem countries.
Moslem countries have a big number of trading with developed countries, such as
U.S.A., Japan, and European Union countries. The population growth. and the less
management of the existing potency are another barrier for increasing mosiem
countries’ prosperity. Beside that, the moslem countries have the same main
comodities.



Perdagangan Antarnegara-negara Muslim:
Telaah Terhadap Potensi dan Hambatannya
{Pendekatan Empirik)

Dedy Mainata
NIM: 9901010

ABSTRAK

Salah satu sumber pendapatan yang dapat meningkatkan pendapatan
negara adalah perdagangan internasional. Era globalisasi adalah momen yang
tepat untuk melakukan perdagangan internasional. Demikian pula halnya bagi
negara-negara muslim hal tersebut harusnya bisa dijadikan sebagai momen bagi
kebangkitan perekonomian negara-pegara mustim:

Negara-negara muslim wnumiya adalah negara kecil dan miskin yang
bercirikan: tingkat kesejahteraan yarg rendéh; pendapatan perkapita yang rendah;
dan tingkat pertumbuhan penduduk yang finggi. Dan juga perekonomian dan
teknologi negara-negara muslim pada \umumaya tergantung pada negara-negara
maju.

Sebagian negara-negara | piuslim imemiliKi | potensi sumber daya alam
yang besar untuk dapat dijadikan komoditi wtama bagi perdagangan luar
negerinya. Arab Saudi, Kuwait, Iran, Libya, dan(Algeria adalah merupakan contoh
negara-negara mushim yang mempunyai potensi sumber daya minyak yang besar
sebagai komoditi ekspornya. Namun komoditi yang dihasilkan negara-negara
mushim tersebut memupakan komoditiratammayang dibutnhkan negara-negara majn
sedangkan negara-negara musliny tersebut hanya’mengafidalkan-pada komoditi
tersebut tanpa mengembangkan potensi lain yang dimilikinya.

Penelitian ini merupakansuatu Studi /literatur yang pembahasannya
menggunakan metode deskriptif, komparatif, dan analitik. Metode deskriptif
digunakan untuk menggadmbadéan potensi dan Hambatanthatmbatan yang ada pada
perdagangan negara-negara mushim. Gambaran-terSebut kemudian dibandingkan
dengan negara-negara lain, terutama dengan negara-negara maju dengan metode
komparatif. Kemudian dari data yang ada dianalisis untuk mengetahui nilai ekspor
dan impor negara-negara muslim tersebut.

Dari penelitian yang dilakukan ternyata ditemukan bahwa negara-negara
muslim mempunyai potensi yang kecil untuk dapat melakukan perdagangan antar
negara-negara muslim. Perdagangan antar negara-negara muslim sudab terealisasi
dengan baik hanya pada beberapa negara muslim. Negara-negara muslim banyak
melakukan perdagangan dengan negara-negara maju seperti Amerika Serikat,
Jepang, dan negara-negara Uni Eropa. Tingginya tingkat populast dan kurangnya
pengelolaan terhadap potensi yang ada merupakan hambatan lain bagi
peningkatan kesejahteraan negara-negara muslim. Selain itu komoditi-komoditi
utama yang dihasilkan negara-negara muslim juga merupakan komoditi sejenis
yang juga dimiliki oleh negara-negara muslim lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Globalisasi adalah apa yang dikatakan sebagai dunia tanpa batas. Pada
era globalisasi ini informasi dan komunikasi memainkan peranan yang sangat
penting. Globalisasi ini tidak sajachanya berarti hubungan saling bergantung yang
lebih besar di antara negara-negara, mamun,pada dataran ekonomi mencakup
beberapa hal, seperti meningkathya peratitran internasional tentang perdagangan
barang dan jasa seperti yang terlihat pada‘\jumlah persentasi perdagangan pada
GDP (Gross Domestic Product), mobilitas-dan\pertumbuhan yang cepat dari aset
finansial yang dihubungkan, dengan= jiberalisasi ~neracea mroedal dari nerace
pembayaran.[Ali:7]

Globalisasi merupakan suatu tantangan sekaligus juga peluang bagi
negara-negara di dunia’ Dengan membuka-masSyarakat dan ckonomi negara-
negara di dunia bagi perdagangan dan keuangan global, maka negara-negara di
dunia tidak hanya mengundang pengalihan sumber-sumber keuangan, jasa dan
barang-barang saja, namun juga pengaruh-pengaruh dari pengalihan teknologt
produksi, pola-pola konsumsi, pengaturan-pengaturan organisasi dan institusi,
sistem pendidikan, kesehatan, dan sosial, serta nilai-nilai yang lebih
global.{Todaro, 1983: 15] Dan aspek yang merupakan suatu permasalahan dalam

globalisasi adalah nilai-nilai dan kebudayaan. Dampak dari alih teknologi,



ckonomi, sosial, dan budaya yang demikian tersebut terhadap karakter proses
pembangunan sangat tergantung pada masyarakat pada masing-masing negara.
Selain itu juga banyak tergantung pada keadaan politik, sosial, dan struktur
institusional, serta prioritas pembangunan pada masing-masing negara. Pada era
globalisasi ini tidafk mungkin kita untuk memaksakan nilai-nilai maupun
kebudayaan barat untuk masuk pada nilai-nitai dan kebudayaan lokal, welaupun
lambat laun kebudayaan tersebut juga diadopsi. Begitn pula halnya dengan
teknologi dan informasi.

Dalam hal perdagangan internasional, initnerupakan suatu momen yarg
penting untuk memperluas jaringdn pemasaran’produk dan jasa ke negara-negara
lain. Perdagangan internasional juga merupakan suatu cara untuk meningkatkan
kefnakmuran suatu bangsa. Hal ini-diS¢babkan tidak semua negara mempunyai
peralatan produksi maupun kondisi ekonomi yang sama baik itu dalam hat
kualitas maupun kwantitasnya.V Akibat " dari “ketidaksamaan “kondisi ekonomi
tersebut maka tezjadilah perbedaan biaya produksi'sdatu barang antara negare satu
dengan negara lainnya. Ofeh karehd 110 Shabi-negara.nungkin akan lebih efisien
jika mengimpor suatu barang daripada harus menghasilkannya sendiri. Dengan
adanya perdagangan internasional maka bagi negara-negara yang bersangkutan
akan saling dapat memperoleh sejumlah barang maupun jasa dengan jumlah biaya
yang lebih rendah. [Sobri, 1997: 2] Demikian pula hainya bagi negara-negara
muslim, hal ini juga seharusnya bisa dijadikan sebagai momen bagi kebangkitan
ekonomi negara-negara muslim, Namun sayangnya, sebagian besar negara-negara

muslim adalah negara kecil dan miskin serta merupakan bagian dari negara-
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negara Dunia Ketiga. Negara-negara ini pada umumnya bercirikan: tingkat
kehidupan yang rendah; tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi; pendapatan
perké.pita yang rendah; dan di bidang ekonomi dan teknologi pada umumnya
tergantung pada negara-negara maju.[ Todaro, 1983 : 360] Padahal jika dilihat dan
diamati lebih jauh, ﬁegara-negara muslim tersebut mempunyai potensi yang besar
untuk melakukan perdagangan internasional. Sebagai ilustrasi dapat kita lihat
bahwa populasi negara-negara mushim adalah 1, 2 miliar jiwa, di mana hal ini
berarti sekitar 20% dari jumlah populasidurias, Di samping itu mereka juga
mempunyai lebih dari tiga peresivat débi persediaan minyak dunia. Hal ini
menandakan bahwa mereka memiliki,pétensi yang besar, baik itu berupa sumber
daya manusia maupun sumber daya alamnya. Selain ifu persediaan internasional
kotor mereka diperkirakan pada 1996 sekitar US$.150 miliar, dengan GDP sekitar
USS$ 1 triliun pada harga pasar sementara tahun 1997. Kemudian jucz mengenai
ekspor impor negarasnegara Muslim,. adalahwbahwa ekspor mak%man mereka
sekitar 17% dari jumlah barang-barang ckspondanimipor makanan meveka sekitar
16% dari jumlah barahg-barang, ifpors JALL 4] Hal 4ni jika dikembangkan
tentunya akan dapat meningkatkan kesejaliteraan masyarakatnyva.

Dilihat dari kegiatan ekspor impor antar negara-negara muslim dengan
negara nonmuslim pun menunjukkar potensi yang baik untuk dikembangkan. Hal
ini dapat lihat dari data yang didapat pada 1990, bahwa ekspor negara muslim
seperti Arab Saudi ke wilayah Asia hampir seluruhnya tertuju bagi negara-negara
nonmuslim, dengan separuhnya tertuju ke Jepang. Begitu pula dengan negara-

negara musiim ASEAN, seperti Indonesia, Malaysia dan Brunei, terhitung ekspor



mereka 23% dari perdagangan negara-negara Muslim tertuju pada ncgara-negara
non Muslim. Dan Jepang merupakan negara penting bagi ekspor Indonesta dan
Brunei, yaitu mencabai 62% dari ekspor masing-masing negara ke Asia,
sedangkan IMalaysia hanya sekitar 26%. Hal serupa juga terlihat pada nilai impor
negara-negara Muslim dari negara-negara nonmuslim menunjukkan potensi. yang
baik untuk dikembangkan. Kita bisa melthat pada Uni Emirat Arab (UEA)
misalnya, negara yang meagimpor separuh dari volume absolut impor Arab Saudi
dengan ‘impor dari negara-negara~Mushm—di~Asia, dan menduduki rangking
pertama, yaitu sebesar 33,5%. Begitu puladdengan4ndenesia dan Malaysia, sekitar
separuh dari nilai impor kedua negara initherasal dari negara-negara nonmuslim di
Asia, dengan 24% impor Indonesia dan Malaysia'berasal dari Jepang, [Khalifah,
1994: 57-62] Indikasi-indikasi tersebuf(di’ atas/tentunya membawa angin segar
bagi peningkatan perdagangan antarnegara-negara Muslim dengan negara-negara
nonmuslim,

Namun ironisnya — tapi.perlu juga‘dikemukakan di sini bahwa — banyak
negara-negara muslim yang Mcmpliiyah, GDE. perkapita\yang sangat rendah.
Selain itu persentasi tingkat buta huruf di antara populasi mereka sangat tinggi
mencapai 50% pada beberapa negara. Pelayanan kesehatan mereka sangat bursk
dan banyak orang tidak mempunyai akses untuk mendapatkan air minum dan
pelayanan kesehatan. Jumiah hutang luar negeri mereka diperkirakan sekitar US$
530 miliyar pada 1§96. Dari negara-negara muslim ini yang mengalami anggaran
deffsit, tingkat pengangguran yang tinggi dan tingkat inflasi dua digit. Selain itu

tingkat perdagangan intraregiona: antarnegara-negara muslim hanya berkisar 10%



dari jumlah perdagangan luar negeri mereka. [Ali: 4] Seperti yang telah
dikemukakan di atas bahwa hal ini sangat ironis, melihat potensi yang sangat
besar yang dimiliki negara-negara muslim dengan keadaan mereka sekarang, Hal
ini tentunya perlu mendapat perhatian yang lebih serius, terutama bagi negara-
negara muslim ity sendiri, karena hal ini menyangkut kesejahteraan negara
mereka, terlebih lagi di era globalisasi ini. Dengan adanya era globalisasi ini,
negara-negara muslim seharusnya bisa lebih dapat meningkatkan perdagangan
internasionalnya, karena ini merupakarnsuatukesempatan yang sangat tepat untuk
melakukan hal tersebut untuk menihgkatkéntingkat kesejahteraan mereka.

Untuk mengembangkan cperdagangan internasional bagi negara-negara
Muslim tentunya bukan merupakan hal yang ddpat dengan mudah dilakukan.
Selain mempunyai potensi untyk- mengembangkan perdagangan antarnegara-
negara Muslim, tentu juga mempunyai hambatan-hambatannya. Hambatan-
hambatan tersebuti dapat “berbentuk_dalam, berbagal dimensi, baik itu dalam.
dimensi ekonominya, sosial, budaya, maupun'politiki Hal-hal tersebut mempunyai
pengaruh yang besar (gthadap~perkembanpan-pérdagangan antarnegara-negara
muslim. Dalam perdagangan internasional dikenal sebutan tarif, yang merupakan
suatu hambatan yang: membatasi kebebasan-kebebasan perdagangan internasional.
Selain itu juga ada faktor quota impor, kendali pertukaran vang, larangan impor,
dan sebagainya. Dalam perdagangan internasional juga (entunya memasuki
dimens{ sosial dan budaya, di mana pada masing-masing negara tentunya terdapat

perbedaan. Perdagangan antarnegara-negara muslim juga tidak terlepas dari iklim



politik pada masing-masing. negara, yang hal ini tentunya akan berpengarub

terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan,
1.2. Rumusan Masalah

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian

ini sebagai berikut:
1. Bagaimana potensi dan realisasi perdagangan antarnegara-negara muslim? -
2. Apa yang menjadi hambatan—dalam—perdagangan antarnegara-negara

muslim?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingindicapai.dari penelitian ini adalah:
. Untuk mengetahui potensi dan realisasi perdagangan antarnegara-negara
muslim.
2. Untuk mengetahui hambafancHambatédh yang ada pada perdagangan
antarnegara-negara muslims
Sedangkan manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran baik itu secara teoritik maupun secara konsepsional dalam
» ra'ngléa pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ckonomi terutama

yang menyangkut masalah perdagangan antarnggara-negara musiim.



1.4. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai perdagangan Internasional di negara-negara
muslim ini telah banyak dibahas dalam bentuk makalah-makalah yang
diseminarkan maupbun dalam bentuk jurnal-jurnal yang diterbitkan. Namun
demikian belum terdapat penelitian yang khusus membahas tentang perdagangan
Internasional di negara-negara muslim. Terutama dalam beberapa tahun
belakangan ini.

Tulisan-tulisan sebeluninya Syang/meinbahas mengenai perdagangan
Internasional di negara-negara muslim/pada,umumnya belum membahas begitn
mendalam tentang perdagangan Tnternasional tersebut. Pembahasannya terutama
berkisar pada dataran kerjasama|dan integrasi ekonomi di negara-negara muslim,
serta potensi perdagangan negara-négara-muslim dengan memuat data-data pada
dekade yang lalu, sehingga tentunya telah banyak ferjadi perubahan yang cukup
mendasar dari keadadn tersebut jika Kita bandingkan dengan sexarang ini.

Hal tersebut dapat tetlihat=pada makalal-makalah yang ditulis oleh
Sultan Abou-Ali, Muhammad Igbal JAnjunt{Intematiénal Islamic University
Islamabad, Pakistan), Syed Nawab Haider Naqvi (Kausar Univesity of Sciences,
Pakistan), Farda Assadov (Institute of Oriental Studies, Azerbaijan), seita tulisan
dari Noor Aini Khalifah (Universiti Kebangsaan Malaysia) dalam Malaysian
Jurnal of Economic‘ Studies.

Dalam makalahnya yang berjudul Feconomic Cooperation Among
Muslim Countries in the 21% Century, Sultan Abou-Ali memaparkan tentang

pentingnya kerjasama di antara r.egara-negara muslim dengan disertai beberapa



ayat Al-Qur’an sebagai rujukannya. Di dalam makalah tersebut dikatakan bahwa
kerjasama itu berlaku secara umum, tidak hanya bagi kaum Muslimin. Dengan
kombinasi kekuatan antara militer, ekonormi, dan politik, kita dapat menciptakan
masyarakat yang memimpin dalam sains dan teknologi. [hal: 2] Negara-negara
muslim adalah merupakan masyarakat berkembang, dengan subkelompok yvang
mayoritas berbentuk negara-negara berkembang yang terbelakang. Terdapat
peperangan pada kebanyakan nepara-negara muslim dan juga agresi di antara
sesama mereka. [hal: 3] Untuk itydiperlikan suatinkekuatan jangka pendek untuk
menyelamatkan negara-negara maslim sfldupun fiegara-negara di seluruh dunia
dari perpecahan. Dan saat ini kekuataﬁ ckonomi-adalah merupakan elemen yang
terpenting, Dan negara-negara muslim seharusnya menjadi prioritas utama demi
ménjaga agama dan riegara. Salahi safu jalan ufitick thembentuk kekuatan ekonomi
adalah dengan kerjasama ekonomi regional dan integrasi di antara negara-negara.
[hal: 3]

Selain itu juga dikemuKakan_tehtang situasi ekonomi negara-negara
muslim. Sebagai ilustdaSinyd] Kitd™ diingatkan. bahwa /Megara-negara muslim
mempunyai populasi 1,2 miliar penduduk yang hal itu berarti sekitar 20% dari
jumlah populasi dunia. Mereka juga menguasai lebih dari tiga perempat dari
persediaan minyak dunia, Pendapatan kotor mereka sampai dengan 1996 sekitar
US$ 150 miliar, denéan GDP sekitar US$ satu triliun dalam harga pasar
sementara 1997. Eképor makanan negara-negara muslim sekitar 17% dari jumlah
ekspor barang mereka dan impor dari makanan ini sekitar 16% dari jumlah impor

barang mereka. Ekspor dari negara-negara muslim ini tercatat mencapai 65% dari



jumlah ekspor dunia dan 8,7% dari jumlah barang garmen yang siap ekspor.
Selain hal tersebut di atas, dijelaskan juga pengalaman-pengalaman kerjasama
ekonomi antarnegara-negara muslim. Dalam pandangan dari selurub
kemampuannya di sini, dan bukan berdiri sebagai perbandingan dengan keadaan
ekonominya, dinamika pandangan terhadap kerjasama ekonomi di antara negara-
negara muslim dapat memacu proses yang dapat menopang pembangunan
mereka. Negara-negara mushm telah memiliki Organisasi Konferensi Islam

(OKI), yang didirikan pada 1969 ; 3.negara anggota. Selain itu juga ada
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Sedangkan tulisan dari Muhammad Igbal Anjum yang berjudul Sub-
Regional Economic Integration For Corvergence and Development in The Islamic
World membahas tentang doktrin yang diterima, multilateralisme dan
regionalisme, serta peraturan dalam integrasi ekonomi negara-negara OKI serta
mekanisme dan strategi yang dilakukannya. Dalam tulisannya, Anjum
mengemukakan bahwa doktrin perdagangan bebas telah diterima dan telah
didukﬁng oleh para ahli ekonomi yang memandang bahwa perdagangan bebas
merupakan mesin penggerak bagi-pertumbuhan-dan pembangunan sebagai suatu
kebijakan perdagangan yang ideal sejakp:nasa‘Adam Smith.dalam kenyataan
pandangan Adam Smith dan para péngikufnya mengenai perdagangan bebas,
dikemukakakan bahwa pergerakan untuk perdapgangan bebas dan infegrasi
ekonomi dari berbagai negara yang berbeda/ dan juga dipengaruhi keuntungan
berawal dari bawah kepemimpinan Inggris selama pertengahan dekade abad ke-19
dan kemudian befada [di“bawah kepemimpinan | Amertka\Serikat sejak 1930-
an.fhal. 1]

Sedangkan dalafn Korteks@Volisi iultilaleralisnie, penting untuk dicatat
bahwa proses Iiberalisasi perdagangan internasional telah dimulai dengan
negosiasi bilateral, yang difasilitasi dengan penurunan tariff, pada 1930-an dan
dilanjutkan dengan negosiasi multilateral di antara beberapa negara. Negosiasi
multilateral juga cukup membantu dalam konteks untuk menghindari perang
dagang. Telah dapaf diselesaikan delapan hal utama dalam perjanjian multilateral
ini sejak 1945. Sejak perang dunia kedua, reduksi tarif multilateral telah

diselesaikan dalam kerangka kerja dari General Agreement on Tariffs and Trade
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(GATT) sampai dengan 1995 ketika WTO menjadi sebuah institusi menggantikan
GATT sebagai hasil dari negosiasi GATT pada tahap Uruguay. GATT, vyang
didirikan 1947 telah melanjutkan fungsinya bersama-sama dengan WTO sampai
dengan kemudian saling melengkapi.[hal; 2]

Isu yang pernah populer beberapa waktu ini mengenai konvergensi telah
memainkan peran kritis dalam percepatan fase dari integrasi ekonomi di antara
negara-negara OKIL. Dalé.m rangka mewujudkan tujuan pengembangan nianusia
selama proses konvergensi, negara-negara OKI telah berusaha mengembangkan
ekonomi nasional mereka dalam lingkungan ekonomi global yang di mana telah
dirancang, dioperasikan dan cikendalikan oleh kekuatan negara-negara kapitalis
yang sangat kuat di mana wmercka telali memiliki|agenda pembangunan sendiri
sebaik kriteria untuk mengatur penampilan pembangunan suatu negara [hal: 4].

Sekarang bagi negara-negara muslim untuk meraih pembangunan
ekonomi hanya dengan satu Strategi—untuk menyatukad ekottemi mereka daan
membangunnya. Strategi unik ini.adalah dehgan\membentuk Pasar Bersama bagi
negara-negara muslim. Dan, ini_adalah, merupakan.suati, tujuan jangka panjang
yang tentunya juga memerlukan usaha yang keras untuk dapat mewujudkan tujuan
tersebut.

Tulisan Anjum ini dilengkapi dengan bagan-bagan, tabel-tabel, serta
beberapa catatan yang berkaitan dengan perjelasannya tersebut. Tulisan ind
kemudian ditanggapi oleh Syed Nawab Haider Naqvi dengan mengemukakan
situasi yang terjadi di lapangan serta mengenai integrasi ekonomi regional yang

lebih erat.



Dalam Caspian Oil Region: Economic und Potitical Determinants of the
Development in 21" Century, Farda Assadov memaparkan tentang tantangan-
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan industri minyak negara-negéra
muslim setelah masa komunis. Negara-negara yang dimaksudkannya di sini
adalah Azerbaijan, Kazakhstan, dan Turkmenistan. Turkmenistan adalah negara
yang memproduksi gas terbesar. Kazakhstan memproduksi minyak terbesar, serta
Azerbaijan mempunyai kedua jenis sumber Hidrokarbon yang dikembangkan.
Selain itu juga dibahas tentang kebijakanRusia-dalam mengendalikan minyak di
kawasan Laut Kaspia. Hal ini dilakukangntuk meémbangun kembali pengaruhnya
dan untuk mengendalikan kandunganmiinyak'di Laut Kaspia.

Noor Aimi Khalifah dalam 7The TradeVPorential of Muslim Countries
menjelaskan tentang GNP dan GNP (per kapita.negara-negara muslin dengan
mengaitkannya pada kondisi sosio-ekonomi serta memperhatikan daya beli
masyarakatnya. Dengan berdasar pada data tahiin 1990 ~dapat.-diketahui bahwa
populasi di negara-negara mustim, berjuiglah lebil dari 1 Miliar Jiwa, dan ini
berarti berjumlah sekitatn20% populasirdunia-D4ri" datastersebut juga diketahui
bahwa keseluruhan GNP (Gross National Product) negara-negara muslim hanya
berkisar 1/3 dari GNP negara Jepang atau sekitar 1/5 GNP Amerika Serikat. Hal
ini {entunya mempengaruhi daya beli masyarakat pada negara-negara mushim
tersebut,

Selain itu dijelaskan tentang struktur komoditi ekspor dan impor negara-
negara muslim. Kontribusi terbesar dari kegiatan ekspor dan impor negara-negara

muslim adalah berasal dari hasil sumber daya alamnya. Selain itu kontribusi



lainnya berasal dari barang-barang berupa makanan, serta mesin-mesin dan
peralatan lainnya.

Dalam tulisan tersebut juga dikemukakan bahwa dalam teori
perdagangan tradisional diidentifikasi bahwa faktor proporsi atau perbedaan
dalam faktor harga relatif domestik merupakan determinasi penting bagi suatu
perdagangan internasional.

Penjelasan lainnya adalah mengenai perbandingan keuntungan dalam
perdagangan negara-negara mushim;—serta—~komplementer dan intensitas
perdagangan negara Muslim. Diperkirakan bahwa pemisahan intensitas indeks
perdagangan untuk memecah o pengaruli” komposisi komoditi dari suatu
perdagangan luar negeri (komplementaritas)” dan faktor-faktor fain yang

mempengaruhi intensitas perdagangan.

1.5. Metode Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Penelitian inirherdpakangdeladh doKtumentasi, yaitu penelitian dilakukan
dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tema
penelitian sehingga diketahui hasilnya. Telaah dokumentasi ini juga sering disebut
dengan metode dokumentasi, namun juga ada yang menganggap sebagai
penelitian historis dokumenter. [Amirin, 1995: 94] Namun yang jelas penelitian
ini meneliti dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tema penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

empirik, yaitu dengan mengolah dan menganalisis data-data empirik yang ada
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untuk kemudian didapatkan hasilnya dan diinterpretasikan. Dari data-daia statistik
yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan model-
model perhitungan Matematika Ekonomi untuk mendapatkan persentase-
persentase yang merupakan indikator dari hasil yang diinginkan. Kemudian
persentase-persentase tersebut diinterpretasikan dan dideskripsikan agar lebih
jelas,

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan hasil
analisis data yang telah dilgKukan, PRada umumnya penelitian deskriptif
merupakan penelitian nonhipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak
perlu merumuskan hipotesis. Lebilintepatuya penelitian ini bersifat deskriptit
eksploratif, ya‘tu penelitian |yang berlujuan—mengetahui untuk  kemudian
menggambarkan hal-hal yang/ berfhtibungdly sdengan keadaan sesuatu guna

memperoleh suatu kesimpulan.[Arikunto, 1998: 245]

b. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penchtian“mi adalah data-data sekunder,
yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi atau orang yang bukan
merupakan pengolahnya. [Soeratno dan Arsyad, 1988: 95] Dalam penelitian ini
digunakan data-data yang berupa laporan tahunan yang dikeluarkan oleh World
Bank dan IMF (International Monetary Fund), serta berbagai sumber dokumentasi

lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian.
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Selain itu juga, untuk lebih melengkapinya. peneliti mengambil data-
data dari berbagai literatur, jurnal-jurnal, artikel-artikel, maupun tulisan-tulisan
lainnya yang berhubungan dengan penelitian in1.

Penelitian ini menggunakan data pada tahun 1998 dan 1999 yang
dikeluarkan oleh Ti\/IF maupun World Bank. Penggunaan tahun 1998 dan 1999
pada peneiitian ini sebagai tahun yang dapat mewakili tahun-tahun sebelumnya
karena dilibat dari tahun 1980 tidak terdapat perubahan yang signifikan yang
terjadi pada perdagangan antacpegasa-negara~muslim tersebut. Disamping itu,
penggunaan tahun 1998 dan 1999 sebagai fokus/waktu pada penelitian ini karena
data tahun-tahun tersebut merupakansdata’ yang terbaru yang dapat diperoleh

untuk di teliti.
c. Populasi dau Sampel

Dari negara-negara wiuslim_ yafig aday di dunia-ini.akan diambil suatu
populasi untuk penelitian im. “Populasifadaiagh Keseluruhan subjek penelitian.
Dalam Encyclopedia of\EducationalBvaluationdikatakan bahwa “A population
is a sef (or colfection) of afl elements possessing one or more atfribuies of
interest.” [dalam Arikunto, 1998: 115] lika dilihat dari jumlahnya, populasi dapat
dibedakan menjadi dua, yainu jumilah terhingga dan jumiah tak terhingga.

TArikunto, 1998: 116]
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Dalam suatu penelitian tidak sefalu diperfukan untuk meneliti semua
individu dalam populasi, karena disamping memerlukan biaya yang sangat besar,
juga membutuhkan waktu yang lama. Dengan menelitt sampel dari populasi yang
ada diharapkan bahwa hasil penelitian yang diperoleh akan dapat menggambarkan
populass vang be.rsangkutan. Dalam penclitian in® pengambilan sampelnya
menggunakan metode Purposive Sampling, vaitu sampel vang diambil dari
populasi berdasarkan pertimbangan-periimbangan tertentu, dan pectimbangan
yang diambil tersebut berdasarkan tujuan penelittan. [Singarimbun, 1986 169]

Dari sejumlah populast vang ada diambil beberapa negara Mushim
sebagai sampel untuk diteliti. Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. {Arikunto, 1998 127} Sampel yany digunakan dalam penelitian im
adalah dengan mengambil 10 negard muslimidagi sejunlah populasi yang telah
ada. Sepuluh negara muslim tersebut diseleksi berdasarkan besarnya GNP (Gross
National Product)'pada negara-negara tersebtSejumlah 10“negara Muslim yang

teratas (Tep Ten) GNP-nya yang akan diteht,
tl. Prosedur Penelitian

Dari data-data vang diperaleh, penelitt mengambil sejumlab populast.
Kemudian dari sejumlah populasi tersebwt diambil beberapa sampel untul
dianalisis. Dengan menggunakan sampel tersebut, peneliti melakukan analisis
dengan menggunakan model-model perhitungan Matematika Ekonomi yang
berkaitan dengun penelitian ini. Model perhitungan yang digunakan di sini adalal

merupakan mode!l perhitungan yang telah banyak digunakan di kalangan peneliti



dalam menganalisis tentang perdagangan internasional. Kemudian berdasar pada
hasil analisis tersebut, serta sesuai dengan teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut, peneliti menginterpretasikannya sebagai hasil dan

penelitian ini,

1.6. Sistemati}m Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini dibagi dalam menjadi {ima bab yang saling
berkaitan antara bab yang satu denpan-bab-lainnya. Bab pertama merupakan
pendahuluan yang meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, felaah pustakayp metode; penelitian dan  sistematika
pembahasan.

Bab dua membahas tentang (andasan, feori yang digunakan dalam
pembahasan tentang perdagangan antarnegara-ncgara muslim ini. Pada bab ins
dijelaskan mengenai/ pengertian perdagangan, internasionaly.sebab-sebab serta
tujuan adanya perdaganpgan antarnegara-negara mushim, serta juga teon-teor yang
berkaitan dengan perdagangarr-intermasionali-kebijakan-kebijakan yang ada pada
perdagangan internasiona.

Bab tiga membahas tentang perdagangan antarnegara-negara muslim.
Dalam bab 1m akan dijelaskan mengena ekspor wnpor pada perdagangan
antarnegara-negara muslim, juga mengenal ekspor 1mpor aniar negara-negara
musiim dengan negara-negara nonmusiing.

Bab empat memuat tentang analisis dan peinbahasan yang meliputi

keuntungan komparatif pada perdagangan antarnegara-negara muslim; intesias
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perdagangan antar negara-negara muslim. Hasil analisis tersebut ahan disertai
dengan pembahasannya schingga dapat diketahui hasil akhirnya.

Bab lima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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2.1, Perdagangaxi Internasional

Dalam kehidupannya, setiap manusia mempunyai kebutuhan, Untuk
dapat memenuhi kebutuhannya itu setiap manusia dituntut untuk berusaha dengan
memanfaatkannya, baik itu| umber daya~ alam maupun keahlian atau
kemampuannya. Terkait dengan/hal tersebut, bahwa sumber daya alam maupun
keahlian atau kemampuan yang dimiliki tentunya berbeda-beda. Begitu pula
hainya dengan sumber daya alam yang dimiliki masing-masing daerah berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya;dan kémampuan setiap manusia dalam
mengelolanya pun Berbeda-bedd. [Perbedaan laip “antariegafa "yang satu dengan
lainnya bisa dilihat dari iklimnya, jumlah, penduduk, letak geografisnya, tenaga
kerja, tingkat harga, keadaan struktur ekonomi dan sosialnya. Sehingga dan
perbedaan-perbedaan ‘tersebut“dapat menimbulkan perbedaan pada barang yang
dihasilkan, biaya yang diperfukan, serta kualitas dan kuantitasnya. Hal tersebutiah
yang menvebabkan adanya negara yang lebih unggul dan lebih istimewa dalam
memproduksi hasil tertentu dibanding dengan negara lainnya. {Amir, 1996: 1}
Disebabkan oleh perbedaan itu pulalah maka masing-masing negara saling

melakukan kerjasama untuk saling memenuhi satu sama lainnya.

9



Hal tersebut bila difthat lebih Tuas lagi bisa berarti kerjasama antardaeran
atau kerjasama antarnegara. Interaksi antarnegara ini digambarkan oleh Coplin
dan Marbun sebagai berikut:

“Negara berada dan berinteraksi menurut dimensi waktu dan

ruang yang dibentuk oleh faktor-faktor nyata seperti geografi,

dan faktor-faktor yang tidak nyata seperti citra tentang masa

lalu. Sementara negara-negara berinteraksi pada tingkat

pemerintah. forrnal melalui para pejabatnya, orang-orang di

negara 1tu juga berurusan satu sama lain melintasi batas-batas

nasional dalam setiap dimensi yang bisa dibayangkan, dari

perkawinan samnpai perdagangan.  Atussinteraksi resmi itu

berlangsung di dalam kenteks arus interaksi tidak resmi di

antara para warga dunia,™[1992f 225]

Namun demikian interaksi antarncgaratidak mungkin bisa dilepaskan
dari unsur politik. Morgenthau |[1978] menegaskan proporsi bahwa keckuasaan
adalah fokus utama studi dan praktek“-hubungan antarnegara. la mengatakan
bahwa negarawan-negarawan'dan/hangsa-bangsa mungkimmengejar tujuan akhir
berupa kebebasan, keamanan, kemakmuran, atau kekuasaan itu sendiri. Para
negarawan dan bangsa-bangsa tersebut mendefinisikan tujuan-tujuan mereka itu
dalam pengertian tujuan yang teligis, filosofis, €koromis atau sosial. [dalam
Mas’oed, 1994: 18] Penjclasan Morgenthau ini sebenarnya membernt ketegasan
bahwa hubungan atau interaksi antar negara tidak bisa dilepaskan dari unsur
politik, baik itu hubungan dalam hal religius, sosial, termasuk juga juga hubungan
di bidang ekonomi.

Salah satu bentuk hubungan antarnegara di bidang ckonomi adalah

dengan adanya perdagangan internasional. Perdagangan intermasional terjadi

disebabkan adanya keterbatasan suatu negara dalam memenuhi kebutuhan dalam
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negerinya sendiri. Hal ini disebabkan setiap negara mempunyai sumber daya alam
yang berbeda dan juga kemampuan yang berbeda dalam mengelolanya sumber
daya alam tersebut. Wujud dari perdagangan internasional yang dilakukan
antarnegara tersebut adalah berupa ekspor dan impor baik berupa barang maupun
Jjasa. Untuk dapat memenuhi kebutuhan rakyatnya, maka negara-negara tersebut
saling melakukan ekspor dan impor dari 1naupun ke negara lainnya. Khusus untuk
negara-neyara berkembang, kegiatan ekspor dapat menciptakan kesempatan kena,
menghasilkan devisa yang dapat-digunakan-untuk mengimpor berbagai macam
produk luar negeri yang belum.dapat_ diproduksi di Jdalum negeri, juga dapat
membeli atau menyewa teknologi yang tiddk tersedia di dalam negeri. [famli,

1997 33.
2.1.1. Pengertian Perdagangan Interhasional

Perdagangan merupakan bagianvang sukup péating dari ilmu ekonomi
karena sebenamya perdaganganselah ada/Sejak\dulu. Jika dahulu kita mengenai
adanya barter sebagai jsuatu eara jransaksi yanyadajdi masyarakat, nan un kini
kKita telah mengenal adanva perdagangan sebagai bentuk ttansaksinya.
Perdagangan bisa dikatakan sebagai bentuk modern dari barter vang digunakan
pada masa lalu,

Boediono [2000] mengartikan perdagangan atau pertukaran sebagas
suatu prosvs tukar menukar yang didasarkan atas kefienduk sukureds dari masing:
masing pihak. [hal. 10] Penckanan yang ia berikan pada pengeitian tersebut

terietak pada kesukarelaan, dalam artian bahwa perdagangan atan pertukaran
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tersebut terjadi bukan karena adanya paksaan, ancaman perang, dan alasan
lainnya yang serupa dengan itu. Ia lebih menekankan pada kebebasan masing-
masing pihak dalam menentukan untung-rugi dari adanya pertukaran tersebut dari
sudut kepentingan masing-masing dan kemudian menentukan kemauan untuk
melakukan pertuk;ran. Hal tersebut cukup beralasan untuk dijadikan suatu
penekanan dalam suatu pertukaran. Namun hal tersebut tidak begitu mendesak
untuk lebih diutamakan pada masa sekarang ini. Hal yang lebih penting dari
penekanan tersebut pada saat ipi~seharusnya lebih kepada peningkatan jumlah
pertukaran atau transaksinya. Sedangkafl dalam pengertian lainnya dikemukakan
bahwa perdagangan luar negerifinternasional adalah perdagangan barang-barang
dari suatu negeri ke negeri lain diduar batas negaranya. {Amir, 1996:23

Dalam definisinya, Waluya [1995] mengemukakan bahwa perdagangan
internasional itu adalah merupakan kegiatan-kegiatan perniagaan dari suati
negara asal (country’ of origin) yang-raclintasi-perbatasan ‘nfenuju suafu negara
tujuan (country of destination)wyang. dilekakameleh perusahaan multinasiona
(MNC) untuk melakukan, perpindahansbarang “dan jasa, perpindahan modal,
perpindahan tenaga kerja, perpindahan teknologi dan perpindahan merek dagang.
[hal. 3] Dalam definisi tersebut, penekanan yang ada tidak hanya pada
perpindahan barang dari swatu negara ke negara lainnya, namun juga
memperhatikan perpindahan lainnya seperti modal, (enaga kerja, maupun
teknologi. Dengan‘ kata lain bahwa kegiatar, perdagangan itu tidak hanya
merupakan kegiatan perpindahan barang dari suatu negara ke negara lainnya,

namun juga merupakan kegiatan perpindahan fainnya.
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Dalam perdagangan vyang terjadi antarnegara, vyang melakukan
perdagangan tersebut bukanlal, negaranya melainkan penduduk dari negara
tersebut. Negara dalam hal ini tidak lebih hanya sebagai simbol saja. Sedangkan
penduduk yang melakukan perdagangan tersebut meliputi seorang warga biasa,
mungkin juga sebuah perusahaan ekspor, sebuah perusahaan impor, suatu-
perusahaan industri, perusahaan negara, atau bisa juga sebuah departemen
pemerintah. [Boediono, 2000: 9] Jika demikian, maka perdagangan internasional
tidak berbeda dengan perdagangan antardua orang atau dua perusahaan dalam
suatu negara. Perbedaannya tidak [ain adalah baliwa perdagangan internasionai
dilakukan antarorang atau antarpgrusahaan pada suatu negara dengan ornng atau
perusahaan di negara lainnya.|Hka demikian perdagangan internasional dapat
diartikan sebagai suatu proses-tukar”menikar-antar pelaku perdagangan yang
berada di suatu negara dengan pelaku perdagangan di negara lainnya, atau lebil:

sederhana lagi perdagangan yang difakulaa pada tingkatdnternasional.
2.1.2. Sebab-sebab Timbulnya 'Perdagangan Internasional

Semua dasar-dasar  c¢konomi untuk perdagangan internasional
berdasarkan kenyataan bahwa memang masing-masing negara berbeda-beda baik
itu dalam persediaan sumber-sumber, institusi-institusi ekonomi dan sosialnya,
maupun kemampuan untuk {vmbuh dan berkembang, {Todaro, 1983 [8] Ada
heberapa diantaranya sangat padat penduduknva dan sangat kekurangan sumber-
sumber daya alam dan tenaga terampil. Ada pula vang sangat kekurangan

penduduk dan berlimpah-limpah cumber-sumber bahan baku dan mineral



Sedangkan yang lainnya sebagian besar adalah negara-negara pSUx@Ean
perckonomiannya lemah, yang sampai sekarang tidak mempunyai sumber-saps e
daya, baik tenaga maupun material, sebagai dasar untuk dapat bertahan dan
berusaha sendiri melaksanakan strategi pembangunan ekonomi dan sosial.

Di samping hal tersebut, perdagangan yang dilakukan dengan negara
lain lebih memungkinkan untuk memperoleh keuntungan, yakni dapat membeli
barang yang harganya lebih rendah dan dapat menjual ke luar negeri dengan harga
yang relatif lebih tinggi. Perdagangan luar negeri sering tumbul karena adanya
perbedaan harga barang tersebut di berbagai negara. {Nopirin, 1997: 2]

Timbulnya perdagangan intemasienal sepintas lalu disebabkan oleh
adanya perbedaan antara permintdan dan penawgran akan suatu barang di negara
vang safu dengan negara yang-lain Perbeédaan—penawaran akan suatu barang
tersebut disebabkan oleh perbedaan faktor-faktor produksi antara negara satu
dengan negara lainnya,“baik\ mengenai-ktialitas, kuantitas, ‘maupun dalam hal
komposisi faktor-faktor produksifefsebut. Dalam sggi permintaan, permintaan it
bisa disebabkan oleh jumlah dan jenis kebutuhans.jumnlah pendapatan (income),
kebudayaan, selera (taste) dan sebagainya.

Dalam penjelasannya Sobri [1997] mengemukakan bahwa faktor-faktor

penyebab timbulnya perdagangan internasional adalah sebagai bertkut: {hal. 7-83
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Perbedaan tingkat kelangkaan (scarcity?

Kebutuhan manusia dapat dikatakan tidak terbatas dalam jumlah maupun
Jenisnya. Kebiasaan masyarakat itu tidak tetap, walaupun tampaknya
statis. D1 samping itu dalam masyarakat senantiasa ferdapat kekurangan
yang sifatnya relatif (relative scarcity) yang menimbuikan ekonomi
sebagai ilmu pengetahuan. Inilah yang merupakan azas daripada ekonomi,
schingga dasar daripada tindakan ekonomi adalah pemihihan di antara
berbagai kemungkinan pemilihan-untuk-memenuhi kebutuhan,
Kemungkinan-kemungkinan itu_bersifat alternatif. Dengan perkataan lain
dasar daripada tindakan €kenomi adalah menghubungkan antara
kelangkaan refatif tersebut denpan permintaan (demand).

Apabila suatu daerah atau- negara, fingkat kelangkaannya lebih rendah
daripada dacrah lain, maka dari daerah ini akan mengalir barang-barang ke
dacrah lain dil mana ‘tingkat kelangkdannya iebily tinggi. Sclama masih
terdapat perbedaaan kelangkaan diantara daerah yang satu dengan daerah
yang lain, selama itu=pula-akan timbul dsubungan ckonomi dari daerah
yang kurang tingkat kelangkaaanya ke daerah yang lebih tinggi tingkai
ke“angkaann-ya.

Perbedaan fakior produksi

Perbedaan faktor produksi antara daerah yang satu dengan daerah yang
lain akan menyebabkan daerah-daerah ity menjadi dacrah surplus dan

daerah minus. Perbedaan-perbedaan faktor produksi itu pada akhirnya
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akan menimbuikan perbedaan tingkat produktivitas pada tiap yang

mungkin dicapai.

L

Perbedaan komparatif dari harga barang

Selama ada perbedaan komparatif daripada harga-harga barang, selama itu
pula akan timbul arus ekonomi yang mengalir antardaerah. Perbedaan
harga komparatif (perbedaan harga yang diperbandingkan) adalah
perbandingan harga barang A dengan harga barang B di suatu negara,
diperbandingkan dengan harga-barang A-dan barang B di negara lain. Bila
negara-negara tersebut | negara (I danZnegara 1, maka perbedaan
kKomparatifnya adalah:

[ A T A

1B.. 1B

2.2. Teori Perdagangan Internasional

2.2.1. Teori Keunggulan Absolut: Adam Smith

Teori im merupakan teeri kiasik dalam-perdagangan intemasionai. Teor:
i juga lebth menekankan pada besaran (variabel) riil bukan moncter, sehingga
sering dikenal dengan nama teori murni (pure theory) perdagangan internasional.
[Nopirin, 1997:8] Yang dimaksudkan dengan murni disini bahwa teori ini
memusatkan perhatian pada variabel riil seperti misalnya nilai sesuaiu barang
diukur dengan banyaknya tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan
barang. Oleh karena itu makin banyak tenaga kerja yang digunakan akan makin

tinggi nilai barang tersebut (labour theory of value). Hal utama yang merupakan



sumbangan Smith kepada teori perdagangan internasional adalah pengertian dan
pikiran yang didasarkan pada divisi-divisi tenaga kerja yang menimbulkan
spesiatisasi dan efisiensi produksi dalam menghasilkan sejenis barang.

Darn hal tersebut, maka permasalahan berikutnya adalah mengenai
barang yang akan dijual oleh suatu negara ke negara lain dan barang apa yang
akan dibeli oleh suatu negara dari negara lain. Di sinilah Adam Smith menyatakan
bahwa perdagangan antara dua negara didasarkan pada keunggulan absolut
(Absolute Advantage). [Salvatore, 1997; 25] Dalam pembahasan, bahwa jika
sebuah negara lebih efisien daripada (atau memitiki keungguian absolut terhadap)
negara lain dalam memproduksi (sebuabhd kamoditi, namun kurang efisien
dibanding (atau memuiki kerdgian | absolut terhadap) negara Iain dalam
memprodukst homoditi lainnya;maka kedua-negara tersebut dapat memperoleh
keuntungan dengan cara masing-masing melakukan spesialisasi  dalam
memproduksi -omoditi yang\memibiki [ ketirggulan absolut, dan menukarkannya
dengan komoditi [ain yang mémilkill kerugian absolut. Melalw proses i, sumber
daya di kedua negara dapat digunakan dalam.cara yang paling efisien. Qutput
kedua komoditi yang diproduksi pun akan meningkat. Peningkatan dalam output
ini akan mengukur keuntungan dari spesialisasi produksi untuk kedua negara yang
melakukan perdagangan.

Asumsi-asumsi pokok yang digunakan Siith dalam teorinya ini adalah

bahwa: {Kakisina, 1989 2]



1. Adanya perdagangan bebns antamnegara
2. Tenaga kerja mobil (terus bergerak) di antara scktor dalam satu negara
tetap tidak mobil antara negara.

Teorem Adam Smith tentang manfaat perdagancan internasional
antarnegara ialah adanya keuntungan absolut (absolute advantage). Artinya suatu
negara secara absolut dapat menghasilkan satu barang lebih murah dibandingkan
dengan negara lain, ditinjau dari segi jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk
menghasilkan barang tersebut.

Sebagai gambaran agar_lebih jelas dapat kita lihat pada tabel berikut
mengenai Keunggulan absolut, defiganyniengambil contoh negara Amerika Serikat

dan Inggris.

Tabel 1. Keunggulan Absolut

; ; Amerika Serikat i Inggris |
: Gandum (karung/jam kerja) : 6 ;! ] !

- |
| Kain (meter/jam kerja) l' 4 ! 5 f

Pada tabel 1. tersebut-diperlihatkanbahwa ddlam satu jam kerja dapat
dihasilkan e¢nam karung gandum di Amerika Serikat (AS), namun hanva dapat
menghasilkan satu karung gandum di Inggris. Sedangkan pada sisi lainnya satu
jam kerja dapat menghasilkan lima meter kain di Inggris, dan hanya empat meter
kain di AS. Sehingga dapat disimpulkan bahwa AS lebih efisien darinada (atau
memiliki keunggulan absolut terhadap) Inggris dalam memproduksi gandum.

Sementara itu Inggris lebih efisien (atau memiliki keunggulan absolut terhadap)
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AS dalam memproduksi kain Jika keduanya melakukan perdagangan, maka AS
akan berspesialisasi dalam memproduksi gandum dan menukarkan sebagian
gandum tersebut dengan kain Inggris. Sedangkan Inggris akan berspesialisas
dalam memproduksi kain. Jika AS menukarkan enam karung gandum (0G) untuk
enam meter kain (6K) Inggris, maka AS akan memperoleh keuntungan 2K atau
menghemat 2 jam kerja atau 30 menit (karena AS hanya ‘dapat menukarkan 6G
unfuk memperoleh 4K secara domestik. Sama halnya dengan 6G yang diterima
Inggris dari AS adalab ekuivalen dengan-atad-akan membutuhkan enam jam kerja
untuk memproduksi di Inggrisr Keenany jam | kerja yang sama ini dapat
memproduksi 30K di Inggris (& jampdikalikan |5 meter kain per jam kerja).
Dengan dilakukannya penukaran 6K | dengam 6G dari AS, Inggns dapat

memperoleh keuntungan 24K, atau dapat.menghemat hampir lima jam kerja.
2.2.2. Hukum Keunggulan Komparatif:-David Ricardo

Dalam karyanya, Prireiples of Political Eeonomy und Tuxutinon, Ricardo
mengemukakan tentangshukem, kevnggulap-komparatify, yang merupakan salah
satu hukum perdagangan internasional yang paling penting dan merupakan
hukum ekonomi yang masih belum mendapat tantangan dari berbagai aplikasi dan
praktek. [Salvatore, 1997: 27] Karyanya tersebut sekaligus juga merupakan kritik
terhadap teori Adam Simth tentang kemungkinan tmbulnya perdagangan
internasional.

Teori dari Smith mengenai keunggulan absolut dalam perdagangan

internasional sangatlah sederhana dan membenkan kesimpuian yang jelas |



mengenai siapa-siapa yang akan mengekspor dan mengimpor, serta barang apa
yang akan di ekspor dan di impor, padahal dalam keadaan nyata tidaklah
sesederhana tu. Untuk berbagai barang, tidak jarang dijumpai bahwa suatu negara
yang efisien dalam memproduksi suatu barang, juga efisien dalam memproduksi
barang-barang lain. Hal ini sangatlah dimungkinkan karena telah adanya
teknologi dan mesin-mesin yang lebih efisien, atau ketrampilan kerja penduduk
yang secara rata-rata memang iebih baik. D1 sinilah letak pemikiran krifis Ricardo
terhadap teori keunggulan absolut adam Smith. Ricardo menyangkal bahwa suatu
kasus di mana suatu negara meémpunyai keumggulan absolut dalam produksi
seinua barang, tidak berarti suatti negara tersebut’akan mengekspor seinua barang
dan tidak mengimpor sama sckah.

Terdapat dua alasam_uwiaina.  Dagi—megara-negara yang melakukan
perdagangan internasional, yang masing-masing alasan tersebut memberikan
sumbangan keuntungaiy perdagairgan <(gains=ftom trade) ‘bagi ncgara-negara
tersebul. Pertama, negara-negdta; Beidagahg karena mereka berbeda satu sama
lain. Negara-negara tersebut.dapat memperoleh., keunfungan dari perbedaan-
perbedaan mereka melalui suatu pengaturan di mana setiap pithak melakukan
sesuatu dengan relatif lebih baik. Kedua, negara-negara saling berdagang untul:
tyjuan mencapai skala ekonomis (economies of scale) dalam produks:. Hal im
berarti apabila setiap negara hanya menghasitkan sejumlab barang tertentu,
mereka dapat menghasiikan barang-barang tersebut dengan skala yang lebih besar
dan karenanya lebih efisien dibandingkan jika negara tersebut mencoba untuk

memproduks: segala jenis barang, [Krugman dan Obstfeld, 1997 15] Alasan-



alasan tersebut teﬁtunya dapat kita lihat secara nyata dalam perdagangan
internasional.

Dalam hukum keunggulan komparatifnya Ricardo, dijelaskan bahwa
meskipun sebuah negara kurang efisien dibanding (atau memiliki kerugian
absolut terhadap) n.’egara lain dalam memproduksi kedua komoditi, namun masih
tetap terdapat dasar unfuk melakukan perdagangan yang mmenguntungkan kedua
belah pihak. Negara pertama harus melakukan spesialisasi dalam memproduksi
dan mengekspor komoditi yang memiliki kerugian,absolut lebih kecil (inilah yang
merupakan komoditi dengan keunggulén komparatif) dan mengimpor komoditi
yang memilki kerugian absolut - lebih besar (komoditi ini memilki kerugian
komparatif).

Untuk memudahkan kita-memahaminya) dapat kita lihat gambarannya

pada tabel berikut.

Tabel 2. Keunggulan Komparatif

P | Amerika Serikat | Inggris |

— : AN |

; Gandum : 3 ; i _;

| Kain | 4 T 2 !
|

| |

L

Pada tabel 2. di atas dapat diketahui bahwa bagi AS situasinya akan -
sama saja jika negara inl hanya menerima 4K dari Inggris dan menukarnya
dengan 6G, karena AS dapat memproduksi tepat 4K di dalam negert dengan
menggunakan sumber daya untuk memproduksi 6G. AS tentu tidak akan

melakukan perdagangan jika mereka menerima kurang daaari 4K untuk ditukar
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dengan 6G. Bagi Inggris situasinya akan sama saja jika ia harus melepaskan 2K
untuk memperoleh setiap 1G yang diterimanya dari Amerika, dan dengan
sendirinya tidak akan melakukan perdaganpan jika harus melepaskan lebih
daaaari 2k untuk memperoleh setiap 1G.

Untuk ménunjukkan bahwa kedua negara tersebut dapat memperoleh
keuntungan, misalkan bahwa AS dapat menukarkan 6G dengan 6K dari Inggris.
AS kemudian dapat memperoleh keuntungan sebesar 2K (atau menghemat ¥z jam
kerja) karena AS hanya dapat merukar-6G-dengan 4K di dalam negeri. Untuk
melihat bahwa Inggris juga memperolehy keuntingan, bahwa 6G yang diterima
Inggris dari AS akan memerlukan epam jam untuk memproduksinya di dalam
negeri. Namun Inggris dapat menggunakan enam jam im untuk memproduks:
12K, dan hanya menyerahkan 0K, untuk memperoleh 6G dari AS. Dengan
demikian Inggris akan memperoleh Xeuntungan sebesar 6K atau dapat
menghemat tiga| jam ‘kerjay/Kenvataan, Lihwa | Inggris . akan memperoleh
keuntungan lebih besar dan AS.idaklah penting pada hal ini. Namun hal yang
penting adalah bahwa, kedua, negara dapat gmemperoleh keuntungan dari
perdagangan meskipun jika salah satu negara (dalam hal ini Inggris) Kurang
efisien dibanding negara lainnya dalam memproduksi kedua komoditi.

Perdagangan bebas, berdasarkan pada prinsip keuntungan komparatif,
mempunyai dua keuntungan secara teoritis, Yang pertama, adalah bahwa
perdagangan memungkinkan semua negara bisa menyelamatkan diri dar
kekurangan atau keterbatasan persediaan sumber-sumber mereka dan komoditi-

komoditi konsumsi dalam kombinasi-kombinasi yang terletak di luar batas-batas
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kemampuan produksi mereka. Jadi, perdagangan internasional yang bebas akan
menguntungkan semua negara di dunia ini, walaupun keuntungan-keuntungan
yang diterima itu barangkali tidak seimbang, tergantung pada kondisi-kondisi
permintaan dunia dan perbedaan-perbedaan biaya untuk komoditi yang berbeda-
beda pula. Implikasi yang penting kedua adalah, bahwa perdagangan bebas akan
memaksimalkan output global, dengan mengizinkan setiap negara untuk
mengadakan/melakukan spesialisasi dalam bidang apa saja yang dianggap terbaik,
misalnya dengan memfokuskan pada produksi barang-barang yang mempunyai
keuntungan komparatif. Karena jitu, spesialisasi-dalam perdagangan internasional
bisa membawa output dunid’ memingkat Giatuk semua komoditi yang

diperdagangkan.
Revealed Comparatif Advantage (RCK)

Analisis| keuntungan, Komparatif yang terungkap (RGA), dikenal luas
selelah Ballassa pada tahun 1965 mempefkenalkafinya dalam penelitian tentang
pengaruh [iberalisasi perdagangan.luar negeri terhadap, keuntungan komparatif
hasil industri Amerika, Jepang dan negara-negara yang tergabung dalam pasar
bersama Eropa (MEE), serta pada penelitiannya terhadap negara-negsra yang
sama ditambah dengan Canada dan Swedia pada tahun 1977. [dalam Hadis, 1996:
751

Keuntungan kompuratif yang terungkap ditunjulkan oleh prestasi
perdagangan masing-masing negara dalam hal produk manufaktur, dengan

pengertian bahwa pola komodili perdagangan mencerminkan biaya :elatif dan



perbedaar dalam faktor nonharga. Dengan asumsi semua pengekspor tunduk
kepada tarif yang sama, data mengenai ekspor, dianggap relatif tidak terbias oleh
perbedaan dalam tingkat perlindungan tarif.

Metode ini merupakan pengembangan dari prestasi ekspor relatif yang
dipergunakan oleli H.H. Liesnes dalam meninjau dampak yang mungkin dari
upaya Inggris untuk memasuki pasaran bersama Eropa. Ballassa mengevaluasi
prestast ekspor masing-masing industin di negara-negara terientu  dengan
membandingkan bagian relatif suatu negara dalam ekspor dunia untuk masing-
masing komoditi dalam rumusan berikut: [dalam Hadis, 1096 75, dalam

Khalifah, 1994: 73; dalam Tambunany,2001..90]
RCA = [(Xij — Mij) / €Xij - Mij)] . 160

RCA dart negara 1 dalam perdagangan komoditi j diukur dengan rasio
dari peranan produk j dalam, total~eksper nepara 1 relafif {érhadap peranannya
dalam total impor barang padamcgara yangsama. Huruf (i) menunjukkan negars,
sedangkan (j) menunjukkan. barang, @EOe.menunjukkan ckspor, dan (M)
menunjukkan unmpor. Keunggulan komparatif vang dimaksud di sini adalah
menggambarkan nilai ekspor suatu komoditi dari suaty negara muslim
dibandingkan dengan nilai impornya. Persentase yang digunakan dalam mengukur
keunggulan komparatif di sini menggunakan range antara —100 sampai dengan
+100 (100). Persentase yang menunjukkan —100 berarti komoditi tersebut ditmpor
dan hal ini mengindikasikan bahwa negara tersebut mengandalkan impor pada

komoditi yang dimaksud, sebaliknya persentase yang menunjukkan 100 berarti
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komoditi tersebut diekspor. Dengan demikian indeks prestasi ekspor dan impor ini
merupakan indikasi kelebihan atau kekurangan relatif untuk masing-masing
komoditi pada suatu negara.

Sebenarnya pengungkapan keuntungan komparatif berdasar prestasi
ekspor melalw pengukuran RCA ini tidaklah terbebas segala kelemahan, terutama
asumsi yang mendasarinya, yaitu setlap negara dianggap mengekspor semua
komoditi. Indeks RCA dapat memperlihatkan pola perdagangan yang ada tetapi
tidak dapat menjelaskan apakah pola_perdagangan tersebut telah optimal atau
tidak.

Di samping kelemahan-kelemahan'tersebut di atas, keberhasilan ekspor
sendini dianggap tidak terlepas dari bentuk:bantuk perlindungan baik yang
diberikan oleh negara pengekspor,, seperli subsidi, kredit ekspor, dan berbagai
bentuk preferensi yang diberikan oleh negara pengimpor. Perjanjian pevdagangan

antara negara-negara baik yang/bersitatbilateral maupun.nulfitateral

2.2.3. Hukum Permintaan Resiprokal:"John Stuart Miil

Teori perdagangan internasional dart Mill ini sebenarnya bersifat
melanjutkan teori dari keunggulan komparatif dan Ricardo, yaitu melanjutkan
dengan jalan mencari di mana letak titik keseimbangan pertukaran antara dua
barang yaug saling dipertukarkan oleh dua negara. Untuk mencapai kesernbangan
tersebut, maka harus ada keseimbangan antara penawaran dan permintaan, sebab

kenyataannya baik penawaran maupun permintaan ifu sama-sama nrenentukain



kesamaan antara barang yang diekspor dengan barang yang diimpor, dan juga
menentukan harga barang yang dipertukarkannya itu sekaligus.

Untuk menerangkan keseimbangan tersebut maka Mill mengemukakan
pendapatnya tentang “the cquation of international dentand”. Menurut Mill dalam
prinsipnya bahwa keseimbangan pertukaran antara kedua barang itu terjadi
apabila jumlah barang yang diminta oleh suatu negara (misalnya Amerika Serikat)
kepada negara lain (misalnya Inggris), harus sama dengan jumiah yang diminta
oleh negara Inggris atas barang-barang-yang-dihasilkan oleh negara AS itu
sendiri. Jadi antara dua negara AS)dan 4nggris itu sama-sama salinh
membutuhkan. Permintaan atascsuatUnbarang vang dihasilkan oleh negara lain
harusiah dapat dipenuhi, jika besarnya permintaghn/itu sendiri justru sama dengan
jumlah yang ditawarkan oleh negara tersebut;

Hal tersebut dapat dicontohkan sehagai berikut: sebelum terjadi
hubungan perdagangan antara‘AS dan Ingpuis, maka nildi-baran® kain di AS = 1%
barang pandum. Sedangkan nila=barang gandum di Inggris sama dengan barang
kain. Dengan angka-angkal perbandimgan [iai-maka- ryatalah bahwa nilai barang -
gandum di AS Jebih rendah daripada di Inggris, sehingga AS sebaiknva
berspesialisasi  dalam  memproduksi  barang gandum saja, dan Inggris
memproduksi barang kain saja, kemudian negara-negara ini  sama-sama
melakukan perdagangan. Hal ini akan menguntungkan kedua belah pihak, sebab
di AS setiap 1 ' barang gandum ditukar dengan 1 barang kain, sedangkan di
Inggris setiap 1 % barang kain sama dengan 1 ‘2 barang gandum. Bagi Inggris

yang berspesialisasi dengan barang kain pun juga akar, mengurtungkan, sebab di



Inggris setiap satu barang kain hanya akan ditukar dengan satu barang gandum,
sedangkan jika ditukarkan di AS setiap barang kain akan menghasilkan 1 Y%
barang gandum. Dan pada akhirnya AS berharap bahwa setiap 1 % kain akan
ditukar oleh Inggris dengan 1 2 gandum, dan Inggris pun mengharapkan bahwea
setiap Kain yang ditukarkan dengan gandum di AS akan ditukar dengan 1 %
gandum.

Dengan menggabungkan hasil-hasil pemikiran Ricardo dan Mill yang
sering disebut sebagai "Ricurdiundit-Stream-of- Thought™, maka teori kunggulan
komparatif semakin sempurna, <Dalamgjhal ini" Ricardo mengemukakar. atau
menekankan pada faktor penawarannyaysedangkan Mill menekankan pada faktor

permintaannya, sehingga terbentuklah keseimbangan. [Sobri, 1997: 41]
2.2.4, Teori Hecksher-Ohlin

Dalam teori [Ricarda,/ keunggtilan «kdmparatif-hanyadberleku apabila
terdapat perbedaan-perbedaan datam p.oduktivitas antarnegara. Sebenarnya selain
dapat dijelaskan denganjadanya-perbedaanzperbedaandalam produktivitas tenaga
kerja, perdagangan juga mencerminkan perbedaan-perbedaan pada sumber daya
alam masing-masing negara.

Teori Heckscher-Ohlin (H-O) ini menjelaskan bahwa perdagangan
ferjadi berdasarkan kenyataan bahwa negara-negara memiliki perbedaan dalam
jumlah sumber-sumber ekonomi (factor endowments). [Kakisina, 1984; 22:
Soelistyo, 1981:65] Hal tersebut berarti bahwa yang irenentukan perdagangan

adalah sumber-sumber produksi yang berbeda-beda. Sejumlah negara kaya akan
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modal dan negara-negara lain kaya akan tenaga kerja. Jadi dapat dikatakan negara

yang kaya akan modal akan mengekspor barang-barang padat modal, sedangkan

negara yang kaya akan tenaga kerja akan mengekspor barang-barang padat karya.

Asumsi-asumsi pokok yang digunakan dalam teori ini adalah sebagai

berikut:

L

)

Di dunia hanya terdapat dua negara saja (negara 1 dan negara 2), dua
komoditi (komoditi X dan komoditi Y), dan dua faktor produks: (tenaga
kerja dan modal).

Kedua negara tersebut memilikiidan mehggunakan metode atau tingkat
tek nologl yang persis saina.

Komoditi X secara umum bersifat padat karya atau padat tenaga kerja
(labour intensive), sedangkan, komoditi™Y secara umum bersifat padat
modal (capital intensive). Hal ini berlaku untuk kedua negara.

Kedua komoditi Mersebut satha=sama “diprodukSikan “berdasarkan skala
hasil yang konstan (constantscale gfireturn); dan hal ini sama-sama terjads
di kedua negara.

Spesialisasi produksi yang berlangsung di kedua negara sama-sama tidak
lengkap atau tidak :menyeluruh; artinya, masing-masing negara tetap
memproduksi kedua jenis komoditi itu secara sekaligus, meskipun dalam
komposist yang berbeda.

Selera atau preferensi-preferensi permintaan para konsumen yang ada di

kedua negara itu persis sama.
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Terdapat kompetisi sempurna dalam pasar produk (tempat perdagangan
kedua komoditi) can juga dalam pasar faktor (yakni tempat bertemunya
kekuatan penawaren dan permintaan atas berbagai faktor produksi, yarg
dalam teori ini dibatasi pada modal dan pasar tenaga kerja). Maksudnya,
pemasok komoditi maupun faktor produksi begitu banyak, sehingga tidak
ada yang bisa mendikte harga secara sepihak. Harga semata-mata
teroentuk oleh kekuatan pasar.

Terdapat mobilitas faktor yang sempurna dalam ruang lingkup masing-
masing negara namun tidak ada mobilitas-faktor antarnegara/internasional.
M:.ksudnya,. seorang pekerja, atau_sejufillah modal bisa dengzan mudah
berpindah-pindah dari [satu sekfor ekonomi/industri ke sektor lainnya
dalam negara yang sama;-namtm mereka-tidak bbisa berpindah ke negara
lain.

Sama sekali| tidak| ada/biaya transpertasi, | tagf), atau, berbagai bentuk
hambatan lainnya yangdapat mengurangi kebebasan arus perdagangan
barang yang berlangsung di antara kedua ncgara tersebut.

Semua sumber daya produktif atau faktor produksi yang ada di masing-
masing negara dapat dikerahkan secara penuh dalam kegiatan-kegiatan
produkst.

Perdagangan internasional yang terjadi di antara negara 1 dan negara 2
sepenuhnya seimbang (jumlah ekspor dan impor dari kedua negara ini

persis sama).
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2.3. Kebijakan Dalam Perdagangan Internasinnal

Kebijakan dalam perdagangan internasionai it scbenarnya tidak bisa
lepas dart kepentingan ekonomi suatu negara. Bagi para ekorom maupun pelaku
perdagangan itu sendiri perdagangan bebas lebih disukai karena mampu
memberikan keuntungan bersih bagi kemakmuran suatu negara. {Kakisina, 1989,
44; lindert dan Kindlcherger, 1986: 121] Kepentingan-kepentingan ekonomi
bagi suatu negara tersebut bisa berupa proteksi terhadap perekonomian nasional,
meningkatkan ekspor, menurgnkan—tifgkat impor, dan lain-lain. Kobijakan-
kebijakan dalam bidang perdagangdn bisa dueptukan oleh lembaga-lembaga
internasional, negara-negara atau kelowpok negara-negara vang menyebabkan
ruang perdagangan dibatasi bagisuatu fiegara. Kebijakan-kebijakan tersebut dapat
berupa:

1. Tarif

Analisa ckonomi dari apa_vang menjadi keuntungan atau werugian bagi
perdagangan internasional dimulai dengan suatu tinjauan mengenai pengaruh-
pengaruh hambatan perdaganganyang klasiksyaitusuatu tarif yang dikenakan
pada suatu barang yzng dumpor. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh
mengenai pro dan kontra terhadap suatu tarif dapat dilihat sebagai berikut:

a. Suatu tarif hampii selalu menurunkan kesejahteraan dunia.

b. Suatu tarif umumnya akan menurunkan kesejahteraan setiap negara,

termasuk negara yang mengenakan tanf tersebut.
¢. Sebagai suatu peraturan umum, apa pur. makna tarif bagi suatu negara,

namun masih terdapat alternatif yany lebih baik.



d. Ada beberapa pengecuaiian bagi kasus untuk perdagangan bebas:

1. Tarif optimal secara nasional: bila suatu negara dapat mempengaruhi
harga-harga dalam perdagangannya dengan orang asing, maka dap:t
diperoleh keuntungan dari tarifnya tersebut.

2. Alasan-alasan untuk hasil terbaik kedua bagi suatu tarif: bila terdapat
kekurangan-kekurangan dalam perekonomian yang tidak dapat
dilindarkan maka mengenakanr suatu tarif mungkin lebih baik daripada
tidak berbuat sesuatu.

e. Suatu tarif secara mutlak menelong “kelompok-kelompok yang erat
hubungannya dengan produksisbarafig-barang pengganti impor, walaupun
tarif tersebut kurang baik bagi negata secéra keseluruhan.

2. Kuota

Kuota berbeda dengan tarif dalam arti merupakan pembatasan langsung

terhadap jumiah/ yang | boleh Ldiimpon atan | digkspors Negara-negara maju

menerapkan kuota bila neraea pembayaran/berada dalam kondisi buruk.

Sedangkan pada negasa berkembangdiferapkan untukmembatasi impor.

Ada beterapa alasan mengapa pemerintah suatu negara sering memilih untuk

memakai kuota daripada tarif untuk membatasi impor. Kuota berlaku sebagai

jaminan terhadap peningkatan lebih lanjut dalam pengeluaran untuk impor
apabila persaingan dari fuar negeri semakin meningkat. Bagi pejabat
pemerintah yang berusaha memaksakan suatu peningkatan di dalam suatu
neraca pembayaran, kuota ini dapat membantu dengan memben jaminan

bahwa impor dibatasi dengan ketat. Apabila keadaan persaingan dengan luar
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negeri semakin meningkat menyebabkan harga barang impor di dunia
menurun, maka hal ini akan mempercepat penurunan di dalam jumlah
seluruhnya yang dikeluarkan untuk mengimpor. Di pihak lain, suatu tarif akan
memungkinkan penurunan harga luar negeri yang terjadi kemudian untuk
reningkatkan jumlah dan nilai impor apabila permintaan kita akan impor
adalah elastis, dan dengan demikian mempersulit perencanaan neraca
pembayaran.

Selain itu kuota dipilih dengan alasan bahwa kuota memberikan lebih banyalk
fleksibilitas administratif dan xekuasaan bagipejabat pemerintah. Persetujuan
perdagangan internasional telahymembatasi) kekuasaan pemerintah untuk
memngkatkan tanif. Apabila”industii| persaingan impor mendesak untuk
diberikun lebih banyak proteksi;~“maka “pemerintah tidak dapat menyetujui
dengan sah tarif yang lebih tinggi kecuali di mana dimungkinkan oleh beberapa
pasar tertentu. | Tetapiypemerintah=lebih bebas untuk ‘memberlakukan kuota
yang lebih bersifai membadiasil Bilaspemierinteh menentukan kuota dan
produsen domestik telah terorsanisasi dengan.baik maka produsen domestik
akan mentkimati keuntungan dengan meningkatkan harga-harga yang tinggi
Tetapi bila produsen luar negeri terorgaanisasi dengan baik, mereka dapat
memperoleh manfaat dengan meningkatkan harga.

Substitusi Impor

Keuntungan dari substitusi impor ialah bahwa produsen domestik dapat
mengambil alih pasar barang impor dalam negeri. Substitusi impor paling

berhasil dalam barang-barang konsumsi. Bagi negara yang sedang berkembang
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penggantian impor justru akan menimoulkan impor baru. Hal ini disebabkan
produksi barang-barang konsumsi dengan penggunaan teknologi modern sepeti
mesin-mesin, suku cadang dan bahan-bahan mentah. Jadi bila produksi
domestik barang konsumsi meningkat, tidak jarang memperkuat
ketergantungan ;pada mesin-mesin, suku cadang dan burang setengah jadi. Jadi
substitusi impor belum tentu menjamin kemandirian suatu negara. Berbagai
ahli meragukan manfaat perdagangan bebas untuk nepara-negara sedang
berkembang. Perdagangan luar-negeri-yang.bebas menciptakan eksternalitas
yang negatif yaitu tergusurnyarartisan terampil, nilai budaya dan pertumbuhan
industri, yang menyebabkan .ketidakstabilan dan kemiskinan dalam
masyarakat.
Perfimbangan-perlimbangan yang dilakukan atas adanya substitusi impor ini
adalah sebagai berikut:
a. Pengawasan Devisa
Pengawasan devisa ini/teslihat dari‘segi ketatnya kebijakan-kebijakan yang
diterapkan dalam, hal-tmpor~dan eksporgHal ipi terjadi apabila negara
mengalami kesulitan dalam neraca pembayarannya. Kebijakan impor
dalam hal ini diperketat lewat tarif yang tinggi, larangan impor, kuota dan
lain-lain. Sisi ekspor sebaliknya dirangsang misalnya dengan penyediaan
kredit ekspor, voucher untuk ekspor.
b. Distribusi Pendapatan
Tujuan terpenting dari distribusi impor adalah untuk 1neningkatkan

kegiatan industri domesfik yang berarti membatasi peran industri luar
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negari. Dengan kebijakan ini diharapkan dapat diperoleh inpor yang lebily
murah. Sasaran ini sulit untuk dicapai karena total impor negara
berkembang hanya scbagian kecil dan impor dunia sehingga hampir tidak
mermpunyal pengaruh pada harga pasaran dunia untuk barang-barang
impor. Dengan demikian eksportir negara maju tidak terpukul oleh
substitusi impor. Harga-harge barang industri akan meningkat yang
dampaknya terjadi pada distribusi pendapatan dalam suatu negara.
Substitusi impor melindungi sektor industri dalam negeri, yang berarti
sektor lain dirugikan. |Dengan  demikian distribusi pendapatan akan
menguntungkan kapitalis di sekior industii dan merugikan petani. Cara ini
akan mengpairahkan |para wiraswasta| i sektor industni  untuk
meningkatkan kegiatan ekonontifiya. Kelemahan dari substitusi impor tidak
hanya keuntungan yang ftinggi tetapi juga biaya yang tinggi (high cost

economy).

4. Promosi Ekspor dan Progrand Subsich

Bentuk-bentuk dari promosi.ekspor dan program,subsidi ini berupa:

a.

Pemerintah memberikan subsidi bagi pembelanjaan ekspor

Sepertt halnya pembelian dapat dibelanjai oleh kredit, ekspor dapat pula
dibelanjai dengan kredit. Kredit ekspor bisa jangka pendek dan jangka
panjang. Kredit jangka panjang mempunyai akibat biaya barang ekspor
dimiliki komponen terbesar dari fredit ekspor. Cara yang paling efektif
suatu pemerintah meningkatkan ckspor ialah tidak dengan memberikan

subsidh secara langsung, fetapi dengan cara menyediakan dana



pembelanjaan produksi dan penjualan ckspor. Artinya produsen ekspor
dapat meminjam pada tingkat bunga yang rendah agar terdorong membeli
bahan-bahan untuk produksi ekspor, pembeli luar negeri dapat pula
meminjam pada tingkat bunga yang rendah.

b. Insentif pajak bagi pengusaha ekspor
Insentif pajak kepada eksportir dilakukan dengan cara tidak mengenakan
pajak pada keuntungan pengusaha ekspor. Dengan begitu pengusaha ekspor
akan tertarik untuk meningkatkan produksi ekspornya.

¢. Promosi ekspor dan informasi
Pemerintah negara maju- hampirgéeluruhnya berusaha menyediakan
informasi secara cuma-cuma |bapi pengusaha ekspor mereka dan
memberikan konsultasi entafig pasar fuar neggeri. Pusat-pusat ini dilengkapi
dengan orang-orang pemerintah yang khusus merencanakan cara penetrasi
perusahaansperusahaannya “di [“pasatan | luar/.negery Dana  untuk
pembelanjaan program-pregram protostinyberasal dari pendapaten pajak
umum.

5. Serikat Pabean (Custom Unions)

Dalam perkembangan perdagangan internasional berkembang pula

regionalisasi dalam bentuk serikat pabean. Masyarakat Ekonorai Eropa

merupakan suatu contoh yang jelas. Serikat pabean, berarti tarif yang rendah di

wilayah anggota serikat dan kebijakan tarif gabungan untuh juar serikat.

Intinya adalah menggabungkan perdagangan bebas dan proteksi, dengan
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perkataan lain perdagangan bebas memaksimalisasi kemakmuran sehingga
serikat pabean adalah merupakan jalan menuju perdagangan bebas.

. Devaluas

Devaluasi yang dimaksud di sini adalah menurunnya mata uang domestik
terhadap emas, "dan devaluasi ini terjadi  karena keputusan penguasa
moneter/pemerintah. Dampak langsung dari devaluasi ini ialah terhadap harga-
harga. Bila suatu negara mengadakan devaluasi sebesar 20% bisa
diperhitungkan harga impor naik sekitar 20% dJi dalam negeri. Hal ini akan
mendorong meningkatnya kegiatan industri pésaing impor. sisi ekspor dalam
hal ini akan menerima lebih banyak uarg domestik untuk ekspornya. Oleh
karena dampak devaluasi adalah pada harga, maka efektivitas devaluasi adalah

ditentukan oleh elastisitas perrawaran ekspor dan elastisitas penawaran impor.



BAB III

INDIKATOR DASAR DAN SUMBER DAYA UTAMA

PERDAGANGAN NEGARA-NEGARA MUSLIM

3.1, Indikator Dasar Ekonomi Negara-negara Muslim

Untuk dapat menilai tingkat perekonomian suatu negaia diperlukan suatu
petunjuk atau indikator yang berkaitan dengan’perekonomian negara tersebut.
Namun untuk dapat mengetahti) secaral pasti dan benar-benar akurat tentang
perckonomian suatu negara adalah merupakan sesuatu yang sangat sulit atau
bahkan mustahil. Hal ini disebabkan-pérubahan-yang terus-menerus terjadi, baik
itu berkaitan dengan perekonomian suatu negara tersebut maupun yang czrkaitan
dengan pendekatdn yang [digupakan, dalamiméngukw\tingkat p=srekonomian
tersebut.

Banyak pendekatan yang bisa digunakan dalam mengukur perekonomiar
suatu negara yang bisa dilinat dari berbagai sudut pandang. Kita mungkin bisa
saja menyatakan bahwa tingkat perekonomian yang baik bagi suatu negara berarti
sudah mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat negara tersebut
sudah baik. Jika hal ini dilihat dari sudut pandang ekonomi tentunya hal ini sangat
logis dan beralasaan, namun [ain halnya jika dilihat lebih dekat lagi bahwa tingkat
kesejahteraan suatu masyarakat tidak hanya bisa dilihat dari sudut pandang
ekonomi namun juga bisa dilihat dari sudut pandang psikologi, kesehatan,

pendidikan, serta hal-hal lainnya yang oerkaitan dengan kehidupan masyarakat

47
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tersebut. Hal ini menandakan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu
negara juga bisa dilikiat dari kualitas kehidupan masyarakat tersebut.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam ilmu ekonomi dalam
melihat tingkat perckonomian masyarakat suatu negara adalah dengan
menggunakan perhitungan GNP (Gross National Product) per kapita, GNP adalah
jumlah dari seluruh hasil produksi warga negara ditambah dengan pajak
(dikurangi subsidi) tidak termasuk dalam penjumlahan output ditambah
penerimaan bersih dari pendapatan—utama—tkompensasi dari tenaga kerja dan
pendapatan properti) dari juar hegeri. JWorld Bank, 2000] Sedangkan GNP
perkapita adalah GNP dibagi populasi pertengaharn tahun. GNP sama dengan GDP
{Gross Doinestic Product) ditambah penerimaan/bersih dari pendapatan utama
(kompensasi tenaga kerja dan pendapatan, properti) dari sumber-sumber yang
bukan warga negara. {World Bank, 2000]

Pada pembahasan | ini/dapat. dilihat. GNP per—kapild negara-negara
muslim. Negara-negara muslim_yang dinfaksud, di| sini adalah negara dengan
komunitas yang mayofitas |muslinr;~atau | ;rayoritas) masyarakatnya memeluk
agama [slam. Negara-negara muslim ini tersebar di segala belahan bumi. Namun
di antara belahan bumi tersebut, benua Afrika merupakan benua yang paling
banyak dihuni oleh orang-orang Islam. Di antara negara-negara muslim yang
terdapat di benua Afrika adalah: Mesir, Algeria, Nigeria, Maroko, Tunisia,
Kamerun, Senegal, Sudan, Tanzania, Ethiopia, Mozambique, Guinea, Togo,
Mauritania, Mali, Malawi, Burkina faso, Niger, Benin, Uganda, Somalia, Gambia,

Sierra leone, Chad, Djibouti, Guinea-Bissau, dan Comoros. Keseluruhan negara-
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negara mushim di Afrika berjumlah 28 negara, Sebagian yang lain, negara-negara
musiim tentunya adalah berada di wilayah Arab, yang antara fain: Arab Saudi,
Uni Emirat Arab (U.E.A), [ran, Irak, Libya, Kuwait, Oman, Bahrain, Syria, Qatar,
Yordania, Lebanon, dan Yaman. Negara-negara muslim yang berada di wilayah
Arab tercatat sebanyak 13 negara musiim. Empat negara muslim lainnya terdapat
di Asia Selatan, negara-negara tersebut adalah  Maldives, Afghanistan,
Bangladesh, dan Pakistan. Sedangkan di wilayah Asia Tengpara terdapat tiga
negara muslim, yaitu Indonesia, Malaysia;-dan-Bsunei Darussalam. Ketiga negara
ini juga tergabung dalam ASEAN. Sedangkan~untuk wilayah Fropa, negara
muslim diwakili oleh Turkey, serta satunegara muslim di wilayah Cropa timur
yaitu Albama.

Sebagai indikator dasar ekonominegara-negara muslim, Tabel 1. berikat
akan memperlihatkan data mengenai populasi dan GNP per kapita 52 negara
muslim vang ada di_dunia, 'Seearalwnuim dilihat tabel sersebut’memperlihatkan
bahwa jumiah populasi yang besanpada negara-negara muslim merupakan salah
satu masalzh serius daf [suatu-tantangaiydng niyata yangiharus dihadapi negara-
negara muslim. Namun demikian jumlah populasi vang besar tersebut tidak
diikutt dengan jumlah GNP yaug besar pula, hanya beberapa negara muslim yang
memiliki GNP yang baik, sehingga hubungan antara popuiast dan GNP negara-
negara mustim merupakan hubungan terbalik, dalam arti jumlah populasi besar,
namun GNP-nya keéi!. Data tahun 1999 menunjukkan bahwa walaupun populasi
negara-negara muslim mempunyai jumlah yang besar pamun GNP yang

dihasilkan sangat tidak sebanding dengan populasimya.
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Populasi penduduk negara-negara muslim baik pada tahun 1998 maupun
tahun 1999 tidak begitu jauh berbeda, yaitu lebih dari 1 Miliar jiwa, atau sekitar
satu perenam penduduk duma. Jumlah penduduk yang sangat besar im merupakan
sualu masalah klasik bagi negara-negara muslim. Tetah banyak usaha-usaha yany
dilakukan oleh masing-masing negara muslim untuk menckan jumiah penduduk
negara mereka masing-masing. Indonesia misalnya, telah mencanangkan program
keluaga berencana dalam usahanya untuk menekan jumiah penduduknya yany
sangat besar. Hal tersebul juga tidak hanya dialami oleh Indonesia saja, namuu
juga negara-negara muslim lainnya, terutama nggara-negara mushim yang masih
terimasuk Jalam negara sedang berkembang Jumlah populasi yang besar pada
negara-negara musfim ini menandakan bahwa dan seluruh penduduk dunia yang
terdiri dari 200-an negara, seperenamnya merupakan penduduk dari 50-an negara-
negara mushim. Junﬂah populasi yang besar ini pula yang mengakibatkan jumiah
perhitungan GNB per kapita, negara=negdara ‘muslim menjadi=sangat kecil. Jiku
dibandingkan dengan AmeriKalSefikat misalnya, mereka mempunyai penduduk
yang juga berjumah, besagpe.namun ) hal plessebut , diinbangi dengan jumlah
pendapatan mereka. Data tahun 1999 menyebutkan bahwa Amerika Ssrikat
merupakan negara ketiga dunia yang mempuiyai populasi terbesar di dunia
setelah China dan India, yaitu berjumnlah 272.876.000 jiwa, dan dari informas:
terakhir yang di dapat angka tersebut dapal ditekan hingza hanya sekitar 200-an
juta jiwa. Hal ini disebabkan Amerika Serikat memperketat masuknya para
imigran vang datang ke Amerika Secrikat, terutama imigran vang berasal dari

Israel, dan Asia dan dan Perancis. Namun demikian Amerika Senikat merupakan
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negara yang GNP terbesar di dunia, yaitu sebesar USS 8.350.957 juin. Im
menandakan pendapatan negara mereka sangat baik.

Populasi terbesar negara-negara mushm adalah terdapat pada negara
Indonesia dengan penduduk sekitar 200-an juta jiwa, tahun 1999 tercatat
berjumiah 207.022.000 jiwa, yang merupakan populasi terbesar keempat dunia,
dan kemudian Pakistan dan Bangladesh. Pakistan merupakan negara muslim
kedva yang mempunyai populasi terbesar, yaitu berjumiah 134 790.000 jiwa pada
tahun 1999, sedangkan Bangladesh-mempunyai populasi sebesar 127.669.000
jiwa. Negara yang memiliki jumlah penduduk yang terkecil populasinya terdapat
pada negara Maldives, yaitu sekitarn200=an ribu jiwa diikuti oleh Brunei dan
Suriname. Populasi Maldives hanya bérjumlah278.000 jiwa, sedangkan Brunei
memiliki populasi 322.000 jiwa, dan populasi Suriname hanya berjumlah 413.000

jiwa,



Tabel 1.

Populasi, GNP dan GNP Per kapita Negara-negara Muslim

h
)

No, Negara i Populasi | GNP per kapita , GNP
L (000 jiwa) | (US$) (US$ 000.000)
1998 | 1999 | 1998 | 1999 | 1999 :
1 | Afuhanistan 25100 | 25.869 ! - 755 - |
2 | Albania 3300 3375 810, 870 2.947 !
3 | Algeria 29.900 | 29.750 1 1.550 | 1.550 46.455 |
4 | Azerbaijan 7.900 | 79801 480 550 4371
5 | Bahrain 600 665 |, 7640 | 7.640 4909 |
6 | Bangladesh 125.600 7127.669 350 370 46.959 |
7 | Benin 59004 6414 380 380 2.324
8 | Brunei 300 3221 -] 24.630 7.756 |
9 | Burkina faso 10.700.]; 10,996 240 240 2.614 !
10 | Cameroon 14300 14.691 610 580 8.509 |
11 | Chad 7300 7.486 230 200 1.564
12 | Comoros 500 544 370 350 189
13 | Djibouti 600 648 -- 790 511
14 | Mesir 61.400 { 62.430 | 1.290| 1.400 87.530
15 | Gabon 1.200 | 1208 _4.170.] 3350 4.043
16 | Gambia 1.200'] [ =1.251 340 340 430
17 | Guinea 7.100 | 7.247 530 510 3.715
18 | Guinea-bissau 1.200 1.185 160 160 - 195
19 [ Indonesia 203.700 | 207.022 640 580 119.544 |
20 |[Iran 61.900y] #62.9771[r1.650 | 760 110.535 |
21 | Irak 22.300'| “22.979 3 756 -
22 | Jordan 46001 4693 1.150| 1.500 7.039 |
23 | Kazakhstan 15600 | 15.438{ 1.340| 1.230 18.928
24 | Kuwait 1.900 1.924 -- -- --
25 | Kyrgyz 4700 | 4.744 380 300 1.442
26 | Lebanon 4200 4271 3.560| 3.700 15.796
-- Data tidak diperoleh

Sumber: - World Bank Development Indicators, 2000
- IMF, International Financial Statistics, 2000



Tabel 1.

Populasi, GNP dan GNP Per kapita Negara-negara Muslim

(lanjutan)

No. Negara Populasi (000 GNP per kapita GNP

jiwa) (US$) (US$ 000.000)

1998 | 1999 | 1998 [ 1999 1999

27 | Libya 5300 5.419 - - -- |
28 | Malaysia 22.200 | 22.710 | 3.670 3.400 77.278_!
29 | Maldives 300 278 | 1.130 1.160 322
30 | Mali 10.600 | 10.911 250 240 2.641
31 | Mauritania 2.500 2.598 410 380 1.000
32 | Morroco 27.800 |7 28.993 | 1.240 1.200 33.816
33 | Mozambique 16.900 17.264 20 230 3.889
34 | Niger 10.100 10,493 200 190 2.008
35 | Oman 2.300 2.348 -t -- --
36 | Pakistan 131.600]>134.790 470 479 63.971
37 | Qatar 700 757 -+ -- --
38 | Saudi Arabia 20.7004—2+429 16910 -- 143.361 |
39 | Senegal 9.000 9/285 520 510 4.743
40 | Sierra leone 4.900 4,949 140 130 653
41 | Somalia 9.100 9.388 -- - --
42 | Sudan 283004 28993 290 330 0.435
43 | Suriname 400 413 | 1.660 - 684
44 | Syria 15.3000. 15.653/\ 1.020 970 15.172
45 | Tajikistan 6.100 6.218 370 290 1.818
46 [ Togo 4500 4.567 330 320 1.466
47 | Tunisia 9.300 9.45711.2:060-{ | 27100 19.884
48 | Turkey 63.500 ] 64.328| 3.160 | 2.900 186.289
49 | Turkmenistan 4.700 4.779 - 660 3.178 |
50 | Uganda 20900 | 21479 310 320 6.786 |
51 |UEA, 2.700 2.815117.870 -- 48.673
52 | Yaman 16.600 | 17.048| 280 350 5.922 |

-- Data tidak diperoleh
Sumber: - World Bank Development Indocators, 2000

- IMF, International Finanrcial Statistics, 2000
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Sedangkan GNP yang dihasilkan negara-negara muslim sebesar lebih
dari US$ 1 Triliyun, atau dapat dipersamakan dengan seperempatnya GNP negara
Jepang, atau seperdelapan GNP Amerika Serikat. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa dari jumlah GNP 52 negara muslim masih belum dapat menyamai GNP
salah satu negara maju dunia, dalam hal ini Amerika Serikat atau pun Jepang,
Bahkan terlalu jauh perbandingannya jika dibandingkan dengan GNP seluruh
dunia yang berjumlah sekitar US$ 29 Triliyun. Data tersebut juga
mengindikasitkan adanya perbandingan terbalik antara populasi dengan GNP
negara-negara muslim, dimana dari data,tersebut’ diketahui bahwa populasi yang
ada sangat besar jumlahnya sedangkain GNP nya sangat rendah bahkan walau
hanya dibandingkan dengan satu fegaral

Jumlah populasi dan ‘GNP, negara-i¢gara muslim tersebul tentunya
sangat berpengaruh langsung pada GNP perkapitanya. Dari data yang terdapat
pada tabel 1. di atas/dapat dilihat tifipkatGNPyperkapita_negara-negara muslim.
Pada tahun 1998 GNP perkapita, rata-rat@\negara=negara muslim sebesar USS
1.675 dan mengalami penurunan padantalun=199% menjadi sebesar USH 1.605.
GNP perkapita terbesar untuk tahun 1998 dihasilkan oleh negara Uni Emirat
Arab, yaitu sebesar US$ 17.870, sedangkan yang terkecil dihasilkan oleh negara
Sierra Leone, yaitu sebesar USS 140.

Dari data vang diperoleh tahun 1999, terhitung Brunei Darussalam
merupakan negara yang memiliki GNP perkapita terbesar, yaitu sebesar US$
24.630, hal ini sebabkan populasi Brunei yang memang cukup kecit bahkan

terkecil kedua di antara negara-negara muslim. Selain hal tersebut, Brunei juga



merupakan suatu negara vang memiliki luas wilayah kecil namun kaya akan
kandungan minyak buminya, sehingga hasil minyak bumi yang merupakan_
komoditi andalan Brunei tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu pendapatan
negara yang sangat besar, Hasil pendapatan negara yang besar tersebut jika dibag:
dengan jumlah penduduknya yang kecil maka akan menghasilkan jumlah GNP
per kapita yang sangat besar tentunya.

Sierra [eone sebagal negara dengan GNP per kapita terkecil cibanding
negara-negara muslim lainnya, yaitu sebesar US$ 130 pada tahun 1999, GNP pur
kapita Sierra Leone juga mengalami penuzunan pada tahun tersebut, karena pada
tahun sebetumnya Sierra Leone memiliki GNP per kapita US$ 140.

Jika dibandingkan dengan GNP per kapita di seluruh dunia tahun 1999,
terhitung hanya lima negary musliift yang. masuk dalam rangking 100 besar GNP
per kKapita negara-negara dunia. Lima negara tersebut adalah Brunei (17), Lebanon
(76), Malaysia (82), Gabon (83), dan “Farkeyy(88). i antdra kelima negars
tersebut hanya Brunei Darusalam.yang masuk dalain dataran 20 besar GNP pes
kapita negara-negara pduniae=Hal=ini,_ memang- dischabkan oleh besainya
pendapatan negara mereka dan juga jumlah populasi penduduknya vang sangat
kecil. Sedangkan Lebanon dan Gabon merupakan negara-negara mushim yang
juga memitiki populasi yang cukup kecil. Malaysia dan Turkey yang memihiki
komposisi yang cukup ideal bagi GNP per kapita dibandingkan negara-negara
muslim lainnya. hal tersebut disebabkan jumlah populasi besar namun diimbangi
dengan pendapatan negara yang besar pula sehingga GNP per kapita kedua negara

tersebut cukup baik.
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Jika diklasifikasikan menjadi tiga bagian GNP per kapita negara-negara
muslim menjadi: GNP per kapita sampai dengan US$ 1.000 sebagai klasiftkasi
I, di atas US$ 1.000 sampai dengan US$ 106.000 sebagai klasifikasi {1, dan di
atas US$ 10.000 sebagai kiasifikasi I, maka akan dapat dilihat jumlah negara-
negara mushim yang memihiki tingkat GNP per kapita rendah, sedang, dan tingg.
Kiasifikasi [ merupakan klasifikasi dari negara-negara muslim yang memiliki
GNP per kapita dengan kategori tinggi, sedangkan klasifikas: {1 terdin atas negara
muslim yang memiliki kategori GNP _per_kapita sedang, dan klasifikasi 1T
merupakan klasifikasi dan negarasnegaramuslinVyang memitiki GNP per kapita
rendah. Pengklasifikasian ini tentunyaghanya pada negara-negara muslim saja,
tanpa memasukkan negara-negara_lainnya. Sepert yang digambarkan pada tabei

berikut:

Tabel 2.

Klasifikasi GNP per kapita Negara-negara Muslim

i GNP perkapita Jumplah Negara Kategori 7 Klasifikasi |
| Di atas US$ 10.000 2 Tingei | I
[ USS$ 1.000-US$10.000 | 15 I Sedang | 1
| Sampai dengan US$ 1.000 ! 30 | Rendah ! 111 i

Sumber: Diotah berdasarkan data pada tabel 1.

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat hanya dua negara'muslim yang
memiliki GNP per kapita dengan kategori tinggi, yaitu Bruaei dan Uni Emirat
Arab. Kedua negaré muslim ini merupakan negara penghasil minvak yang besar.
Mereka sangat mengandalkan minyak tersebut sebagai komoditi skspor untuk

pemasukan negaranya. Di samping itu, kedua negara tersebut banyvak menjalin



hubungan dagang dengan negara-negara fainnya selain dengan negoara-negara
muslim tentunya. Mereka merupakan negara pemasok utama bagi kebutuhan
minyak negara-negara maju, naik 1tu di daratan Eropa, seperti Prancis, Jerman,
Italia, Belanda, Spanyol, Inggris, maupun Amerika Serikat, serta Australia dan
negara-negara di Asia lainnya. Brunei dan U.E.A. juga hanya memiliki tingkat
populasi yang relatif lebih kecil dibandingkan negara-negara muslim lainnya
sehingga dalm perhitungan GNP per kapitanya, mereka memiliki tingkat GNP per
kapita yang tinggi.

Sedangkan sebagian besa. negara-negara muslim lainnya merupakan
negara-negara yang memiliki GNP pengkapita rendah, yaitu sebanyak 30 negara
muslim. Negara-negara yung tefmasuk |dalam (GNP per kapita yang rendah
tersebut antara lain adalah. Afghanistar,, Albania, Azerbaijan, Bangladesh, Benin,
Burkina Faso, Kamerun, Chad, Komoro, Djibouti, Gambia, Guinea-Bissau,
Indonesia, Irak, Kyrgyztan, Mah, ‘Mauritania;yMozambigue,“Niger, Pakistan,
Senegal, Sierra Leone, Sudan] Syria, Tajikistan, Togo, Turkmenistan, Uganda,
dan Yaman. Umumnyamnegara-negaia, mushimstersebut merupakan negara-negara
muslim yang memiliki populasi yang relatif cukup tinggi, selain juga kebanyakan
negara-negara tersebut tidak memiliki sumber daya yang cukup baik untuk bisa
dijadikan suatu komoditi perdagangan, batk itu sumber daya alamnya maupun
sumber daya pertaniannya, Selain itu sumber daya manusia darl negara-negara
muslim tersebut masih tergolong belum terampil dan masih menggunakan tenaga

manusia untuk mengerjakan pekerjaannya dibanding dengan penggunaan



teknologi. Sumber daya yang dimiliki juga belum dikelola secara baik dan
maksimal untuk bisa dijadikan suatu komoditi perdagangan bagi negaranya.

Walaupun demikian, sudah cukup banyak negara-negara mushm yang
memiliki GNP per kapita cukup baik. Negara-negara yang sudah memiliki GNP
per kapita cukup béik tersebut antara lain: Algeria, Bahrain, Mesir, Gabon, Iran,
Jordan, Kazakhstan, Lebanon, Malaysia, Maldives, Morroco, Arab Saudi,
Suriname, Tunisia, dan Turkey. Negara-negara mushin im merupakan negara-
negara pemasok minyak bag! negara-negara-lain di dunia. Negara-negara muslim
ini sangat mengandalkan minyak sebagaikomoditi utama perdegangan luar negeri *
mereka. Dibanding dengan negara-negarag@engan klasifikasi GNP per kapita
tinggl seperti Brunei dan U E A Znegara-negaratmushin im remiliki sama-sama
memiliki pendapatan negara yang tinggi terutama dari komoditi minyaknya.
Hanya saja perbedaannya dibandingkan dengan Brunei dan U.E A, negara-negara
muslim Kategori sedang i memiliki“tingkat, populasi yang lebih tinggi schingga
GNP per kapita mereka menjadislebih rendah,

Hal tersebut dipatase-secarasgarisjbesar jugaymengindikasikan lemahnya
perekonomian negara-negara muslim yang digambarkan dengan GNP per
kapitanya. Ini mengindikasikan bahwa negara-negara muslim sebagian besar
masih berada pada tingkat kesejahteraan yang rendah. Rendahnya tigkat
perdagangan mereka merupakan salah satu dari lemahnya perekonomian negara-
negara muslim tersebut. Sektor perdagangan inilah yang merupakan titik penting

bagi negara-negara muslim untuk meningkatkan pendapatan negaranya.



3.2. Komoditi Utama Perdagangan Negara-negara Muslim

Salah satu faktor vang dapat menunjang bagi peningkatan pendapatan
suatu negara adalah melalui svatu perdagangan yang dalam hal ini perdagangan
internasional, yang mencakup ekspor dan impor. Untuk dapat mengadakan suatu
perdagangan internasional dengan negara lain, swatu negara harus mempunya:
suatu produk yang akan di ekspor ke negara lain. Barang-barang yang di ekspor
tersebut bisa berupa barang jadi maupun barang setengah jadi, dan ragamnya pun
sangat banvak, baik itu barang-Yarang-tambang, barang-barang pertanian, barang-
barang industri seperti tekstil, produk-produkdienun, dan lain sebagainya.

Keadaan .alam  yangll berbeda-beda, pada tiap negara sangat
mempengaruhi nasil produksi yang dihasiikan oleh/suatu negara. Namun tentunya
peran sumber daya manusia tidak) bisa diabaikan. Tingkat ketrampilan yang
memadai dari sumber, daya manusianya-juga-berpengatuh pada hasil produksi
pada suatu negara. Sumber daya alam itu sendiri terbagi ke dalam sumber daya
alam yang dapat diperbarui dan suniber‘daya ‘alam vang tidak dapat diperbarui.
Peranan sumber daya manusia dapat.diliat dalam inengelola sumber daya alam
tersebut. Dari situ juga dapat dilihat hubungan antara sumber daya alam dan
sumber daya manusianya.

Dalam menjalankan perdagangan, negara-negara muslim juga masing-
masing memiiki komediti utama yang dapat diandalkan untuk dapet
meningkatkan pendapatan negaranya. Komoditi utama yang dimiliki negara-

negara muslim ini beragam jenisnya, baik yang berasal dari sumber daya alamnya
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maupun yang merupakan hasil olahan. Dari data yang diperoleh, komoditi utana

pada beberapa negara muslim adalah sebagai berikut:

- Afghanistan
Sumber daya alam yang dimiliki Afghanistan berupa gas (dan berpotensi dalam
hal cadangan minyak), batubara, bermacam-macam batu permata. talk, garam
dan seng.
Selain 1u dart pertanian, Afghanistan mempunyai beras, buah-buahan segar dan
kering, sayur mayur, serat katun, dan kentang.
Industri utama Afghanistan begupa ga$ alam, Katpet tenun, pabrik-pabrik katun,
alas kak..
Dar komnoditi utama tersebut, Afghanistan dapat menjalin hubungan kerjasama
perdagangan dengan negara-negara|mushinm/laifinya yang memeriukan produk-
produk neger’ meveka.

- Azerbaijan
Sumber daya alam yang dimaliki |Azerbaijan befupa tambang bauksit, tambang
besi, air 10do-bromide, ‘seng, tambang tembaga, nephling syemitis, garam dapur,
macam-macam bahan bangunan, gas alam, dan minyak.
Serdangkan dari pertanian, Azerbaijan menghasilkan serat katun, anggur, teh
dan buah-buahan.
Industri utama Azerbaijan berupa extract oli dan pengisian ulang, eksplorasi oii

dan mesin inti.
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Negara ini memiliki hasil alam yang cukup baik untuk dikembangkan, dan jika
dikembangkan dengan baik dan kemudian dipasarkan dengan batk pula,
tentunya hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan negaranya.

- ran
Hasil alam yang dihasilkan Iran berupa chromite, clays, bauksit, bentonite,
batubara, tembaga, kaulin, feldspar, ferroalloys, gypswin, nikel, nitrogen,
minyak, garam, silikon, sodium sulfal, mineral strontium, sulfur, seng, emas,
dan perak.
Hasil pertanian {ran berupa katun, beras, gandum, dan teh.
Sedangkan industri utama Irafy bemupa minyak kimiawi, otomotif, makanan,
minuman dan tembakau, tekstil, pakaian danckulit, kayu dan fiber, kertas dan
karton, produk-produk kimia, produk-produk yang bukan metal, bahan-bahan
dasar, mesin dan peralatan, tembaga, industri 2luminium, dan baja.
Iran merupakan salah satu negara~yang-Cukup, banyak/memitiki industri utama.
Hal ini tentunya merupakan/statu modal/besar bagi negara ini untuk melakukan
perdagangan dengan negara-negaraymusivn-lainnya.

- Kazakhstan
Sumber daya alam yang dihasilkan Kazakhstan berupa oli, gas, bauksit,
chromite, chronium, batubara, kaolin, kobalt, tembaga, emas, bes:, manganese,
molybdenum, nikel, minyak, perak, tin, vanadium, fosfat, macem-macam
garam, uranium dan tambang seng,
Sedangkan di bidang pertanian, Kazakhstan memiliki gandum, buah-buahan,

sayur mayur, melon, gula, beras, dan anggur.



Industri utama yang dihasilkan Kazakhstan berupa produksi batubara,
pemrosesan tembaga, pemrosesan fosfat, semen, mesin agrikultur, mesin cuci
dan garmen.
Beberapa sumber daya alam yang dimiliki Kazakhstan merupakan suatu
kekayaan yang masib belum dikelola dengan baik. Sumber daya alam tersebut
sebenarnya merupakan potensi besar yang dimiliki Kazakhstan untuk dapat
diolah dan dipasarkan ke negara lain.

~ Kyrgyztan
Hasil alam yang dimiliki Kyrgyztan berup® autimony, bismuth, chromite,
batubara, nephline syemite, ¢mas,imerkuri, gas alam, minyak, baja, tembagu,
uranium, dan seng.
Selain itu di bidang pertanian dihasilkan-gandum, jagung, dan sayur mayur.
Industri utama di Kyrgyztan berupa tenaga listrik, pertambangaﬁ, industri
makanan, industri bahan-bahan komistruksi, dan penerangan.,
Hasil alam yang telah diolah ‘Kyrgyztan/untuk menjadi industri utamanya telah
banyak, namun belum, semua, sumber daya=alam yang terdapat di negaranya
yang dikelola.

- Pakistan
Hasil alam yang terdapat di Pakistan berupa antimony, bauksit, hidrolik, semen,
chromite, bentonite, kaulin, batubara, feldspar, marble, dolomite, naphline
syemite, batu jamrud, bermacam-macam batu permata, emas, graphite, gypsum,

besi, pigmen oksid besi, besi pig, bahan dasar baja, magnesium, gas alam,



nitrogen, batu fosfat, monazite kensentrat, garam, sodium karbonat, batu
dimensi, mineral strontium, native sulfur, talk, pyrophyllite, dan thorium.
Hasil pertanian dani Pakistan berupa gandum, beras, katun, gula, tepung
maizena, tembakau, buah-buahan, dan sayur mayur.
Pakistan juga mempunyai industri utama berupa tekstil, otomotif, barang-barang
konsumst, mesin industri dan alas kaki.
Pakistan merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan alam yang
melimpah, namun demikian tidak satupun dari kekayaan alam tersebut yang
dikelola untuk dijadikan industri utama negaranya Kekavaan alam tersebus
belum dimanfaatkan Pakistan untul,dijadikan-sebagai komoditi perdagangan
internasionalnya, baik kepada sesama negara mushim maupun ke negora-negara
lainnya di dunia. Bahkan industriutama yang-merupakan pendapatan terbesar
negaranya berasal dari industri manufakturnya bukan dari pertambangannya.
Hal ini tentunya ironis. sebali, negara<yangy,memiliki\kekayaan alam yang
berlimpah, namun tidak menjadikan kekayaan alam tersebut sebagai sumber
pendapatan negaranya,

- Turkey
Hasil alam vang terdapat di Turkey berupa antimony, asbes, bauksit, mineral
boron, batubara, hidrolik, semen, chromite, kaulin, tembaga, feldspar, fluorspar,
graphite, gypsum, besi, besi pig, bahan dasar baja, besi dan baja, magnesiun,
manganese, merkuri, nitrogen, perlite, batu fosfat, perak, garam, sodium
karbonat, sodium sulfat, batu aimensi, mineral strontium, native sulfur, pyrites,

sulfur, ternbaga.
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Selain itu Turkey juga mempunyai hasil pertanian berupa gandum, kacang
kering, kentang, katun, tembakau, sayur mayur, kacang-kacangan, buah-buahan,
anggur, apel, zaitun dan teh.
Industri utama yang diandalkan Turkey antara lain produksi gilingan padi,
industri minuman, tembakau, tekstil, kertas, fertilizer, produksi minyak,
produksi karet, produksi gelas, besi dan baja, produksi metal dan pabrik mesin
(seperti peralatan transportasi, bangunan kapal, peralatan jalan kereta, sepeda
motor, manufakiur pesawat).
Turkey merupakan negara yang hampinsama‘dengan Pakistan, vang memiliki
kekayaan alam berupa barang tambang yang melimpah, namun belum maksimal
dikelola, bahkan untuk memenuchi kebutuhad' bahan bakar dalam negerinya,
Turkey Iebih banyak bergantung -darinegan fain

- Tajikistan
Sumber daya alam yangldihasilkan. Tajikistan [berupa=antimony, oli, batubara,
besi, merkuri, emas, uranium, sepg dan bahan tambang, metal.
Sedangkan produk gertanian vang dihasiliKan TajikKisian berupa katun, anggur,
buah-buahan, tanam-tanaman kesehatan, dan sutra alam.
Industri utama vyang terdapat di Tajikistan berupa aluminium, mesin tekstil,
karpet tenun, tenunan sutera, kulkas, tenaga hidro elektrik.
Negara ini mempunyai hanya beberapa jenis barang tambang sebagal sumber
daya alamnya, namun dari beberapa jenis kekayaan aiam tersebut telah dikelola

dengan baik oleh negaranya.
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~ Arab saudi
Sumber daya alam yang dapat diandalkan Arab saudi adalah semen hidrolik,
bentonite, temmbaga, emas, gypsum, bahan dasar baja, gas alam, nitrogen,
minyak, sullur.
Di bidang pertanian Arab saudi memiliki gandum, tomat, bawang, kentang,
melon asr.
Industri utama Arab saudi berupa barang-barang konsumsi manufaktur, minyak
dan produk-produk minyak.
Arab Saudi merupakan negara muslim yang sangat mengandalkan minyak
sebagai komoditi ekspornya, otercatat 90% Jjumilah ekspornya berasal dari
komoditi minyak. Hal ini ctkup menjanjikan jika kandungan minyak yang
terdapat di negara tersebut masih dapat dipergunakan unfuk jangka waktu yang
sangat lama. Namun jika sehaliknya kandungan minyak tersebut hanya unfuk
jangka waktu yang pendek hal ini akan sangabmembahayakaf) bagi pendapatan
negara ini, bahkan dapatl “membahayakan, perckonomiannya, jika tidak
diantisipast tentu dapabhberakibatburuk bagrnegaranya,

- Uni Emirat Arab (U.E.A)
Hasil alam yang terdapat di U.E.A. adalah aluminium, besi dan baja, gas alam,
nitrogen, minvak, sutfur.
Pertanian U.E.A. menghasilkan tomat, kentang, melon air, buah-buahan.

Industri utama U.E.A. berupa minyak dan produk minyak.
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Sama halnya dengan Arab Saudi, UL A juga merupakan negara yang
menghasilkan minyak dalam jumlah besar, dan juga merupakan salah satu
komoditi andalannya.

- Turkmenistan
Hasil alam yang dihasilkan oleh Turkmenistan antara lain magnesium, oli, dan
gas alam, minyak, potassium, batubara, viterite, iodine, garam, dan native sulfur.
Hasil pertanian yang terdapat di Turkmenistan tidak begitu dominan, hanya
berupa katun dan buah-buahan kering.
Industri utama Turkimenistan berupa ofiisi uldng, extract gas, industri kKimia,
manufaktur mesin, fertilizer, tekstil dan induistrisiap pakal.
Negara ini memiliki kekayaan|alam yang cukup baik dan telah dikelola dengan
baik sehingga dapat meningkatkan pendapatan negaranya.

- Uzbekistan
Uzbekistan mempunyait sumber| daya alam_berupa /kebalf, tembaga, emas,
molybdenum, minyak, gas alampeperak, séng.
Sedangkan dari pertanian~Uzbekistan prempunyai katun, biji-bijian, sayur
mayur, buah-buahan, sutera, ulat sutera, dan tembakau.
Selain itu Uzbekistan mempunyai industri utama, yaitu agroindustri, fertilizer,
mesin agrikultur dan tekstil, metatlurgy, industri kimia, dan indust pesawat,

- Bahrain
Sumber daya alam yang diandalkan Bahrain adalah aluminium, best dan baja,
gas alam dan minyak.

Di bidang pertanian, Bahrain memiliki buah-buahan dan sayur mayur.
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Industri utama Bahrain adalah minyak, produk-produk minyak, dan barang-
barang konsumsi manufakiur, mesin dan transportasi.
Negara ini cukup efektif dalam memaksimalkan kekayaan alam yang
dimilikinya, dengan mengelola dan memasarkannya ke negara-negara lainnya,
Dengan hasil alam yang ada negara ini mampu mengelola sedemikian rupa
sehingga dapat menjadi pemasukan negaranya.

- Kuwait
Kuwait wnemiliki alam yang kaya akan besi dan baja, gas alam, nitrogen,
minyak, garam, sulfur.
Selain 1tu Kuwait mermiliki sayur mayuig(tomat, bawang, kentang, melon air,
dan buah-buanan) di bidang perianian,
Industri utama Kuwait adalah minyak, produk-produk minyak, dan barang-
barang konsumsi manufaktur.
Kuwait merupakan sattlaginegara mustim, yang inengandalkan minyak sebagai
komoditi ekspornya. Namun demikian hasil alar\Jainnya yang dimiliki Kuwait
masih belum dimaksimalkan-untulkdikelola-menjadi komoditi utama negaranya
di samping minyak.

- Oman
Tidak begitu banyak yang bisa dihasilkan dari sumber daya alam Oman, yaitu
hanya berupa minyak, gas, tembaga dan sulfur.
Demikian juga pertaniannya hanya memiliki gandum, sayur mayur dan buah-
buahan.

Industri ulama Oman yang diandalkannya hanya berupa minyak.
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Sama halnya dengan Kuwait, Oman mengandalkan minyak sebagai
komoditinya, hal ini disebabkan sumber daya alam mereka yang terbatas.
Sedangkan hasil alam yang lain yang dimiliki Oman masih belum dikelola -
uniuk dijadikan komoditi utamanya.

- Qatar
Hasil alam yang terdapat di Qatar berupa bahan dasar baja, nitrogen, sulfur, gas
alam, dan minyak.
Dalam hasil pertanian, Qatar memiliki sayur mayur, dan buah-buahan.
Industri utama Qatar berada_pada Jnesin dan transportasi, baiang-barang
konsumsi manufaktur, makanan,; minumangminyak.
Dengan hasil alam yang ada,“negara [ini telah berusaba memaksimalkannya
menjadi komoditi utama negara meréka.

- Bangladesh
Bangladesh mempunyaisumbgr daya atam berupa kaoliny bahan dasar baja, dan
uranigm.
Sedangkan hasil pertanian Bangladesh berupa.besas; kacang, lentil, katun, gula,
guni, tembakau, tomat, bawang, mangga, apel, dan pisang.
Industri utama Bangladesh berupa industri tekstil dan garmen.
Negara m kaya akan hasil pertaniannya, di samping hasil alam yang bisa
dimanfaatkan un_iuk dijadikan sebagai komoditi utamanya. Namun hasil
pertanian yang besar tersebut juga dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan

dalam negerinya yang juga sangat besar, schingga belum dapat dijadikan
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sebagai komoditi utama yang dapat diandalkan untuk dickspor ke negara-negara
lainnya.

- Mesir
Hasil alam yang dihasilkan Mesir berupa asbes, barite, semen, clays, columbium
dan tantalum, kaolin, diatomite, ferroaloys, emas, gypsum, tambang besi,
pigmen oksid besi, besi pig, bahan dasar baja, gas alam, nitrogen, batu fosfat,
minyak, garam, sodim karbonat, sodium sulfat, sullur, talk dan pyrophylilite,
tin, dan vermiculite.
Selain itu di bidang pertanian) Mesir memilikigandum, tepung maizena, beras,
kacang, lentil, ayam, gula, katun, .katun, tomat, bawang, kentang, melon ain,
buah-buahan, apel, anggur, pisang.
Industri utama di Mesir adalah- berupa tekstily pemrosesan makanan, kimia,
minyak kimiawi, konstruksi, manufaktur penerangan, besi dan baja, alﬁmiuium,
semen, dan peralatan militer.
Mesir memiliki hasil alam yang cukup’ besan, potensinya untuk bisa menjadi
pemasukan negaranyalhPotens) besarndari_hasil valampAtersebui masih belum
dikelola secara maksiinal, bahkan masik hanya beberapa jents saia yang dikelola
menjadi komoditi utama negaranya. Namun demikian industri di Mesir sudah
cukup baik untuk dapat diandalkan.

- Indonesia
Sumber daya alam vang diandalkan Indonesia antara lain asbes, industri intan,
tambang bauksit, barite, kaolin, tambang tembaga, ferroaloys, bermacam-

macam batu permata, intan alami, emas, tambang besi, serat best dan baja,
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bahan dasar baja, iodine, gas alam, nikel, minyak, batu fosfat, garam, tambang
tembaga, sulfur, tin.
Sedangkan di bidang pertanian, Indonesia mempunyai tepung maizena, beras,
kacang, katun, gula, tembakau, tomat, bawang, kentang, ketumbar, cabe hijau,
buah-buahan mangga, apel, pisang, dan pepaya.
Indonesia juga mempunyai industri utama berupa minyak, produk-produk
minyak, makanan, minuman, minyak sayur dan lemak, dan barang-barang
konsumsi manufaktur,
Indonesia merupakan salah satu negarayyang sangat kaya akan hasil alamnya,
baik itu berasal dari barang-barangutambaig maupun dari hasil pertaniannya.
Pemanfaatannya yang dilakukannya pun sudahl@ukup baik. Dengan pengelolaan
yang baik, bukan tidak mungkin-negara wy akan memiliki banyak komoditi
yang diandalkan untuk dapat meningkatkan pendapatan negaranya. Jumpah
populasi yang sangat besarlahgang menjadisalah satumasalalinegara ini dalan
meningkatkan GNP perkapitanya.

- Malaysia
Hasil alam yang dihasilkan Malaysia berupa antimony, tambang bauksit, barite,
semen hidrolik, kaolin, tambang tembaga, emas, tambang besi, bahan dasar baja,
serat best dan baja, nitrogen, tambang perak, thorium monazite konsentrat, tin,
tungsten konsentrat, zirconium konsentrat.
Di bidang pertanian Malaysia menghasilkan beras, gula, minyak sawit,

tembakau, tomat, melon air, apel, dan pisang.
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Industri utama Malaysia berupa minyak dan produk-produk minyak, gas alam,
komponen elektronik, barang-barang konsumsi listrik, tekstil, minyak sawit, tin,
karet, kayu, barang-barang konsumsi manufaktur, maranan, minuman, minyak
sayur dan lemak, mesin dan transportasi.

Hampir sama dengan Indonesia, Malaysia merupakan negara yang memiliki
potensi hasil alam yang sangat besar. Tidak seperti halnya Indonesia, Malaysia
telah dapat memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih baik, karena hasil
pendapatan negara mereka dari-hasit-perdagangan komoditi-komoditi andalan
mereka sebanding dengan populasi peaduduknya.

Komoditi-komoditi utama \yang dimiliki oleh negara-negara muslim
tersebut umumnya berupa barangsbarang yang bersifat ekstraktif, seperti minyak,
produk-produk minyak, ekstrak- oli, s barane-barang tambang seperti yang
dihasilkan oleh Azerbaijan, Iran, Kazakhstan, Arab Saudi, U.E.A., Turkmenistan,
Bahrain, Kuwait, Qman, Qatan/ Mesir, Indonesia, dan Malaysia. Dan komoditi-
komoditi tersebut sebenarnya imerupakar kebutuhan bagi negara-negara maju
sebagai sumber energi bagi hegarasfiegara majil téfsebut /Sedangkan bagi negara-
negara mushm sendiri mereka telah memproduksi sendiri komoditi-komoditi
tersebut sehingga tidak memerlukan pasokan dari negara-negara muslim lainnya.
Hal ini pula yang menjadi salah satu hambatan bagi terjalinnya kerjasama
perdagangan antarnegara-negara musiim.

Selain hal tersebut, negara-negara muslim juga banyak mempioduksi
komoditi-komoditi yang sejenis dengan negara-negara muslim lainnya, sepert

produk-produk untuk konsumsi manufaktur, tekstil, mesin teksiil, beragam jenis



makanan dan minuman, yang kesemua produk-produk tersebut tidak mungkin
dapat untuk diperdagangkan satu sama lainnya antarnegara-negara muslun
tersebut, karena masing-masing negara telah memilikinya. Dari komoditi
makanan dan minuman bisa saja diajadikan komoditi perdagangan luar negeri
negara-negara muslim tersebut harena adanya beragam jenis dari komoditi
makanan dan minuman tersebut. Komoditi-komoditi vang dihasilkan negara-
negara muslim tersebut bukanlah merupakan komediti-komoditi yang saling
melengkapi sztu sama lainnya antar-negara-nggara muslim tersebut, se¢hingga
membuat perdagangan antar | negara-nggara mushm menjadi lambai dalam
perkembangarmya.

Di antara banyaknya Sumbef deya yang dimiliki oleh negara-negara
muslim, batk itu sumber daya alamnya maupur pertaniannya masih belum
dikelola dengan maksimal untuk bisa dijadikan komoditi perdagangan luar negeri
mereka. Potensi besar pada sckior pettarian s€perti yang.dimiliki oleh Azerbaijan,
Kyrgyztan, Pakistan, Tajikistan~dan Bangladesh belum secara maksimal dikelola
untuk dijadikan suatu kemeditperdagangan=Haltersebut sebenarnya merupakan
potenst besar bagi negara-negara muslim untuk menajalin kerjasama. Negara-
negara muslim yang memiliki komoditi yang berkaitan dengan bidang pertanian
seperti Uzbekistan dan Kazakhsian yang menghasilkan mesin-mesin untuk
agrikultur, atau Indonesia, Turkey dan Turkmenistan yang merupakan negara-
negara penghasil pupuk dapat melakukan perdagangan dengan negara-negara
muslim yang memiliki potensi pertanian tersebut agar kualitas maupun kuantites

dari produk pertanian mereka menjadi lebih baik. Dan jika produk-produk



pertanian mereka tersebut telah meningkat, maka komoditi tersebut bisa dijadikan
sebagai komoditi perdagangan negara mereka. Hal tersebut merupakan jalinan

yang baik bagi perdagangan antar negara-negara muslim.
3.3. Perdagangan Negara-negara Muslim dengan Negara-negara Lain

Dari beragam produk atau komoditi yang dimiliki masing-masing negara
muslim baik itu yang berasal dari hasil alam, hasil pertaniannya maupun industri-
industri utamanya, mereka melakukan-perdagangan internasional dengan negara-
negara lainnya, baik itu sesama negara muslim maupun dengan negara
nonmuslim. Mereka melakukanbaikuitii ekspor, ke maupun impor dari negara-
negara lainnya sebagai pariner dagang mefeka. Mitra dagang mereka berada pada
seluruh dunia, baik itu yang berada dv Eropa Barat; Eropa Timur, Benua Amerika,
Benua Australia, Asia, Dataran Arab, dan juga Amerika Selatan. Dalam
perdagangan Internasional ‘wiemang| tidak Dmengenaly batas. Peidagangan
internasional terjadi jika ada pemmintaan dan peénawaran dari negara-negara yang
saling menjalin hubungan dagang-Hubungan-yang-baiksantarnegaia-negara yang
melakukan perdagangan internasional juga merupakan hal yang penting bagi
keberlangsungan perdagangan internasional. Dari lLal tersebut dapat dilihat
hubungan antara politik dengan ekonomi, di mana hubungan politik yang terjadi
antar satu negara dengan negara yang lainnya dapat berpengaruh tethadap
perdagangan internasional kedua negara tersebut.

Tabel berikut memperlihatkan negara tujuan ekspor dan negara asal

impor perdagangan beberapa negara muslim.
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Negara-negara Asal Impor dan Tujuan Ekspor Beberapa Negara Muslim

Negara Muslim | Negara Asal Impor Negara Tujuan Ekspor
Afghanistan - Kyrgyztan, Pakistan, dan
Rusia
Azerbaijan Turkey, Turkmenistan, Unt | Iran, Turkey, Unt Eropa, dan
Eropa, dan Rusia Rusta
Iran Jerman, Jepang, [Itaha, | Turkey, Um Eropa, dan
U.E.A., Inggris Jepang
Kazakhstan Turkey, Rusia, Uni Eropa | Kyrgyztan, Rusia, Uni Eropa
Kyrgyztan Rusia, Kazakhstan, dan | Rusia
Uzbekistan
Pakistan Jepang, Amerika Serikat,YUni Eropa, Arab Saudi,
Uni Eropa, dan Agab Saudi Ulepang, A.S., dan U.E.A.
Tajikistan Rusia Rusta
Turkey Uni Eropa,lUA.SynRusia, |Uni Eropa, Rusia, OKI, dan
dan Organisasi Konferensi (nA.S.
Islam (OKI)
Bahrain Arab Saudt, Inggns, A:S. Jepang, India, Korea, dan
Arab Saudi a
Kuwait Inggris, A.S., Kanada, | AS,, Jepang, Belanda,
Prancis, | Italia,.. Jepang,. | Inggris, India, Korea,
Turkey, dan’Jerman Pakistan,\ Sinigapura, Taiwan,
dan Brasil
Oman A.S., Jepang, Jefman,| A.S., Jemang, China, Korea,
Inggris, UE.A., dan | Singapura, Thailand, dan
Praneis Taiwan
Qatar A8, " Jepang, 'Pranciss “Jepang; Korea, dan Singapura
Jerman, Italia, dan Inggris
Arab Saudi A.S.. Kanada, Australia, | A.S., Kanada, Australia,
Jepang, Belgia, India, | Jepang, Prancis, Jerman,
Luxemburg, Denmark, | Yunani, Itaha, Belanda,
Prancis, Jerman, Italia, | Portugal, Spanyol, Swedia, |
Belanda, Spanyol, Swedia, | Swiss,  Inggris,  Maroko,
Inggris, Swiss, China, | Hongkong, India, China,
Indonesia, Malaysia, | India, Indonesia, Korea,
Thailand, Taiwan, Rusia, | Malaysia, Pakistan, Philipina,
Turkey, Bahrain, Mesir, { Singapura, Thailand, Taiwan,

U.E.A., dan Brasil

Turkey, Bahrain, Iran, UE.A.,
dan Brasil

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistics Year Book, 1996
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Negara Muslim

Negara Asal Impor

|r Negara Tujuan Ekspor

U.EA. A.S., Australia, Jepang, | A.S., Australia,  Jepang,
Belgia, Luxemburg, | Inggris, Kenya, Hongkong,
Finlandia, Prancis, Jerman, | India, Korea, Pakistan,
Italia, Belanda, Spanyol, | Philipina, Singapura,
Swedia, Swiss, Inggris, | Thailand,  Taiwan, Iran, |-
China, Hongkong, India, | Oman, Arab Saudi, dan
Indonesia, Korea, | Yaman
Malaysia, Pakistan,
Singapura, Thailand,
Taiwan, Rusia, Turkey,
Iran, dan Arab Saudi

Bangladesh AS., Jepang = Jétman, MA.S., Jerman, Prancis, dan
China, lndia, dan tInggris
Singapura

Mesir AS., Australiay “Jepang, {A.S., Jerman, Prancis, India,
Belgta, Luxemburg, India, {talia, Spanyol, Inggris, Arab
Italia, Praneis, Jerman, |'Saudi
Brasil, Belanda, Spanyol,
Inggris,  Swiss,<“Rusia,
China, Turkeyn|/(Koréa,
dan Malavsia i

Indonesia A.S., Kanada, Australia, | A.S., Ingegris, Kanada,[
Jepang,! \Selandia |_Baru, | Atistralia, @epang, UE.A., !
Austria, Belgia| Belgid, LuXemburg, Prancis,’
Luxemburg, Finlandia,)| Italia, Jerman. Spamyol,|
Italia, Prancis, . Jerman, [\Belanda, India, China, Korea,
Belanda, Spanyol, Swedia, | Malaysia, Philipina, Thailand,
Swissy, | Inggns,)  “ndiag | ‘dan Arab,Saudi i
China, ' Brasil,”™ Malaysia, i
Iran, dan Arab Saudi

Malaysia A.S., Kanada, Australia, { A.S., Kanada, India,
Jepang, Selandia Baru, | Australia, Jepang, Selangia
Belgia, Luxemburg, | Baru, Belgia, Luxemburg,
Finlandia, Prancis, Jerman, { Prancis, Jerman, Irlandia,
Irlandia, fitalia, Belanda, | Italia, Belanda, Spanyol,
Spanyol, Swedia, Swiss, | Inggris, China, Indonesia,
‘Inggris, China, India, | Korea, U.E.A., Philipina,
Indonesia, Korea, | Thailand, Brasil, dan Arab
Philipina, Thailand, dan | Saudi
Arab Saudi

Sumber; IMF, Direction of Trade Statistics Year Book, 1996
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Dari data di atas dapat dilihat gambaran perdagangan yang terjadi pada
negara-negara muslim. Pada umumnya kerjasama perdagangan vyang terjadi
dengan nepara lain merupakan kerjasama timbal balik, dalam arti bahwa jika
suatu negara mengimpor dari satu negara lainnya maka negara lain tersebut juga
melakukan 1mpor “dari suatu negara tersebut, sehingga terjadi hubungan
perdagangan di antara kedua negara tersebut, yaitu saling mengekspor dan
mengimpor. Namun selain itu juga ada negara yang mengimpor atau mengekspor
saja dari atau ke negara lainnya.

Data di atas juga menunjukkanbahwa’baik negara pengimpor maupun
negara pengekspor yang menjalin-kerjasama’ perdagangan dengan negara-negara
muslim mayoritas negara-negara- yang perekonomiannya sudah maju, seperti
Amerika Serikat, Uni Eropa, daf, Jepang, ,_walaupun juga ada kerjasama
perdagangan dengan negara-negara lainnya. Hal ini sangat baik bagi perdagangan
negara-negara muslim ituNsendiyi, niengitigat.bahwa negara-negara maju tersebut
merupakan pasar yang baik bagi‘perdagangan internasional.

Kerjasama yang, terjadi, pada negara-negara muslim kebanyakan terjadi
dengan negara-negara maju. Hal ini disebabkan komoditi-komoditi yang
dihasilkan oleh negara-negara mushim tersebut merupakan komoditi-komoditi
yang diperfukan oleh negara-negara maju tersebut. Selain itu kebutuhan akan
produk-produk teknologi bagi negara-negara musiim dapat mereka peroleh dari
negara-negara maju tersebut sehingga jalinan kerjasama perdagangan antara
negara-negara muslim dengan negara-negara maju dapat berjalan dengan baik dan

terus meningkat.
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Sedangkan kerjasama antarnegaia-negara muslim hanya terbatas pada
beberapa negara muslim saja. Hal ini disebabkan kurangnya produk-produk vang
diahasilkan oleh negara-negara muslim tersebut untuk bisa dijadikan komoditi
perdagangan mereka. Selain itu juga produk-produk yang dihasilkan oleh suatu
negara muslim juga terdapat pada negara-negara muslim lainnya. komoditi-
komoditi yang diperdagangkan negara-negara muslim umumnya hanya komoditi
yang bersifat melengkapi saja, artinya jika komoditi suatu negara mushim tidak
dapat memenuhi kebutuhan dalamrnegerinya-maka lalu mendatangkan pasokan
dari negara muslim lainnya, karena seldin komediti tersebut dihasilkan dalam
jumlah yang sedikit juga karenarbesamnyaskebutuhan dalam negeri yang besar
yang harus dipenuhi suatu negaranuslim. Hal inijuga merupakan suatu hambatan
mengapa minimaya terjadi kerjasama perdagangan antar negara-negara muslim,
Dan hal ini pula yang menghambat perkembangan perdagangan antarnegara-
negara muslim.

Kerjasama perdagangan=seperti figl tersebut di atas sebenarnya masth
berpotenst untuk ditingkatkantagi~derigan Memgeriyaskerjasama perdagangan |
dengan negara-negara lainnya sehingga kesempatan untuk melakukan ekspor dan
impor menjadi lebih besar lagi, atau cara lamnya untuk meningkatkan
perdagangan internasional suatu negara dengan meaingkatkan kuantitas atau
jumlah produk yang diekspor sehingga volume perdagangan internasional sutau
negara tersebut dﬁpat meningkat. Perdagangan antarnegara-negara muslim
tersebut bisa terjalin dan ditingkatkan dengan pengelolaan yang baik terhadap

sumber daya yang dimiliki masing-masing negara. Selain itu juga komodit{ yang
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dihasilkan diarahkan untuk bisa dijadikan sebagai komoditi ekspor ke negara-
negara muslim lainnya. Perdagangan antarnegara-negara muslim tersebut bisa
terjalin baik dengan adanya perdagangan komoditi-komoditi yang diperlukan oleh

masing-masing negara muslim.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1, Perdagangan 'Antarnegara-negara Muslim

Perdagangan yang terjadi pada negara-negara muslim dengan negara-
negara lain sudah cukup baik, namun belum menunjukkan tingkat surplus. Profil
perdagangan negara-negara mGslim>'ménufjukkan bahwa nilai ekspor yang
dilakukan negara-negara musli-it masih lebih %ecil dibandingkan dengan nilai
impornya. Dari data terakhir yang diperoléh (tahun 1998), dapat dilihat bahwa
nilai- ekspor negara-negara muslim sebesar WSS 330.312 Juta dibandingkan
dengan nifai impornya sebesar US$) 358:372/juta yang berarti mengalami defisit-
perdagangan sebesar US$ 28.060 juta_Selain, jumlah ekspor vang lebih besar
dibandingkan dengan jum{ah impornya, perdagangan negara-negara muslim juga
hanya didominasi oleh beberapa~negara’ Sebagian besar negara-negara musiim
lainnya melakukan perdagangan antarnegara-ncgaramuslim, hanya dengan jumiah
yang kecil.

Jika dibandingkan dengan perdagangan pada negara-negars lainnya di
dunia tentu hal ini sangat jauh berbeda, terutama jika dibandi'ngkan dengan
negara-negara yang termasuk dalam klasifikasi negara maju dunia. Jumlah eksper
Jepang saja pada tahun yang sama berjumlah USS$ 374.044 juta. Ini menandakan
perdagangan 52 negara muslim ekuivalen dengan perdagangan satu negara yaitu

Jepang. Perdagangan negara-nepara muslim bisa menjadi % nya perdagangan
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Amerika Serikat, karena pada tahun tersebut jumlah ekspor yang dihasilkan
Amerika Senkat berjumlah USS 672.207 juta.

Demikian pula halnya dengan nilai impornya, negara-negara muslim
hanya mempunyai nilai impor yang dapat dipersamakan dengan 1/3 nva impor
Amerika Serikat yﬁdng berjumlah USS 917178 juta. Jika dibandingkan dengan
besarnya jumlah impor Jepang, impor negara-negara muslim mempunyai jumlah
yang lebih besar, karena jumlah impor Jepang hanya sebesar US$ 251.655 juta.
Jumlah impor negara-negara muslim-hampir-sama dengan jumlah impor Inggris
yang berjumiah USS 306.239 juta.

Namun demikian jika dilihatylagi ddri potensi yang dimiliki oleh negara-
negara muslim, hal fersebut sangat dapat menunjang peningkatan perdagangan
antarnegara-negara muslim. Pengelolaan yang baik dari potensi yang dimiliki oleh
negara-negara muslim tersebut dapat meningkatkan jumlah komoditi yang siap
untuk diperdagangkan negara-uégara muslim. Selain ituguga litbungan yang baik
antarnegara-negara mushm sangat.membaitu bagi Kelancaran proses perdagangan
antarnegara-negara muslimg Nilai eksporydan=impor yang terjadi antarnegara-
negara mushim tersebut juga telah menandakan telah ada hubungan dagang
antarnegara-negara muslim dan hal tersebut merupakan benih vang baik bagi
sesama negara muslim wntuk kemudian dikembangkan.

Tabel 4. berikul menunjukkan profil perdagangan (ekspor dan impor)
negara-negara muslim pada tahun 1998 Dari data tersebut dapat dilihat hahwa
Malaysia merupakan negara muslim yang melakukan perdagangan terbesar

dengan mencatat jumlah persentase perdagangan sebesar 19,142 dari seluruhb
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perdagangan negara-negara mushm, disusul kemudian oleh Arab Sauds,
Indonesia, Turkey, dan seterusnya. Ini mengindikasikan bahwa Malaysia
merupakan salah satu negara muslim yang dominan dalam perdagangan
antarnegara-negara muslim.

Malaysia juga merupakan negara pengekspor terbesar di antara negara-
negara muslim lainnya. Demikian pula dengan impornya, Malaysia merupakan -
negara pengimpor terbesar dibanding negara-negara muslim lainnya. Namun
demikian walaupun Malaysia merupakan negara dengan ekspor dan impor
terbesar, nilai perdagangannya masih menunjukkan nilai surplus. Bagi negara-
negara mushim lainnya patut| inencentohgMalaysia dalam perdagangan ini.
Malaysia merupakan negara moslim yang! memiliki potensi alam yang bhaik dan
telah dikelaola dengan baik pula Sglain. iy Malaysia mempunyai mitra dagang
yang banyak dengan negara-negara lain, baik itu sesama negara musiili maupun
dengan negara-negata hon ntslim” Hal f€rsebut sdngal “berpengarub pads
pendapatan negaranya, hinggadimerelka dapat)meningkatkan nilai pendapatan

negaranya.



Tabel 4.
Profil Perdagangan Negara-negara Muslim 1998 (US$ 000.000)

Na. Negara Llupor (X) % X lmpor (N Yo M i X-M X+MED % T
I Malavsia 73.470 22,24 58319 16,27 | 15.151 131.769 19.14
2 Indonesia 54.341 16,45 29.185 | &,14 25.126 33.526 12,13
3 Arab saudi 41.424 12,54 32.413 11,84 (1.010 83.867 12,18 |
4 Turkey 26.974 8,17 45.935 12,82 (18.961) 72.909 10,59
5 UEA 25.201 7.63 32.882 9.17 17.681) 58.083 8,43
6 Iran 12.86) 3,89 13107 1,66 1246} 25,968 3,77
7 Algeria 10.991 3,33 9.927 2,77 1.064 20.918 3,04
8 Pakistan 8.433 2,55 9.308 2,60 (875) 17.741 2,5£
g Kuwail 7922 2,40 7.485 2,09 433 §3.401 2,24
10 | Libya 7.052 2,13 3.560 0,99 3.942 10.612 154
11 | Tunisia 5.748 1,74 8.827 2,46 (3.079) 14.575 2,12
12 | Qatar 4.911 1,4% 3.842 1,07 1.069 8.753 1,27
13 | Mesir 4.899 1,48 22100 6,17 J7.200) 16,999 3,92
14 ) Kazakstan 4.832 1,47 5238 W47 (406) 10.110 1,47
15 1 Morocco 4.634 1,40 R.427 235 (3.793) 13.061 1,40
16 i Oman 4,434 1,34 5.097 142 (673 9.521 1,58
17 | Iek 3.959 1,20 1.338 0,37 2.621 3297 0,17
18 | Bangladesh 3.822 1116 6.863 1,91 (3.041) 10.685 153 |
19 | Bahrain 3117 0,94 2.831 0,79 286 5.948 0,86
20 | Syria 2.890 0.87 3.895 1,08 (1.003) 6785 0,98
21 | Gabon 2223 0,67 1.171 0,33 1.052 3.344 0,49
22 | Cameroon 2,026 0,61 1.702 0.47 324 3.728 0.54
23 | Brunet 1.985 0,60 2.394 0,67 (409) 4.379 0,63
24 | Yaman 1.497 0,45 2.Y67 0,60 (670) 3.664 0,53
25 | Jordsn 1.348 0,41 3.913 109 {2.526) 5.261 0,76
26 1 Guinea 814 0,25 740 g,21 74 1.554 0.22
27 Lebaenon 716 0,22 7.060 1,97 (6.344) 1.776 B,13
28 | Azerbaijna 699 021 1.601 0,45 1902} 2.300 0,53
29 | Tajikistan 573 0,17 738 0,20 (164} i.315 0,19
30 | Turkmenistan 575 047 347 0,15 28 1.122 0,i6
31 | Sudan 546 0,16 1.976 0,55 (1.430) 2.522 0,37
32 | Senegal 536 0,i6 1.650 0,46 (1.114) 2.i86 0,32
33 | Rep. Kytgyz 513 0,15 841 0,23 {328) 1.354 0,20
34 | Mouritania 499 OplS. 391 01t 108 890 0,13 |
35 | Suripame 0436 013 552 0,13 (1) 988 0,14
36 | Togo 420 Oyl 3 1. 106 0,31 (686) 1.526 0,22
37 Uganda 416 0,12 890 0.35 (474 1.306 0,.9
38 | Mali 286 0,08 1.237 0,34 (9313 1.523 0,22
3% | Mozambique 271 0,08 1.360 0,38 {1.089) 1.631 0,24
40 | Niger 271 0,08 630 0,17 (359 901 0,13
41 | Albania 255 0,08 863 0,24 (610) 1,120 0,16
42 | Benin 246 0,07 1.048 0,29 (#02) 1.294 0,19
43 | Somplie 197 0,06 280 0,08 [GED) 477 0,07
44 | Burking faso i91 0,06 641 0,18 {330) 832 0,12
45 1 Sierra loonme 147 0,04 200 0,03 (33) 347 0,05
46 | Afghanistan 143 0,04 493 0,14 {352) 638 0,09
47 | Gambia 128 0,04 341 0,09 (213) 469 0,07 |
48 | Djibouts 125 0,04 514 0,14 (3893 639 0,09 |
49 | Chad 124 0,04 153 0,04 29) 277 0,04
50 | Maldives 93 0,03 433 0,12 (315 331 0.8
51 Gunca-Bissau 73 0,02 93 0,02 (18) 168 0,02
52 Comoros 4 0,001 10 0,003 ()] 14 0,042
Jumlah 330,312 100,00 358.372 100,00 {28.060) 688.684 lﬂﬂ,[&

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistic Yearbook, 1999



Arab Saudi sebenarnya juga merupakan negara dengan perdagangarn
terbesar setelah Malaysia jika dilihat dari jumlah perdagangan yang dilakukannya,
namun dari nilai impor negara tersebut jumlahnya lebih besar dari jumlah
ckspornya. Negara ini sangat mengandalkan pada ekspor minyaknya, namun tidak
berusaha untuk mengembangkan potensi lain yang dimiliki negara ini, schingga
untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya akan komoditi-komoditi lainnya,
Arab Saud) harus impor dari negara-negara lainnya. Jilka ini dibiarkan saja, pada
masa yang akan datang dimana persediaan-minyak buminya menipis tentu akan
mengakibatkan hal kurang baik bagi negaranya.

Jika dibandingkan dengan Indonesia, ‘Arab Saudi meniliki jumlah
perdagangan yang lebih baik. Namun jika dilihat lebih dekat lagi, Indonesia lebih
baik dalam hal ekspor dan lebihi~kecil. jumlahfiya dalam melakukan impor
dibandingkan dengan Arab Saudi. Surplus perdagangan Indonesia pun merupakan
jumlah terbesar dibandingkan dengaf fiegara-negara muslun, laitihya, tahkan jika
dibandingkan dengan Malaysia®Sehuih jumiah ekspor dan impor Malaysia
sebesar USS 19,151 jutaysedangkan-selisihy ekspor=dan impor Indonesia sebesar
US$ 25.126 juta. Indonesia merupakan salah satu negara muslim yang sangat
besar potensinya untuk dapat meningkatkan pendapatan negaranya melalui
perdagangan intzrnasional ini. Mereka selain memiliki potensi hasil alam yang
berlimpah juga hasil pertanian yang besar, tentunya akan sangat mungkin untuk
menaikkan nilai perdagangannya. Selain itu Indonesia juga mulai berbenah dalam
melakukan perdagangan internasionalnya, mereka sedang iaenggalakkan ekspor

ke negara lain. Jika hal ini dilakukan secara konsisten, bukan hal yang mustahil
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Indonesia akan diperhitungkan dalam hal perdagangan internasional oleh negara-
negara lainnya.

Di antara negara-negara muslim tersebut, Komoro merupakan negara
yvang memiliki jumlah perdagangan terkecil. Ekspor yang dilakukan Komoro
sebesar USS 4 jutz; dan ympornya sebesar US$ 10 juta. Jumlah tersebut sangat
mencolok perbedaannya dengan jumiah perdagangan negara-negara muslim
lainnya, Negara ini merupakan satu-satunya negara muslim yang memiliki peran
sangat kecil bagi perdagangan negara-nepasa, mustim.

Selain melakukan peddagangdn ‘dengad | negara-negara lain, negara-
negara mushim juga melakukap: perdaganganz antarsesama negara musiim,
Perdagangan yang terjadi antarnegara-negara muslim tanpa diikuti oleh negara
Komoro. Data yang ada tidak menunjukkan Koméro melakukan baik iu ekspor
maupun impor dengan negara-negara muslim lainnya.

Volume perdagangan antarnegara mashm sahgat Kecityika dibandingkan
dengan perdagangan negara-hegara mushin /defgan negara-negara lainnya.
Perbandingan  antara| | ‘perdagangan) “antameygata-peghia  mushm  dengan
perdagangan negara-negara muslim dengan negara-negara lainnya sekitar satu
berbanding sepuluh. Nilai perdagangan yang dilakukan negara-negara mushim
sebesar USS 688.684 juta, sedangkan jumlah perdagangan yang dilakukan antar
negara-negara muslim hanya berjumlah sebesar USS 74.026 juta. Jumlah ekspor
yang dilakukan ahtarnegara—negara muslim berjumiah USS 34.447 juta,
sedangkan jumlah impornya sebesar US$ 39.579 juta. Jika dilihat dari nilai ekspoi

negara-negara muslim, hal iri hampir sama dengan nilai ekspor India yang



berjumiah US$ 34.076 juta. Sedangkan nilai impor negara-negara muslim dapat
dipersamakan dengan nilai impor Norwegia yang berjumlah US$ 39.070 juta. Hal
ini menandakan bahwa volume perdagangan antarnegara-negara muslim masih
kecil. Jika dilihat lebih jauh lagi, hal tersebut merupakan suatu tantangan
sekaligus juga merupakan suatu peluang bagi negara-negara muslim untuk
melakukan perdagangan antarnegara-negara muslim.

Tabel 5. berikut menampilkan data terakhir yang diperoleh mengenai
perdagangan antarnegara-negara_.nuslim _pada tahun 1998. Data tersebut
menunjukkan jumlah ekspor dan_impor yang terjadi antarnegara-negara muslim.
Selain itu diperlihatkan juga juinlahiekspordlan impor, serta persentase ekspor
maupun Impor negara-negara musfim.

Dilihat dari  jumlah “ekspornya, [Arad Saudi merupakan negara
pengekspor terhesar dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, yaitu
sebesar USS 4.856 juta atau sebesar~t4 40°% dari jumlah seiuruh ekspor negara-
nepara mushim. Sedangkan jiKaldilihat darijumlah impornya, Uni Emirat Arab
(U.E.A) adalah merupakan negara pengimpor-terbesag dari negara-negara muslim
lainnya, yaitu sebesar US$ 5.594 juta atau sebesar 14,13% dari jumlah sefuruh
impor negara-negara muslim. Kedua negara tersebut sama-sama merupakan
negara-negara mushim yang mempunyai komoditi minyak yang besar dan
mengandalkan minyak sebagai komoditi utamanya. Dan jika dilihat dari jumlah
ekspor dan impornya U.E.A. memiliki jumlah yang terbesar, yaitu sebesar 12,06%

dari seluruh jumlah ekspor dan impor negara-negara muslim.



Tabel S,

Perdagangan Antarnegara-negara Muslim 1998 (US$ 000.000)

[ Ne. Negara | Ekspor ) | %X lmpor (M} | % M X-M | X+M (=1) Yo T
1 Arab saudi 1 485 14,10 IT42 7 945 LU 8.598 i1,61
2 Indonesia 4.645 13.48 2.821] 7.13 1.824 | 7.466 3008
3 Malaysia 4.397 12,76 2143 5,41 2.254 6.540 8,43
4 Turkey 4.383 12,72 4.224 10.67 139 8.607 11,63
3 UL A 3331 9.67 5504 14,13 (2.263} 8.925 1246
6 Pakistan 1.406 4 0k 3.130 7,91 (1.724) 4.536 6,13
7 Tran 1.401 4,07 1.2.1 3,08 180 2.622 3,54
8 Syria 1.103 3.21 335 1,33 380 1.630 2,20 |
9 Libya 941 2,73 632 1,50 309 1.573 112
10 Bahruin 813 2,30 321 1,32 294 1.336 1.80
11 | Algeria 741 2,15 788 1,99 47) 1.529 2,06
12 | Kazakstan 713 207 380 1.40 133 1.293 1,73
13 | Kuwait 626 1,82 383 0,97 243 1.009 1,36
14 Jordan 599 1,74 718 1,84 1129) 1.327 1,79
15 | Tunisia 488 1,42 1 076 2,72 (588) 1.564 2,11
16 | Qualar 429 1,24 592 1,50 1163} 1.021 1,38
17 | Lebanon 148 §,00 803 2,03 (457) 1.133 1,56
18 | Tenkistan 343 0,99 423 1,07 (80) 766 1,03
19 | Turkmenistan 343 0,59 547 1,38 {204) ___89%0 1,20
20 | Azerbaijan 288 0,84 356 1,40 {208) 844 1,14

21 | Morocco 246 0,71 Td4 1,68 498) 990 1,34 |
22 | Sudan 238 0,69 660 1,67 4220 898 1,21
23 | Bangladesh 187 0,54 530 1,39 (363) 737 0,99
24 | Omar 187 0,54 J-488 3,76 (1.301) 1.675 2,26
25 1 Somalia 180 0,52 131 0,33 49 311 0,42
26 1 Yaman 180 0,52 833 2,10 633} 1.013 1,37
27 | Cameroon 15R 0,46 203 0,51 43) 361 049
| 28 [ Senegal 133 [/ 0.4 192 | 048 (39) 345 | 047
29 | Mesir 119 0,34 19738 4,39 (1.519) 1.857 251
30 | Djiboati ‘0l 0,29 75 0,19 26 176 0,24
31 | Togo 79 0,23 95 0,24 (16) 174 0,23
32 (iabon 69 0,20 104 0,26 35) 173 0,23
33 | Rep. Kyigyz 65 0,19 268 0,68 (203) 333 0,45
34 | Benin 46 0,13 51 Og13 3 97 0,13
35 | Guinea 43 0,13 37 0,09 8 82 0,11
36 | Afghanistan 43 0,12 155 0,39 (112 198 0,27
37 | Maurtania 34 0,10 87 0,22 {53} 121 0,16
38 | Burkina faso 26 0,07 26 0,06 0 52 0,07
39 | Mali 24 0,07 63 0,16 (39} 87 0,12
40 | Uganda 15 0,04 44 0,11 2% 59 1,08
4] | Brunei 11 0,03 314 0,79 {303) 325 0,44
42 | Irak 11 0,03 95 0,24 B4 106 u,l4
43 | Niger 9 0,03 41 0,10 {32) 50 0,07
44 | Maildives 7 0,02 167 0,42 (160) 174 0,23
45 | Gambia 4 0,01 30 0,07 {26) 34 0,04
46 | Chad 3 0,01 40 0,10 [€X) 43 0,06
47 | Albanice 3 0,11 104 0,26 {101} 167 V,14
48 | Mozambique 3 0,01 51 0,13 (48} 54 0,07

|49 | Guinea-bissau 1 0,003 15 0,04 (1) 16 0,02 |
50 | Sierra leone 1 0,003 16 0,04 {15y 17 0,02
51 | Somalia 1 0,003 131 0,33 {130) 132 0,18
Jumlsh 34.447 100,00 39.579 100,00 (5.132) 74.026 | 100,00

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistics Yearbook 1999
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Negara-negara pengekspor terkecil ke negara-negara mushim lainiya
adalah Guinea-Bissau, Sierra Leone, dan Somalia yang masing-miasin -hunvac,
mengekspor sebesar US$ 1 juta atau sebesar 0,003% dari selurnh ekspor
antarnegara-negara muslim. Sedangkan negara pengimpor terkecil adalah Guinea-
Bissau dengan mengimpor sebesar US$ 15 juta atau sebesar 0,04% dari seluruh
jumlah impor antarnegara-negara muslim. Guinea-Bissau juga merupakan negara
dengan ekspor dan impor terkecil dibancing negara-negara muslim leinnya.
Negara-negara muslim tersebut sclain hanya memiliki kekayaan alam yang
sedikit, juga potensi yang add”pada negaranya tidak dimanfaatkan secara
maksimal untuk meningkatkan perdagangannya. Kurang dikelolanya sumber daya
yang dimiliki oleh negara tersebut merupakan faktor yang utama rendahnya nilai
perdagangan mereka. Jika saja pengelolaannya-telah dilakukan dengan baik dan
maksimal nilai perdagangan mereka akan meningkat walaupun jumlah
peningkatannya tidak besar.

Seperti halnya perdagagan negarasnegara inuslim dengan negara-negara
lainnya, perdagangan antarnegara-negara _muslim _juga mengalami defisii
perdagangan. Jumlah seluruh ekspor antarnegara muslim lebih kecil dibandingkan
dengan jumlah impornya. Jumlah selurub nilai ekspor antar negara-negara muslim
sebesar US$ 34.447 juta sedangkan jumlah seluruh impor antarnegara-negara
muslim sebesar USS 39.579 juta, sehingga defisit perdagangan antarnegara-negara
muslim terhitung sebesar US$ 5.132 juta. Jumlah kebutuhan dalam negeri masing-
masing negara muslim masih sangat tergantung pada nilai impornya kepada

negara lainnya. Kurangnya pengelolaan, selain juga besarnya jumlah kebutuhan
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dalam negeri yang harus dipenuhi merupakan faktor-faktor utama penyebab
kecilnya jumlah ekspor dan besarnya jumlah impor yang terjadi pada negara-
negara mushim.

Dari tabel tersebut di atas juga dapat dilihat negara-negara muslim mana
yang cukup baik dalam melakukan perdagangan antarnegara-negara muslim.
Dilihat dari jumlah ekspor, impor, serta jumlah ekspor dan impornya, maka dapat
diambil 10 negara yang terbaik dalam perdagangan antarnegara-negara mushm
Sepuluh regara muslim tersebutdapat dijadikan contoh bagi negara-negara
muslim lainnya dalam melakukafperdagdngan aternasionalnya. Sepuluh negara
muslim ini merupakan sampel| dari, négara-negara muslim keseluruhan untuk
dianalisis mengenai perdagangan-yang fterjadi ahtarnegara-negara muslim. Dan
kesepuluh negara muslim tersebut/((dapdt/ ~dilihat cerminan perdagangan
antarnegara-negara muslim yang ada di dunia. Selain itu juga dJapat dilihat
perbandingannya demgan ‘perddgangan’ yang~ada padd Tegara‘negara muslim
dengan perdagangan yang adal pade negara-negara/lainnya di dunia. Dari hal itu
dapat diketahui sejaubnnaffd “pefdagandan_ydng fegfdi antarnegara-negara
muslim. Kesepuluh negara muslim tersebut adalah Arab Saudi, Indonesia,
Malaysia, Turkey, Uni Emirat Arab (U.E.A), Pakistan, Iran, Syria, Libya, dan
Bahrain. Kesepuluh negara muslim tersebut juga merupakan negara-negars
muslim yang dominan dalam perdagangan antarnegara-negara muslim. Kesepulub
negara tersebut mendominasi sekitar 70% dari sefuruh perdagangan antarnegara-

negara muslim.
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4.2, Ekspor dan Impor Antar 18 Negara Muslim Terseleksi

4.2.1. Ekspor Antar 10 Negara Muslim Terseleksi

Pada bagian imi akan dibahas mengenai ekspor antar 10 negara muslim
terseleksi. Kesepuluh negara muslim terseleksi yang dimaksud di sini adalah
merupakan sepuluh negara muslim dari negara-negara muslim yang ada yang
dipilih karena memiliki GNP lebih baik dari negara-negara muslim lainnya.
Namun dari kesepuluh negara muslim terseleksi tersebut tanpa negara Uni Emirat
Arab (U.E.A) dan Syria, hal ini disebabkan data yang kurang lengkap mengenai
negara-negara mushm tersebul. ;Untuk yitu JUE A, posisinya digantikan oleh
Algeria, sedangkan Syria digantikan oleh Tunisia, vang masing-masing negara
tersebut memiliki perdagangan yang cukvp-baik.

Pada tabel 6. berikut akan-dipertihatkan data mengenai kegiatan ekspor
antar sepuluh negara muslim tersgleksi;disettai Jdempap\peEEntase dan jumiah
ekspor dari masing-masing sepuluh ncgara muslim tersebut. Data yang ada
tersebut memiperiihatkan negara-negara mana yang mernipakan negara-negara
yang banyak melakukan”perdagangan dengan-eukup intensif antar sepuluh negara
muslim {erseleksi, juga negara-negara mushim mana yang menjadi target ulama

pemasaran komoditi antar kesepuluh negara muslim terseleksi tersebut.
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Tabel 6.

Ekspor Antar 10 Negara Muslim Terseleksi

(US$ 600.000)
No. | Negara | . Algeria Indonesia Iran T Kuwait | Libya
Dari

Ke | Yo Yo Y % %%
1 | Algeria_| 52| 1,73 | | 51 0,94
2 | Indo. 41 0,62 7] 3,80 56 | 10,57
3 | Iran 831 2,76
4 | Kuwait 171 0,57
S | Libya 8§ 1,24 3151 0,10 5] 2,72
6 | Malaysia 31 047 |1453 14842 50/127,17| 26| 4,83 31 0,57
7 | Pakistan 220 | 4733 | 84| 45,65 431 ] 80,11
8 | Saudi A. 5630 18,764 371 20,11 1] 0,19
9 | Tunisia 40 | 6,22 1| 454515 i/l 0,54 81 1491153128287
10 { Turkey | 588 91,45 | 156 ) 15,20 73 113,57 | 312 | 58,87

Jumlah | 643 3001 184 538 530

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistics. Yearbook 1999

Dari data tersebut juga dapat dilihat secara garis besar bahwa sepulun
negara muslim tersebut sudah\cukup-baik<dalam melakukan ekspor ke kesepuluh
negara muslim terseleksi laihAyd. [Namun, demikian masih banyak kerjasama
perdagangan dengan negara-negarainuslim lainnyayang belum dilakukan. Kotak-
kotak kosong yang teriihat di tabel merupakan tidak terjadi ekspor dari sepuluh
negara muslim terseleksi ke kesepuluh negara muslim terseleksi lainnya. Hal ini
mengindikasikan masih kurangnya hubungan dagang yang terjalin antarsesama
negara muslim, sehingga kurang dapat meningkatkan nilai ekspor negara-negara
muslim. Beberapa negara seperti Kuwait, Lybia, dan Algeria terlihat masih kurang
dalam menjalin kerjasama dengan sepuluh negara muslim terseleksi lainnya, dan

hal ini sebenarnya masih bisa dimaksimalkan oleh negara-negara tersebut. Hal in1
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juga sangat dipengaruhi oleh adanya permintaan maupun penawaran yang

dilakukan kedua negara yang saling melakukan kerjasama perdagangan.

Tabel 6.

Ekspor Antar 10 Negara Muslim Terscleksi

(lanjutan) (US$ 000.000)
No. | Negara Malaysia Pakistan i Arab saudi i Turkey Tunisia
Dari i Yo
Ke % ‘yu| Yo Yo
1 | Algeria 121 0481 3] 0601 8| 047) 482126111 24} 692
2 !lIndc. 1009 140,13 | 119123981, 665139511 391 2111 11 .029
3 |Iran 821 326!/20! 40207 49l 2911 1951 1056] 31] 893
4 ! Kuwait 61 2431135" 708, 8! 481 2] 058
5 |Libya sT 0,114 0,80 3]] 0,18] 95 5,15[202 582!
6 | Malaysia 36 794, /310/[ 18421 47| 255] 8 230
7 | Pakistan | 751 29,87 64| 347 4| 115
8 [SaudiA. | 280 (11,14 (D04 [4103 | 474 (25681 231 6,63 ]
9 | Tunisia 131 0,52 |7 ¥41™—39]] 2321 361119,55 ]
10 | Turkey 301 | 11,97 | ~69-1[13.88/7609/| 36,18 52 1 14,98
Jumlah | 2514 | 497 11683 | 1846 347 J

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistics. Yearbook 1999

Data di atas juga menunjukkan dominasi negara-negara peugekspor ke

negara-negara muslim lainnya, antara-laif. Arab Saudi, Indonesia, Malaysia, dan

Turkey. Negara-negara tersebut_merupakan negara-fiegafa-yang sangat giat dalam

melakukan perdagangan internasional, tidak terbatas hanya dengan negara-ncgara

muslim saja namun juga dengan negara-negara lainnya. Selain negara-negara

tersebut banyak menjalin hubungan kerjasama perdagangan dengan negara-negara

muslim lainnya, jumlah ekspor merska juga mempunyai jumlah yang cukup besar

sehingga mereka lebih mendominasi ekspor ke kesepuluh negara muslim

terseleksi lainnya. Negara-negara tersebut sangat baik dalam mengelola potensi



yang ada pada negaranva masing-masing sehingga dapat mereka jadikan komoditi
yang dapat mereka ekspor ke negara-negara lainnya.

Indonesia merupakan negara pengekspor terbesar dengan jumlah ekspor
sebesar US$ 3.001 juta ke kesepuluh negara muslim terseleksi lainnya. Sedangkan
negara pengekspor'terkecil adalah Tunisia dengan mengekspor ke negara-negara
muslim lainnya sebesar US$ 347 juta. Ekspor terbesar Indonesia berada pada
komoditi makanan dan furniturenya yang merupakan komoditi yang mereka
andalkan sebagai pemasukan negaranya. Sedangkan salah satu komoditi utama
yang dimiliki oleh Tunisia berasal' dari afidustri mianufakturnya, namun demikian
industri itupun belum maksimalCuntuk bisa’ meningkatkan nilai ekspor yang
dilakukan Tunssia.

Nilat :kspor yang terbesar yatig(.¢radi( antarsepuluh negara muslim
dengan negara-negara muslim lainnya adalah nilat ekspor Indonesia ke Malaysia
yaitu sebesar USHWI453 jutaV Eksper' Indonesia ke Malaysia’ ini merupakan
kontribusi terbesar ekspor Indonesia kefkesepulih negara muslim ferseleks:
dengan persentase sebesand842% ¢Ekspor yang, dilakdkamindonesia ke Malaysia
ini disebabkan dekatnya letak geografis kedua negara yang memang bertetangga.
Sefain itu kedua negara ini juga mempunyai budaya dagang yang mirip satu sama
lainnya, perdagangan yang terjalin lebih merupakan suatu kerjasama untuk
mempereral hubungan kedua negara.

Selain junﬂah ekspor yang besar, jumlah mitra dagang dengan negara-
negara lainnya juga merupakan hal penting dalam rangka meningkatkan

perdagangan internasional suatu negara. Negara yang mengekspor dalam jumiah



besar namun hanya bermitra dengan sedikit negara sudah cukup baik, atau negara
dengan junlah ekspor sedang-sedang saja namun mempunvai mitra dagang
dengan banyak negara lain juga dapatl memperbesar jumlah ekspornya. Indonesia
merupakan contoh negara-nggara yang paling banyak mempunyal mitra dagang
dengan negara-negara mushim lainnya, vaitu mengekspor ke 43 negara mushm
lainnya, sehingga dapat memperbesar nilai ekspornya.

Arab Saudi cukup banyak bermitra dagang dengan negara-nepara
muslim lainnya dan jumlah ekspornya—pun—jumlahnya besar. Hal ini juga
disebabkan kebutuhan yang besar dari Arab Saudiderhadap komoditi yang berasal
dari negara-negara muslim lainnya. [dealnyarbagi suatu negara muslim tersebut
mempunyai nilal ekspor yang besar dap| banyak menjalin hubungan dagang
dengan negara-negara muslim lainaya, Hal ini mengisyaratkan bagi negara-negara
muslim lainnya untuk dapat lebih giat dalam mencari mitra dagang dengan

negara-negara muslim/laimnya.
4.2.2, Impor Antar 10 Negara Mushm Terseleksi

Selain kerjasama perdagangan ekspor ke kesepuluh negara muslim
terseleksi lainnya, kesepuluh negara muslim terseleksi tersebut juga melakukan
tmpor dari kesepulun negara muslim terseleks: lainnya. Sepanjang tahun 1998
tercatat bahwa sepuluh negara muslim terscleksi tersebut mengimpor sebanyak
USS$ 12.289 juta dari sepuluh negara muslim terszleksi lainnya. Angka ini juga
merupakan jumiah yang cukup baik dari jumlah impor yang dilakukan sepulub

negara-negara muslim tersebut. Namun angka ini masih sangat jauh lebih kecil
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dari jumlah impor yang dilakukan negara-negara lain di dunia. Jumlah imoor

sepuluh negara muslim ini masih dibawah dari impor negara Hungaria yang

berjumiah US$ 23.101 juta. Hal ini juga tentunya mengindikasikan perdagangan

antar negara-negara muslim masih kecil dan masih terus menerus harus

dikembangkan.

Tabel 7.

Impor Antar 10 Negara Muslim Terseleksi

(USS 0004.000)
No. | Negara Algeria Indonesia, | Iran Kuwait Libya
Ke

Dari % % Yo Yo Yo
1 | Algeria 417021 i 8] 2.46
2 | Indo. 52| 8,87 8311853} 171 759 31 092
3 |Iran 7 140,37 51 1,54
4 | Kuwait
5 | Libya 5| 0385 56717295
6 | Melaysia | 12| 2,05|1009 | 53,10 82 1830 | 612723 5 1,54
7 | Pakistan 3 INOSI A8 16,26 20 446 |S35 11562 4| 1,23
8 | Saudi A. 81 1,36 | 66571"35,00 37| 826 3] 092
9 | Tunisia 24| 4,10 | 0,08 3U) 6,92 22| 98220216215
10 | Turkey | 482 ]| 82,25 392,051 /1954 43,53 | 89|39,73| 9529723

Jumlah | 586 1900 448 224 325

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistics Yearbeok 1999

Tabel 7. di atas menunjukkan bagaimana hubungan impor antar sepuluh

negara muslim terseleksi. Data ini dilengkapi dengan jumlah besarnya impor serta

besarnya persentase impor dari jumlah keselwuhan impor masing-masing dari

sepuluh negara muslim terseleksi. Secara umum seperti halnya juga nilai

ekspornya masih sangat kecil dan masih banyak hubungan dagang yang belum

terjalin antar negara-negara muslim. Hal ini terkait juga dengan hubungan antar -
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masing-masing negara dalam menjalin hubungan dengan negara muslim lainnya,

terutama yang menyangkut dengan perdagangan internasionalnya.

Tabel 7.

Impor Antara Negara-negara Muslim dengan 10 Negara Muslim Terseleksi

(lanjutan) (USS 000.000)
No. | Negara Malaysia Pakistan Arab saudi Turkey Tunisia
Ke %o
Dari %% Yo Yo Yo
1 | Algeria 31 0,15 ] 588 127,16 40| 386
2 | Indo. 145317524 ] 220410511563 135651 156 720 454 43,78
3 |Iran 50| 2,59 841401 37| 234 ! 1] 0,10
4 | Kuwait 26 | 1,35 431 20,58 731 337 8] 077
5 | Libya 3] 0,15 11 0,06 317 |14,64"' 133 | 14,75
6 [ Malaysia 751.1935,86 | 280 | 17,73 | 301 113,90 13; 1,25
7 | Pakistan 36| 1,86 204 ) 12,92 69| 3,9 7| 0,67
8 jSaudiA. | 310 16,05 | 7540 | 25,79 609 | 28,13 |
9 | Turisia 8| 041 4 L0198 201 1,27 521 240
10 | Turkey 42 2,17 64(1043,06( =474 | 30,02 361 | 34,81
Jumlah ! 193] 2094 1579 2165 1037

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistics Yearbook 1999

Dari kesepaluh negara mrashim tersebut, Turkey mrerupakan negara

pengimpor terbesar dari negara-negara.misiim /lainya, yaitu sebesar US$ 2.165

juta, kemudlian diikuti olefwPakistan sebesar US$ 2.094 juta dan Malaysia sebesar

US$ 1.931 juta Negara-negara tersebut rnerupakan negara-negara yang hanya

mengandalkan pada beberapa komoditinya saju, namun untuk dapat memenuhi

kebutuhan dalamn negerinya terhadap beragam komoditi lainnya, mercka selalu

bergantung pada negara-negara lainnya dengan mengimpor komoditi tersebut. Hal

tersebut jika terus berlanjut dalam jangka panjang tentu akan terus menerus dapat

memperkecil neraca perdagangan mereka atau bahkan neraca perdagangan
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mereka dapat menjadi defisit terus menerus, dan hal ini tentu sangat kurang baik
terhadap perekonomian negara mereka.

Sedangkan negara pengimpor terkecil dari sepuluh negara musiim
terseleksi tersebut adalah Kuwait dengan jumlah impor sebesar US$ 224 juta
kemudian Lybia dan Iran yang masing-masing mengimpor sebesar US$ 325 juta |
dan US$ 448 juta. Negara-negara ini merupakan negara-negara muslim yang
cukup bark dalam menjaga keseimbangan neraca perdagangannya. Mereka telah
dapat memenuhi kebutuhan dalam.-negerinya-dengan baik sehingga tidak harus
mengimpor terlalu banyak dari sepuluh pegara muslim terseleksi lainnva. Libya
tercatat sebagai negara muslim yang baikekarena dengan jumiah impor yazg keci!
tersebut neraca perdagangan negaranya mengalami'nilat surplas. Hal ini tentunya
sangat baik untuk tetap terus .dijalankan, secara konsisteu schinaga dapat
meningkatkan pula pendaputan negaranya.

Impor terbesar Arab Saudi berasal'dan Indonesia-yaitu sebesar USY 563
juta. Kedua negara ini cukup, baik / dalam /imenjalankan perdagangan
internasionalnya dan sudah tegalin dalam, kuron-waktu yang sudah cukup lama.
Impor terbesar Arab Saudi dari Indonesia terutama dari komoditi manufakturnya.
Sedangkan impor terbesar adalah sebesar US$ 1.009 juta yaitu impor Indonesia
dari Malaysia. Hubungan dagang antara Indonesia dan Malaysia memang cukup
baik, selain sama-sama negara musliny, Indonesia dan Malaysia juga sama-sama
tergabung dJdalam ASEAN. Walaupun pernah krisis dalam hubungan politik pada
masa lalu, namun setelah itu kedua negara yang bertetangga ini terus menjalin

hubungan sampai sekarang. Bahkan di antara negara-negara musiim lainnya,
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kedua negara inilah yang mempunyai catatan nilai yang paling baik dalam hal
perdagangannya.

Seperti juga halnya ekspor antar sepuluh negara muslim terseleksi,
impor antara sepuluh negara muslim terseleks: ini besarnya juga tergantung pada
jumlah impor dan banyaknya mitra dagang yang dijalin antarsesama negara
muslim. Dalam hubungan impor negara-nggara muslim ini masih sedikit sekali
terjadi impor antarsesama negara muslim yang terjadi. Kotak-kotak kosong pada
tabel tersebut menandakan masih—perlunya. dikembangkan perdagangan
antarnegara-negara muslim. Masihtkurangnya impor pada negara-negara muslim
tersebut menandakan masih kuranghyaleksperfantar sepulul negara muslim yang
terselekst. Hal ini menandakan kurangnya pulatperbatian pemerintah masing- l
masing negara muslim tersebut terhadap hal ini. Dampaknya akan kurang baik
jika hal tersebut terus berlangsung, akan dapat berdampak negatif terhadap
perekonomian  negaranyay | Data [{Chtang, ampor | tetsebut ™di  atas  juga
memperlihatkan masih banyak peluang yaig\bisa dimanfaatkan untuk menjalin

kerjasama perdagangan antarsesamanegaka muskime
4.3. Keunggulan Komparatif Perdagangan 10 Negara Muslim Terscleksi

Keunggulan komparatif yang dimaksud disim adalah menggambarkan
nilai ekspor suaty komoditi dari suatu negara muslim dibandingkan dengar. nilai
impornya. Persentase yang digunakan dalam mengukur keunggulan komparatif
disini menggunakan range antara ~100 sampai dengan +100 (100}. Persentase

yang menunjukkan —100 berarti komoditi tersebut diimpor atau mempunyai
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perbandingan impor lebih baik dari nilai ekspornya, sedangkan persentase yang
menunjukkan 100 sebaliknya menunjukkan komoditi tersebut diekspor atau
menunjukkan perbandingan nilai ekspor yang lebih baik dari nilai impornya.
Perbadingannya sendiri berdasarkan pada komoditi-komoditinya bukan secara
keseluruhan. Perhitungan ini juga bisa dikatakan sebagai neraca perbadingan
ekspor dan impor komoditi suatu negara,

Rumusan yang digunakan pada pehitungan tabel 8. adalah:

[(Xij — Mij) / (Xij - Mij)] . 100
dimana: Xij = ekspor komoditig dak negara 1
Mij = impor kommedit j ddri negara i

Tabel 8. berikut menunjukkan besarnya ekspor dan impor dari sepulub
negara muslim terseleksi sertat keunggulan [Komparatif dari masiag-masing
komeoditinya. Dan data tersebut dapat terlihat keungpulan komvaratif dari suatu
komoditi vang dimiliKi“oleh salah sato negara muslim terhadgp negara muslim
lainnya. Komoditi yang diperdagangkan=negafa-negara terscbut meliput’
makanan, bahan mentall peraaian, bahan bakar;barang tahibang dan logam, serta
produk-produk manufaktur.

Ekspor dan impor yang terjadi pada negara-negara muslim tidak hanya
pada komoditi-komoditi yang berbeda saja, namun juga pada komoditi yang sama.
Indonesia, Malaysia, Turkey, Pakistan, dan Tunisia melakukan ekspor komoditi
manufakfur namun negara-negara tersebut juga mengimpor manufakiur pada
negara-negara lainnya. Hal terscbut terkait dengan kualitas, jumrlah, serta

kebijakan perdagangan yang ada pada masing-masing negara muslini tersebut.



Tabel 8.

0u

Keunggulan Komparatif Perdagangan 10 Negara Muslim Terseleksi 1998

Ekspor (X)
Negara dan Makanan | Bahan Mentah | Bahan Bakar { Barang Tambang | Manufaktur
% dari
Impor (M) | jumlah Pertanian dan Logam
% dari jumlah | % dari jumlah | % dari jumiah | % dari jumlah |
Malaysia 73,470 10 3 6 2 79
58,319 6 2 3 3 85
35.48 30.7¢ 43.18 -8.70 7.29
Indonesia 54,341 21 8 19 7 45
29,185 11 7 10 3 69
56.09 36.06 56.92 62.58 9.68
Arab Saudi 41,424 1 0 90 0 ]
42,443 18 2 0 4 75
-89.71 =100.00 100.00 -100.00 -79.28
Turkey 26974 17 2 2 2 77
45,935 5] 5 8 5] 75
24.92 -61/98 ~74(40 -67.26 -24.78
Iran 12,861 1 1 93 0 ]
13,107 21 4 1 2 72
-81.07 -60.60 97:83 =160.00 -87.24
Algeria 10,891 2 0 g8 0 0
9,927 21 3 2 2 72
-80.92 =400.00 96.38 -100.00 -100.00
Pakistan 8,433 14 2 0 0 84
9,308 21 5 16 3 55
-24.69 -46:80 =100:00 -100.00 16.10
Kuwait 7,922 1 0 85 0 14
7,489 16 1 1 2 80
-87.60 -100.00 97.80 -100.00 -88.76
Libya 7,052 0 0 100 0 0
3,560 19 1 1 1 78
-100.00 -100.00 99.00 -100.00 -100:00 _ |
Tunisia 4,911 9 1 7 1 B2
3,842 . 10 3 5 3 © 79
6.99 -40.24 28.30 -40.24 r‘.4.o4

Sumber: Diolah dari IMF, Direction of Trade Statistic Yearbook, 1999
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Secara umum terlihat bahwa beberapa negara terlihat memiliki
keunggulan komparatif yang lebih baik, namun ada juga yang memiliki
perbadingan komparatif yang kurang baik. Hal tersebut tidak terlepas dari baik -
atau tidaknya pengelolaan yang dilakukan terhadap potensi yang dimiliki oleh
masing-masing negara muslim tersebut yang kemudian menghasilkan suatu
komoditi yang dapat mereka perdagangkan

Malaysia mempunyai ekspor yang baik pada komoditi makanan.
sedangkan pada impor barang tambang-dan-logamnya, Malaysia melapunyai
perbandingan lebih besar dari ekspornya, dndustriZmakanan di Malaysia memang
merupakan suatu industri yang cukup baik untiik dijadikan suatu koinoditi ekspor,
namun lain halnya dalam hal |industri manufikturnya yang walaupun telah
melﬁproduksi cukup banyak namun jumlah impemya masih lebih besar dari yang
diproduksinya sendiri.

Hal tersebut berbeda ‘déngafl” idonesi® yang rhemiliki ckspor barang
tambang dan logam yang lebih ‘baik dari Ampornya, Selain itu Indonesia juga
memiliki perbandingan yyang baik padankomeditiskemoditi lainnya. Komoditi-
komoditi yang dihasilkan indonesia semua telah baik, hal ini terlihat dari jumlah
komoditi yang dihasilkan untuk diekspor ke negara muslim lainnya. Walaupun
masih melakukan impor pada komoditi lainnya, namun jumlahnya masih lebih
kecil dari jumlah ekspor yang dihasilkannya. Jika hal ini dapat terus dilakukan
Indonesia secara konsisten atau bahkan lebih ditingkatkan, maka hal tersebus

dapat lebih meningkatkan lagi jumlah pendapatan negaranya.
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Avab Saudi sama halnya dengan Lybia, Algeria, Iran dan Kuwait,
merupakan negara-negara yang sangat mengandalkan ekspor bahan bakarnya.
Namun pada komoditi-komoditi lainnya, negara-negara tersebut mengandalkan
impor dari negara lain. Negara-negara ini harus berusaha mengelola potensi lain
yang dimiliki oleh negaranya, karena jika hanya mengandatkan pada komoditi
minyak saja tentu pada suatu waktu dimana kandungan yang dimilikinya telah
menipis atzu negara-negara pengimpor minyak dari negara-negara ini teah beralih
kepada leknologi terbaru sebagai sumber tenaga penggerak schingga
menggantikan fungsi minyak, maka negara-negara ini akan mengalami suatu
masalah besar bagi komoditi Vyang “ diandalkannya. Hal tersebut dapat
mengakibatkan kebangkrutan pada-perckonoiniannya

Sedangkan Turkey adalah merfipakafrnegara yang memiliki keunggularn
komparatif yang kurang baik dari komoditi-komeditinya, terhitung hanya pada
komoditi makanan yang themiliki’ perbandingan-yang baik, \defigan menunjukkan
nilai positif. Turkey banyak fn€lakikan impor, pada komoditi bahan mental
pertanian, bahan bakar, barang _tambang.logam, daan juga manufaktur.
Pengelolaan yang kurang baik terhadap potensi yang dimilikinya membuat Turkey
lebih tergantung pada komoditi impor. Hal ini berdampak pada neraca
perdagangannya dan tentunya berpengaruh pada pendapatan negaranya karena
nilai negatif dari perdagangannya. Namun demikian Turkey dapat meningkatkan
produk dalam negerinya untuk bisa memenuhi kebutuhan dalam negerinya bahkan
dapat melakukan ekspornya j'’ka Turkey dapat mengelolz secara maksimal

komoditinya.
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Dari perhitungan tersebut di atas juga dapat Jiketahui masih rendahnya
tingkat perdagangan negara-negara muslim. Hanya beberapa negara yang sudali
memiiiki perdagangan yang cukup baik, seperti Indonesia dan Malaysia. Kedua
negara ini telah melakukan perdagangan dengan baik, dengan adanya jumlah
ekspor yang sangat baik dibandingkan dengan jumlah impornya. Secangkan
negara-negara muslim lainnya masih lebih banyak menggantungkan kebutuhan
dalam negerinya dengan mengimpor dari negara lain. Perbandingan tersebut juga
memperlihatkan kurangnya pengelolaanterhadap sumber daya negara-negara
muslim yang ada. Negara-negara .muslimyterlihat/ masih kurang inovatif dalam
mengembangkan komoditinya untuk dapat diperdagangkan ke negava lainnya. Hal
ini seharusnya segera dibenahi |terutama dengan |lebih mengembangkan lag
sumber daya manusianya, karena walau bagaimanapun sumber manusialah yang
akan mengelola sumber daya alam yang dimiliki negara-negara tersebut. Potenss
yang besar pada sumber daya alam hanya-akansia-sia jika tidakydikelola secara
baik, dan akan habis dimakan wasa_jil.a hanya mengandalkan pada sumber daya
alam saja. Dengan sumber daya-manusia yang-kreatiflah akan dapat dihasilkan

sesuatu yang berguna



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan tentang perdagangan antarnegara-negara muslim pada

bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan

dan saran yang berkaitan dengan hal tersebut.

5.1. Kesimpulan

1.

Kesimpulan yang dapat ditarikidari peémbahasan sebelumnya adalah:
Bahwa negara-negara muslim> memiliki poténsi yang kecil untuk dapat
melakukan perdagangan antarnegara-negara muslim. Hal tersebut disebabkan
komoditi-komoditi yang diperdagangkan negara-negara muslim bukan
merupakan komoditi utama ‘yang diperiikan fiegara muslim,yang lainnya. Hal
tersebut dapat dilihat dari [realisasi perdagangan yang terjadi antarnegara-
negara muslim yangy jumiahnya Jdecil., Jumlah ggkspor megara-negara muslim
hanya 2 jumlah ekspor Amerika Serikat atau sama dengan jumlah ekspor
Jepang, sedangkan jumlah impor negara-negara muslim sama dengan 1/3
jumlah impor Amerika Serikat atau hampir sama dengan jumlah impor .
Jepang.

Perdagangan negara-negara muslim banyak terjadi antaia negara muslim
dengan negara-negara maju, seperti Amerika Serikat, Jepang, dan negara-

negara Uni Eropa. Hal tersebut disebabkan hasil komoditi yang ada pada
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negara-negara muslim merupakan kebutuhan utama bagi negara-negara maju
tersebut, sehingga perdagangan negara-negara muslim dengan negara-negara
maju lebih mudah terwujud. Selain itu negara-negara muslim banyak
memasok komoditi dari negara-negara tersebut terutama barang-barang
berteknologi tinggi, seperti komputer, perangkat-perangkat luraknya, dan
mobil.

3. Hambatan yang ada pada perdagangan antarnegara-negara muslim terletak
pada kurangnya komoditi-komediti-yang ditiasiikan yang merupakan komoditi
utama yang diperlukan negatacnegatalmuslim‘lainnya. Selain itu pengelolaan
potensi sumber daya yang dimiliki®hegara-negara muslim belum dilakukan
dengan maksimal. Komoditizkomoditi uwtama’yang dihasilkan negara-negare
mushim juga merupakan komoditi(sejenis vang juga dimiliki oleh negara-

negara muslim lainnya.
5.2. Saran-saran

Saran-saran yahg.dapat diberikan berdasaikad pémbahasan sebelumnya
adalah sebagai berikut:

1. Dengan potensi yang kecil yang dimiliki oleh negara-negara muslim tersebut,
hendahnya negara-negara muslim lebih bisa memaksimalkan pengelolaan
terhadap potensi sumber daya alamnya dan juga agar lebih meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sebagai pengelola sumiber daya alam tersebut.
Hal ini dapat membantu negara-negara muslim dalam meningkatkan

perdagangannya.



2. Perdagangan negara-negara musiim banyak terjadi antara negara muslim
dengan negara-negara maju tetap saja dipertahankan dan hendaknya juga
dikembangkan lagi terutama kerjasama dengan sesama negara musiim.

3. Negara-negara muslim hendaknya lebih meningkatkan hasil komoditi yang
merupakan komoditi-komoditi utama yang diperlukan negara-negara musiim
lainnya. Selain itu juga hendaknya lebih memaksimalkan pengelolaan potensi
sumber daya yang dimiliki negara-negara muslim. Negara-negara muslim juga

hendaknya lebih memvariasikanlagi-komediti.ytama yang dihasilkannya.
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Lampiran 1.

Populasi, GNP dan GNP Per kapita Negara-negara Muslim

Sumber: - World Bank Development Indicators, 2000
- IMF, International Financial Statistics, 2000

Ne. Negara Populasi (000 jiwa) GNP per kapita (USS) GNP
(USS 000.006)
1998 1999 1998 1999 1999
1 Afphanistan 25,10 25.86Y - 755 -
2 Albamia 3.300 3.375 810 870 2.947
3 Algeria 29.900 29.750 1.550 1.550 46.455
4 Azerbaijan 7.900 7.980 480 550 4371
5 Bahrein 600 665 7.640 7.640 4.909
6 Bangledesh 125.600 127.669 350 370 46.959
7 Benin 3.900 6.114 380 380 2.324
2 Brunzi 300 322 - 24.630 7.756
9 Buskina faso 10.700 10.996 240 240 2.614
10 Camcroon 14.300 14.691 610 380 8.509
11 Chad 7.300 7.486 230 2950 1.564
12 Comoros 500 344 370 350 189
13 Djibouti 600 648 - 790 511
14 Mesir 61,400 62,430 1.290 1.400 87.530
15 Gaben L300 1,208 4170 | 3.350 4.043
16 Gambhia 1200 1.251 340 340 130
17 Guinca 7.100 7.247 530 510 3.715
18 Guinea-bissau 1.200 1.185 160 160 195
1R Indoniesia 203,700 207.022 640 580 119544
20 Iran 61,990 62.977 1.650 1.760 110.535
21 frak 22,200 23979 — 756 -
22 Jordan 4,600 4.693 1.150 1.500 7.039
23 Kazakhstan 13,600 15438 1340 1.230 18.928
24 Kuwait 1,900 1924 - - -
25 Kyravz 4.700 4.T44 380 300 1.442
26 Lebanon 4.200 4.271 3.360 3.700 13,796
27 Libva 5.300 5419 — -- —
" 28 | Malaysia 22300 o 22200 Jy - 3670 | 3400 BT
29 Maldives A00 273 1.130 1160 322
30 Makht 16.600 10.911 250 240 2.64]
31 Mauritinia 2.500 2.598 410 380 1.600
32 Morroco 27.800 28993 1.240 1.200 33.816
33 Mozambique 16:500 17.264 210 230 3.889
34 Niger 10.160 10.493 200 150 2.008
35 Oman 2:300 2.348 — - -
36 Pakistnn 131.600 134,790 470 479 63.971
37 Qatar 700 757 - - -
38 Saudi Arabia 20.700 21.429 6.910 - 143.361
39 Senegal 9.000 9.285 320 S0 4.743
40 Sicmra leone 4.900 4.949 140 130 653
41 Somalia 9.100 9.3188 - - --
42 Sudgr 28.300 23.993 290 330 0.433
43 Suriname 400 413 1.660 - 684
44 Syna 15.300 13.053 §.020 970 15,172
45 Tajiki:an 6.100 6218 370 b 1.818
46 Toga 4.500 4,567 330 120 1.466
47 Tunisia 9,300 9.457 2.060 2.100 19384
48 Turkey 63.500 64.328 3.160 2.900 186.289
49 Turknenistan 4.700 4770 - 660 3.178
50 Uganda 20.900 21.479 310 330 6.786
51 U.E.A. 2700 2815 17.870 - 48,673
52 Yaman 16.600 17.048 280 150 5922
-- Data tidak diperoleh



Lampiran 2

Profil Perdagangan Negara-negara Muslim 1998 (US$ 030.000)

—

No. Negara Ekspor (X) % X Impor (M) % M X- M X + M (=T) T )
1 Malaysia 73.470 22,24 58.319 16,27 15.151 131.789 19,14
2 Indonesia 54.341 16.45 29.185 8,14 25.126 83.526 12,13
3 Arab saudi 41,424 12,54 42.443 11,84 {1.019 83.867 12,18
4 | Turkey 26974 8,17 43,935 12,82 (18.961) 72909 10,59
5 ULLA 25.20] 7.63 32.882 9,17 {7.681) | 58 083 8,43
6 Iran 12,861 3,89 13.107 3,66 (246) 25.968 3,77 |
7 | Algeria 10.991 3,33 9.927 277 1.064 20.918 3.04 |
8 | Pakistan 8.433 2,55 9.308 2,60 (8733 17.741 2,58
9 | Kuwait 7.922 2.40 7.489 2,09 433 15411 2,24
{0 | Libya 7.052 2,13 3.560 0,99 3.942 10612 1,54
11 | Tunisia 5.748 1,74 8.827 246 (3.079) 14.575 2,12
12 | Qatar 4911 1,49 3.842 1,07 1.069 8.753 1,27 |
13 | Mesir 4,859 1,48 22,100 6,17 (17.201) 26.999 192
14 Kazakstan 4852 1,47 5258 147 (406} 10.110 1,47
15 ¢ Morocco 4.634 LA40 5427 2,33 (3.793) 13.061 1,90
16 | Oman 4424 1,34 5097 1,42 {673) 9.521 1,38
17 | Irak 3.959 1720 |.338 V.37 2.621 5.297 0,77
18 [ Bangladesh 3.822 1516 6.863 1,91 (3.041 10.685 1,35
19 | Bahrain 3.117 0,94 2.831 0,79 286 5.948 0,36
20 | Syria 2.8%0 A.Y, 38935 1,08 {1.005) 6.783 (3,98
21 | Gabon 2.223 067 1 0.33 1.052 3344 049 |
22 | Cameroon 2,026 [6ae]] 1.702 047 324 3.728 0,54 ;
23 | Brunei 1.985 0,60 2.394 0,67 {409 4.379 0,63 |
24 | Yaman 1.497 043 2.167 0,60 670y 3.664 0,53
25 | Jordan 1.348 041 3,913 1,09 {2.526) 3.261 0,76
26 | Guinea 214 0,25 740 D.21 Ty 1.554 0,22
27 | Lebanon 716 0,22 7.060 1,97 {6.244) 7.776 113
28 | Azerbaljan G99 021 601 0,43 (902} 2300 0,32
29 | Tajikistan 577 0,17 738 0,20 (161) 1.315 0,19
30 | Turkmenistan 575 0,17 547 0.15 2% 1.122 0,16
31 | Sudan 346 0,16 1976 0,35 (1430) 2.522 0,37
32 | Sencpal 336 0,16 1,650 0,46 (lalld) 2.186 0,32
33 | Rep. Kyrgyz 513 0,13 341 0,23 (328) 1.334 0,20
34 | Mauritania 499 015 391 011 108 890 0,13
35 | Suriname 436 G,13 352 015 (116} 988 0,14
36 | Togo 420 0,13 1.106 0,31 (686) 1.526 0,22
37 | Uganda 416 0,12 890 0,25 {474) 1.306 0,i9
38 | Mal 286 0,08 1.237 (0,34 {9351 1.323 0,23
39 | Mozambigue 21 0,08 1.360 0,33 {(1.08%; 1.631 0,24

40 | Niger 271 0,08 630 0,47 (359 901 0,13 |
41 | Albania 255 0,08 863 0,24 (610 1.122 0,16
42 | Benin 246 0,07 1.048 0,29 {802) 1.294 0,1¢
43 | Somalia 197 0,06 280 0,08 (833 477 0,07
44 | Burkina faso 191 0,06 641 0,18 (450) 832 0,12
45 | Sierma [eone 147 0,04 200 0,03 {53) 247 0,05
46 | Afghanisian 143 0,04 495 0,14 (35 638 9,00
47 | Gambia 128 0,04 341 0,09 (213 465 0.07
48 | Diibouti 125 0,04 314 0,14 (389} [ZE] 0,09
49 | Chad 124 0,04 153 0,04 29 277 0,04
50 | Maldives 98 2,03 433 0,12 (335) 331 0,08
31 (juinep-Bissau 75 V02 43 0,02 () 163 0,02 |
52 | Comwros 4 1,001 10 0,003 . {6) 14 0,002
Jumlah 330.312 | 100,00 358.372 | 100,00 {28.060) 6R8.684 100,00 |

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistic Yearbook, 1999



Lampiran 3.

Perdagangan Antarnegara-negara Muslim 1998 (USS$ 000.000)

No. Negara Ekspor (X) % X Impor (M) % M X-M X+M(E=T) % T
1 Arab saudi 4.856 14,10 3.742 945 1.114 8.598 11,61
2 Indonesia 4,645 13,48 2.821 7,13 1.824 7.466 10,08
3 Malaysia 4.397 12,76 2.143 541 2.254 6.5340 3,83
4 | Turkey 4.383 12,72 4233 10,67 159 8.607 11,63
5 UEA 3.331 9,67 5.594 14,13 (2.263) 8925 12,06
5] Pakistan 1.406 4,08 3.130 7,91 (1.724) 4.536 6,13
7 Irun 1.401 4,07 1.221 3,08 180 2.622 3,54
8 Syria 1.105 3,21 523 .33 580 1.630 2,20
9 Libya D41 2,73 612 1,60 309 1.373 2,12
10 | Bahrain 315 2,36 521 1,32 294 1336 1,30 |
11 Algeria 741 2,15 788 1,99 47 1529 2,06
12 | Kazakstan 713 207 580 1,46 133 1.293 1,75
13 | Kuwait 626 1,82 383 0,97 243 1.009 1,36
14 | Jordan 599 344 728 1,84 (129 1.327 1,79
15 Tunisia 488 1,42 1076 2,72 (588) 1.564 2,11
16 [ Qatar 429 1,24 392 1,50 (163) 1.021 1,38
17 | Lebanom 348 1,01 805 203 @57 1.153 1,56
18. | Tajikistan 343 0,99 423 1,07 (307 766 1,03
19 Turkmenistan 343 {,99 547 1,38 (204) 890 1,20

20 Azerbaijan 188 0,84 536 1,40 (268) Bdd 1,14
21 | Morocco 746 0.71 794 1,88 (198) 990 1,34

22 Sudan 238 0,69 664, 1,67 22y 898 1,21

23 | Bangladesh 187 0,54 530 1,39 363 737 0,99

24 Oman i87 0,54 1.488 3,76 {1,300 1.675 2,26

25 | Somalia 180 0,52 134 0,33 49 3it 0,42
26 | Yuman 180 0,32 833 2,10 [GEEY] 1.013 i,37
27 | Cameroon 138 0,46 203 0,51 (45) 361 0,49
28 | Senegal 153 0,44 i92 0,48 (3N 45 0,47
29 | Mesr 119 0,34 1.738 4,19 (1.619) 1.857 2,51
30 | Djibouti 101 0,29 75 0,19 26 176 0,24
31 Togo 79 0,23 93 0,24 (16} 174 0,23
32 Gabon 69 0,10 104 0,26 (33 173 0,23
13 Rep. Kyrgyz 65 0,19 168 0,68 (203} 333 0,45
34 | Bemin 46 0,13 51 0,13 3 97 | 0,13
35 | Guinca 45 0,13 37 0,09 3 32 0,11
36 | Afphanisun 43 0,12 i35 0,39 (112 198 0,27
37 | Mauritania 34 Q10 87 022 3% 121 0,16 |
38 | Buskina faso 26 0,07 26 0.06 [ 52 0,07 |
39 Mali 24 0,07 63 0,16 139 87 0,12
40 | Uganda 13 0,04 44 0O,t1 29 539 0,08
41 | Brunei 11 0,03 314 0,79 (303 325 0,44
42 | Irak 11 0,03 935 0,24 {84y W 0,14
43 | Niger 9 0,03 41 0,10 32y 3C 0,07
44 Maldives 7 0,02 167 0,42 (1607 b4 0,23
45 | Gombia 4 0,01 30 0,07 {26} 34 0,04
46 | Chad 3 0,01 A 0,10 37) 43 0,06
47 | Albania 3 0,01 104 0,26 (101 1N 0,14
48 | Mozambiyue 3 0,01 31 0,13 {48) 1 54 0,07
49 Guinea-bissau 1 0,003 15 0.u4 (143 16 0n2 |
50 1 Sierra leone 1 0,003 16 0,04 {13y 17 0,02 |
51 | Somalia 1 0,003 131 033 (130) 132 (.18
Jumlah 34,447 | 100,00 39.579 | 100,00 (5.132) 74.026 | 100,00

Sumber: IMF, Direction of Trade Statistics Yearbook 1999



Lampiran 4.

Ekspor Antara Negara-negara Muslim dengan 10 Negara Muslim Terseleksi

(USS 000.000)

No. | Negara Algeria Indonesia Iran [ Kuwait Libya Malaysia Pakislan Arab saudi Turkey Tunisiz
Dari %%
Ke %o % Yo Yo Yo ] Ya % %
T Adghan, T 0% 0] oz | W1 2o 1] oo w1 05 1] on
) Albartia 5] .03 i [ 020
3| Algors 2 112 s | os 7 02T 3 |__on B | Gis | a2 | 1100 P Y
4 Azemh. FETIN T 7 | 039 4| o 07 758
Fheatiry 21 049 15 07 T 1,76 5 [ 09 35 |_2Mm | 28 | 587 15 0,34 E] 2]
8 Bangl. 7|02 68§ 394 T e 2.4 B0 | 409 107 761 5 175 1§_|_ ol 2 al
7 Benin 1z |02 3 [ o2l 51 o0 1 .20
] Brune 47 101 FER) 5,33 1 0,02
9 Burk, 1 0,02 1| om
10 5 |6l 7] oae 2 | B4 F] 004 121 037 3 a3t
2 0,04 |
[ [
E F] 0,04 | 2 0,14 £ 0,95 1 1 002
14 | 027 [ 230 | 4HM 1 007 T4 | 78 i 6,84 %3 | 377 | 537 | 1093 | 44| 108 77 |55
15| Gobon 4| 0o ¥ 0,02 PR N ]
16| Gembn 1 007 H 0,04 T om 2 | oat
17_1 Guinea 12 | 026 F] 0,14 2] o0 P
18 G-tisseu 3 0,57 !
19| indo 1| on 7] 0% % | 59s | 1009 | 2195 119 | B4 | toy | 1369 W ] 089 1| 0x
20 | tmn ®3 1,7% &z 1,86 0 T2 » (K] 155|448 3|63
21 rek 5 1 on N 070 13 | 697 1028 7| 24
2| Joxdan 3 167 1 0,07 7 1.2 & 136 7 [ 60 134 | e [l _[__330 6 | 1,13
73 | Kamks 1 000 33|23 3 [N 007 13 1,76 z 214|488
W[ Kewait 17 | 038 61 139 3 | 2 59 | 200 7 | o4t
25 | Kyrgyz 1 0,02 7] 0% 7 0,50 E7] 0.5
26 | Jebanon & 1,86 27 193 v T34 13 1,59 75 057 [ ] 2,28 66 3.7 6 | 123
27__{_Libya [ 108 I s [ 0% 5] (ol 4 [ 0% 3 | 0%e % | 2. 201 | 4139
7 Malaysia 3| oa 143 )3 2 | 357 | 290l—ais 7 [ 3% | 2w | 30 | 6a¢ a7 Low 5 | 164
25 Maldiv. [ 0,17 - 27 081 ] 04 i
3 Meli ] 0,09 i 0,02 1 0.07 2 |04l
3 Mo, 2| 15 io_| oz I 0,11 1 002 18 1,07 E f 0,02 2 | bal
31 ] Maroco | 84 31 on ] 649 7 2.3 8] Toa 7 0,56 10 538 % |7 236 )] 3| 7%
33| Momam, 1 |_009 AT 41 081 7 0,04 !
34 Niger 1 0,24 [ 0.5? 1 _
35 | Oman | 030 3§ 02l 41 0 56 358 %6 1 301 ] 7| o4l
% Bekisien 10 | A Bl | 599 ] AM||-u88s 785 ] 17,08 6] 1% )0
37| Gotar [ 039 9 | 064 Y 19 3 220 170 352 w0 1 0,20
3| SendiA 563 | 11z 37 ] 264 1 o1F Tl 637 | 204 | TA5% ATA_; 1081 AN MK
% |_Senegl ] 0,13 6 _|_ 0,3 1 n.0? | 007 B ! o0 6] 1.2
0| Seml T 6,02
4] | Somaia 1 0,02 2[00 A ] o2 % | 03
&2__| Suden 21 045 1 0,07 769 | T8 7 039 q |02 13 | 286 3 0.77
43 ) Surinom. 21004 1 0.1
24| Sy i 0,13 72 | 041 9 | 201 9 ] 7 181 & 106 P AT (5] LT 309 | 305 7 1 oal
45| Tajk. 1 [T] 8057 W | 0
46| “Togo 27 | 038 5. om 3 | 007 T ] om
Turdsia € | sa 454 | a17 1 0,07 ] 13655133 .} 16326 i3 | 09 7,050 3% | 080 | 361 824
urkey 3 ) %35 156 | 336 731 1,66 | 212 | 3I%i6 b 300 64E [ T 609 | 1354 52| 1065
® | Torkm, 1 0,02 6 | oa a | 028 96 _|__219
1 Ugsnda 31006 2 |_0o0a 5 | b3S 13 | 031 T 0,02
Y| UEA TT_| 16851 60| saz @3 | 1485 | 424 | 3018 02 | 1486 | 0 )__587 9 | &
1| Yemen 34 | 073 1 0,07 | |35 718 oa | 214 [T 135 |10 | 6% & 14l
Jumiah | 41 4645 1481 626 241 357 1406 1856 438 | )
Sumber: IMF, Direction of Statistics Yearbook 1999



Lampiran 5.

Impor Antara Negara-negara Muslim dengan 10 Negara Muslim Terseleksi

(USS 000.000)

No. | Negara Algeria Irwlonesia Iran Kuwait Libya Aaluysia I'akistan Arab saudi Turkey Tunisia
Ke %
Darl %o %% % % % ] Yo %o Yo
Alghan. 1 0,03 2. 0,80 1 003
Albania 45 007
Algeria 1 0,14 g 135, 3 1.40 SE8_{ 1397 3 3,72
4 Azerh. 190 | 1536 45 109
3 Batimin 125 457 55 1.50 iF 04 80 255 302 | 1047 39 7RE
3 Bang! ] EIR ] 0.37 3 157 2 574 2 o37 3 0,37 T R0 7 a.ly 7R Tod
7 Benin 17 4,15 21 333 t 0,08 t 0m
) Birunet T [ 028 A 044 -
5 Burk 113 4,50 1 0,1
10 Camer. 3 [T ] 0.9 2 008 13 ot
[ Chad
12 Comoros T
13 Dptout 2 0,06 1 003 1 0,02
i4 Mesir 18 228 14 0,50 ] 0,19 130 415
15 Gabon F 1.0J hJ 0,IR 1% 043
15 Cumbia 1] 0,39 ] 0,05 1 0,02
7 Guziner. p 0,80 F] 0,03
13 G-bigsuu 1 0.03
15 Endo. 52 6.0 83 630 17 A1 E) 047 1453w 6180 210 703 563 | 1504 156 362 41 | 4n1¢
20 iran 7 [¥E) 5 0.7% 50 2.4 3 708 a7 0.9 ] 0.0%
Fil ik 1] 620
22 Jorden 16 203 125 443 26 EXH 19 080 11 0,35 323 [ 7 016
3 KEznks. [ 1,14 128 | 454 7 0,57 1 (i) 36 | 060 431 10,20
Y] Kirwit 26 1.2 3543} 13.77 g 1.7 3 0,74
25 Xymye s 0,41 1 o3 ) 0,16 o
36 Lebanon 3 051 1 0.08 R AL 17 2.69 1 0,05 7 PR 20 047
77 Libya H 0,63 56 198 3 0.14 i ] 0,03 317 1,50 153 | 142
i Malaysia 11 152 1006 ] 3577 7] 5,71 3] 1563 5 0.79 751 ) 2399 30 7,48 301 7.2 13 1,21
19 Maldiv.
D) Mah 3 021 A 023 ] ]
31| Maun 1 0,03 6| 040 - 1 0.02 —
32 Morroco 2 265 15 0,53 F13 FAE] 2020 1 31% 61 1,63
33 Mozam. ] 0.05 )] 002 _
34 Niger 1 003
kM Oman it 030 22 0,78 8 155
3% Pakistun 2 0,38 1% 4,22 0 1.64 a5 9,14 4 0,63 3 1,68 04 545 9 163 7 0.65
37 Qtar 124 439 2 0,16 4 0,19 3 0,10 n 192 8 137 39 EXF]
38 Sand A. & 10l 663 1 3357 37 303 3 0,47 30 ) 14,46 3407|1735 60y | 1442
3| Sonegnl 7 | 05 il
5] Siemn L
Al Somalia 3 0,07 2 0,08 219 54
4z Sudan 1 140 3 0,07 ] 033 7 1,1 FIT3 3.82 1 026
43 Sunnam,
44 Syna & 1678 IS 26 401 285 762 698 | 1657
45 Tejik. 4 033 7 0,16
45 Toga B 0,28 7 0,33
47 Tunisia 24 304 1 .03 31 2,54 n 574 | 202 | 3196 B 037 [l 03 0 0,53 52 113
] orkey 487 | 6117 E2] 1,38 195 | 1597 89 2324 95 | 1563 42 1.9 7] 204 474_| 1267 36 3335
8 Torken. 33 110 -] 0,50
30 Uganda 3 0,03 2 002 1 0,03 ] 0,11 i 0,02
s1 UBA ] 1,40 Bl 1,87 01 32,34 122 588 629 | 2009 381 018 25 0.9 5 0.45
52 Yemen T 0,15 [ 0,65 3 ¥y 3 1.10 33 088
Jumiah 783 17321 393 (2] 14 3130 3856 4224 1976

Sumber: IMF

Iﬂ
, Direction of

Statistics Yearbo& 1999



Lampiran 6.

Keunggulan Komparatif Perdagangan 10 Negara Muslim Terseleksi 1998

Ekspor (X) i
Negara dan Makanan | Bahan Mentah | Bahan Bakar | Barang Tambang | Manufaktur
% dari
Impor (M) | jumlah Pertanian dan Logam
. % dari jumlah | % dari jumlah | % dari jumlah |% dari jumlah
Malaysia 73,470 10 | 3 6 2 79
58,319 6 2 3 3 ! 8¢ !
35.48 30.79 43.18 -8.70 | 720 |
Indonesia 54,341 21 | 8 19 7 45
29,185 1M 7 10 3 69
56.09 36.06 55.92 62.58 968 |
Arab Saudi| 41,424 1 0 90 0 1 9
42,443 18 2 0 ] 4 ; 76
-89.71 -100.00 100.00 | -100.00 -79.28
Turkey 26,974 17 2 . 2 i 2 77
45,935 6 5 ] 8 | 6 i 75
24.92 .681.96 744D -67.26 | 2478
Iran 12,861 1| 1 03 0 i 5
13,107 21 | 4 1 | 2 I 7
o107 | 5080, ..}, 8T8 -100.00 | 8724 |
Algeria 10,991 2 0 ! g8 0 ! 0
9,927 21 3 2 2 72
-80.92 -100.00 96.38 -100.00 -100.00
Pakistan 8,453 14 2 g | 0 84
9,308 21 5 16 3 5E
-24.69 -46 .80 -100.00 -100.00 16.10
Kuwait 7,922 1 0 85 ' 0 14
7,439 16 1 : 1 2 80 t
-87.60 H00.000 N %780 -100.00 68.76 __|
Libya 7,052 o 0 | 100 0 0
3,560 19 1 | 1 I 1 l 78
-100.00 -100.00 |  g99.00 -100.00 -100.00
Tunisia 4,911 9 1 l 7 1 82
3,842 10 | 3 | 5 3 79
| 8.99 | -40.24 | 28,30 -40.24 | 1404

Sumber: Diolah dari IMF, Direction of Trade Statistics Yearbook, 1999



